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ABSTRAK 
PENYELENGGARAAN  MANAJEMEN MUTU DI SEKOLAH DASAR NEGERI 
3 KOPEN JATIPURNO KABUPATEN WONOGIRI  
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
Nurkayati 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) penyelenggaraan 
manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri dan 2) hal-hal yang 
menyebabkan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri kualitasnya masih rendah. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
bertempat di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri tahun 2014. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui: wawancara, observasi dan  dokumentasi. 
Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru. Informan  terdiri dari:  siswa, 
orangtua siswa dan komite sekolah. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi (sumber metode). Teknik analisa data menggunakan 
model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
menarik kesimpulan. 
 
Hasil  penelitian ini menyimpulkan: 1) penyelenggaraan manajemen mutu SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri sudah dilaksanakan, namun kualitasnya masih 
rendah. 2) Penyebab rendahnya kualitas manajemen mutu antara lain: (a) kurangnya 
pemahaman visi, misi dan tujuan sekolah, (b) belum menjabarkan tujuan ke dalam 
program dan kegiatan; (c) belum menetapkan standar manajemen mutu sekolah; (d) 
belum semua kegiatan dilaksanakan dengan baik,  (e) belum melakukan monitoring 
dan evaluasi secara baik, dan kurangnya pencatatan rencana tindak lanjut terhadap 
perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindak lanjut. 
 
Kata kunci :  Penyelenggaraan, manajemen mutu. 
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ABSTRACT  
IMPLEMENTATION OF QUALITY MANAGEMENT IN PRIMARY SCHOOL 
STATE 3 KOPEN JATIPURNO DISTRICT WONOGIRI 
YEAR 2013/2014  
 
Nurkayati  
 
The purpose of this study was to determine: 1) the implementation of quality 
management in Elementary School 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, and 2) the things 
that cause Elementary School 3 Kopen Jatipurno Wonogiri quality is still low.  
 
This research uses descriptive qualitative method. This study took place in the 
Elementary School Kopen 3 Jatipurno Wonogiri  2014. Data was collected through: 
interviews, observation and   documentation. Subject of this research is the principal 
and teachers. Informant consists of: student, parent and school committee. Data 
validity checking techniques using triangulation techniques and triangulation 
methods. Data analysis techniques using an interactive model that includes data 
collection, data reduction, data presentation, and draw conclusions.  
 
The results of this study concluded: 1) the implementation of quality 
management Elementary School 3 Kopen Jatipurno Wonogiri less. 2) The cause of 
the poor quality of quality management, among others: (a) lack of understanding of 
the vision, mission and goals of the school, (b) have not specified objectives into 
programs and activities; (c) has not been setting the standard of quality management 
of the school; (d) not all of the activities carried out properly, (e) monitoring and 
evaluation have not been doing well, and the lack of recording of the follow-up plan 
to the planning, doing, checking and action. 
 
Keywords: Implementation, management quality. 
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 نور كا ياتى
 مخلص
كوفن  3 تنفيذ جودة الإدارة في المدرسة الإبتدائية الحكومية )0تهدف ىذه الدراسة لمعرفة: 
كوفن   3) و الأشياء التي تسبب إلي إنخفاض نوعية المدرسة الإبتدائية الحكومية 3جاتيفورا وونوجيري, 
 جاتيفورا وونوجيريز.
المدرسة الإبتدائية  نج  النوع  الوفف . و ججري  ىذه الدراسة فيتستخدم ىذه الدراسة الم
. و طريقة جمع المعلومات باستخدام طريقة المقابلة و 2013كوفن جاتيفورا وونوجيري سنة   3الحكومية 
الملاحظة و الوثائق. و موضوع ىذه الدراسة مدير المدرسة و المعلمون. جما المخبرون ىم الطلاب, و 
مجات, و اللاان المدرسة. و طريقة لمعرفة فةة المعلومات باستخدام طريقة الملل  الأباء و الأ
و   )fitkaretni(مصدر البيانات. و طريقة لتةليل المعلومات فبطريقة التفاعل    )isalugnairt(
 ى  جمع المعلومات و تحليلجا و عرضجا و استنتاججا.
  3) جن تنفيذ جودة الإدارة في المدرسة الإبتدائية الحكومية 0وقد جظجرت نتائ  ىذه الدراسة: 
من اسباب  )3 كوفن جاتيفورا منطقة وونوجيري تم تشغيلو, ولو كان  نوعيتو لا تزال منخفضة.
إنخفاض نوعية جودة الإدارة ى : ج) عدم فجم الرؤية و الرسالة و الأىداف المدرسة, ب) عدم تحديد 
, ج) عدم تحديد معيار إدارة الجودة للمدرسة, د) لم تتم جميع الأنشطة الأىداف إلي برام  و جنشطة
بشكل جيد, ه) لم يتم الرفد و التقييم بشكل جيد, و نقصان تسايل خطة متابعة التخطيط, و 
 التنفيذ, و التفتيش و المتابعة.
 الكلمات الرئيسية: تنفيذ و جودة الإدارة
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MOTTO 
 
                          
           
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al Hasyr ayat 18). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kementerian Agama RI, (2012) Al Jamil, Al Quran dan Terjemahnya, Jakarta: Bagus 
Segara.hal. 548.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan 
nasional yang memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan masa 
depan suatu bangsa. Selain itu, pendidikan merupakan investasi dalam 
pengembangan sumber daya manusia, di mana peningkatan kecakapan dan 
kemampuan diyakini sebagai faktor penting pendukung sumber daya manusia 
(SDM) dalam mengarungi kehidupan dengan berbagai problematika. 
Kemajuan di bidang pendidikan akan berpengaruh terhadap pola pikir dan 
sikap dari sumber daya manusia yang dihasilkannya untuk bisa bertahan dan 
eksis sehingga selaras dengan kemajuan zaman dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruh globalisasi 
saat ini, menuntut para praktisi pendidikan dan pemerintah agar memikirkan 
strategi yang tepat untuk memajukan pendidikan dan menghasilkan 
pendidikan yang bermutu, sehingga output pendidikan dapat diterima oleh 
pasar kerja minimal di negara sendiri. Paradigma baru manajemen pendidikan 
ini memberikan keleluasaan kepada sekolah untuk mengelola sendiri segala 
kebutuhannya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Namun pada 
kenyataannya pendidikan belum memenuhi harapan masyarakat, bahkan 
sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkan belum memenuhi syarat pasar 
2 
 
 
 
tenaga kerja. Dengan demikian, sekolah harus melakukan perbaikan yang 
terus menerus. 
Sebagai organisasi, sekolah berfungsi membina SDM yang kreatif dan 
inovatif bukan saja peserta didiknya tetapi juga tenaga pendidiknya. 
Organisasi sekolah harus menjadi model organisasi yang tepat untuk semua 
tingkatan, dari tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat tinggi. 
Peningkatan mutu pendidikan yang telah diupayakan oleh pemerintah melalui 
MPMBS harus dibarengi pula oleh peningkatan mutu dan memperbaiki 
manajemen sekolah. Para manajer pendidikan dituntut untuk mencari dan 
menerapkan manajemen yang berorientasi pada mutu dan perbaikan yang 
berkesinambungan. Kegagalan dalam memperbaiki mutu pendidikan akibat 
manajemen yang lemah akan menimbulkan kegagalan generasi baik dalam 
dimensi mikro maupun dimensi makro. Oleh karena itu, manajemen sekolah 
harus mengembangkan kreativitas, inovasi, modernisasi, dan terfokus pada 
pelanggan pendidikan. 
Manajemen yang bertumpu pada pemenuhan kebutuhan pelanggan dan 
perbaikan yang berkesinambungan adalah Manajemen Mutu Terpadu (Total 
Quality Management). Dalam pengertian lain, Santosa dalam (Mokoginta, 
2010:  408) menyatakan bahwa Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan 
sistem manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan 
berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi. Penerapan MMT di sekolah sangat tepat, karena MMT sebagai 
suatu sistem, MMT tidak hanya mengurangi masalah pendidikan, tetapi 
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sekaligus sebagai model yang mengutamakan perbaikan berkelanjutan, MMT 
menawarkan filosofi, metode, dan strategi baru perbaikan mutu pendidikan. 
Menurut pendapat Hadis dan Nurhayati (2012:  95) melalui penerapan MMT 
di institusi pendidikan diharapkan keterpurukan mutu pendidikan Indonesia di 
kawasan Asia dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
mutu sumber daya manusia Indonesia di masa kini dan di masa yang akan 
datang. MMT dalam pendidikan dilaksanakan dengan meningkatkan 
pelayanan untuk memenuhi keinginan dan harapan dari para pelanggan. 
Menurut Sallis (2011: 68) pelanggan dalam pendidikan dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu: (1) pelajar yang secara langsung menerima jasa, (2) orangtua 
siswa yang memiliki kepentingan langsung secara individu maupun institusi, 
(3) pihak yang memiliki peran penting, meskipun tak langsung seperti 
pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan. Keragaman pelanggan 
tersebut membuat seluruh institusi pendidikan harus lebih memfokuskan 
perhatian mereka pada keinginan para pelanggan dan mengembangkan 
mekanisme untuk merespon mereka. Sekolah sebagai salah satu lembaga 
pendidikan harus dapat mengadopsi penerapan MMT dengan melakukan 
perubahan budaya yang ada di sekolah menuju ke arah perbaikan. Perbaikan 
yang terus menerus ini perlu dilakukan sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan, bukan hanya mutu dari peserta didik tetapi juga mutu dari tenaga 
pendidiknya. Untuk menghasilkan output pendidikan yang bermutu, maka 
elemen-elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan harus bermutu dan 
berdaya guna. Elemen-elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan salah 
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satunya adalah tenaga pendidik atau guru. Sebagai pengajar dan pendidik, 
guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Sebagai 
salah satu faktor penentu dalam dunia pendidikan, maka kualitas guru perlu 
ditingkatkan, sehingga dapat menghasilkan output yang bermutu. Satu 
diantara sekolah-sekolah yang menyambut kebijakan pemerintah untuk 
menerapkan MMT adalah SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri yang 
berupaya melakukan perbaikan kinerja melalui penerapan MMT di bawah 
kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
perbaikan mutu pendidikan. Pada tahun 2014 sekolah ini belum berhasil 
meluluskan siswa dengan nilai yang memuaskan di tingkat Kecamatan 
Jatipurno. Pada tahun 2014 siswa sekolah ini berhasil menjadi juara Lomba 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Seni Islami (MAPSI) di tingkat 
Kecamatan Jatipurno. Dan pada tahun 2010 sekolah ini telah memperoleh 
akreditasi dengan peringkat B (BAIK), setelah sebelumnya hanya memperoleh 
akreditasi dengan peringkat C (CUKUP). Sekolah juga melakukan upaya-
upaya perbaikan mutu pembelajaran secara berkelanjutan, misalnya: 
memberikan tambahan jam pelajaran, program remedial dan pengayaan bagi 
siswa dan meningkatkan kualitas pendidik dengan cara mengikutsertakan 
guru-guru dalam kegiatan pelatihan-pelatihan seperti workshop, seminar, in 
house training dan lainnya. Kepala sekolah melaksanakan tugas sesuai dengan 
kompetensi kepala sekolah, melibatkan semua guru dalam tim pengembang 
sekolah dan aktif dalam Kelompok Kerja Guru (KKG). Indikator keberhasilan 
upaya perbaikan mutu pembelajaran yang dilaksanakan SD Negeri 3 Kopen 
5 
 
 
 
Jatipurno Wonogiri terlihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai ujian siswa 
kelas VI untuk tiga tahun terakhir. Keberhasilan ini tidak lepas dari penerapan 
MMT yang dilaksanakan oleh SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, dapat 
dilihat dalam tabel 1.1. 
Tabel 1.1. 
Rerata hasil Ujian   Akhir   Sekolah  SD Negeri 3 setelah melaksanakan 
manajemen mutu berbasis sekolah selama tiga tahun terakhir.  
 
 
 
 
Tahun 
Mata Pelajaran 
PAI PKn BI IPA MTK IPS BD Rerata 
2010/2011 7,95 7,36 7,55 7,12 7,09 7,12 7,32 7,35 
2011/2012 7,70 8,07 7,26 7,41 7,06 6,92 7,57 7,42 
2012/2013 8,39 7,48 8,09 8,52 7,94 6,87 8,16 7,79 
Sumber : Daftar leger  nilai UAS SD Negeri 3 Kopen Jatipurno. 
Penyelenggaraan manajemen mutu di KabupatenWonogiri dimulai sejak 
tahun pelajaran 2004/2005, khususnya di Kecamatan Jatipurno, ada 4 (empat) 
sekolah dasar yang ditunjuk sebagai sekolah yang telah melaksanakan manajemen 
mutu, yaitu SD Negeri 1 Jatipurno, SD Negeri Balepanang 1, SD Negeri 
Gendungan dan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno. Adapun keberadaan dan 
perkembangan  4 (empat)  SD  tersebut sangatlah beragam dan tidak sama antara 
sekolah yang satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, baik 
faktor dari dalam maupun dari luar. 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno walaupun sudah melaksanakan 
manajemen mutu tetapi kualitas pendidikannya masih rendah. Padahal 
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seharusnya sekolah yang melaksanakan manajemen mutu pendidikannya lebih 
baik. Dengan latar belakang di atas peneliti ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai penyelenggaraan manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri. 
A. Rumusan Masalah Penelitian 
Dari latar belakang permasalahan, dan identifikasi permasalahan 
tersebutdi atas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penyelenggaraan manajemen mutu di Sekolah Dasar Negeri 3 
Kopen  Jatipurno Wonogiri? 
2. Mengapa SD Negeri 3 KopenJatipurno Wonogiri telah melaksanakan 
manajemen mututetapi kualitasnya masih rendah? 
B. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah  di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Penyelenggaraan manajemen mutu di Sekolah DasarNegeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri. 
2. Hal-hal yang menyebabkan SD Negeri 3 Kopen  Jatipurno  Wonogiri 
telah melaksanakan manajemen mutu tetapi kualitasnya masih rendah. 
C. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis: 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Memberikan sumbangan pikiran dalam mengatasi rendahnya 
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keefektifan proses pembelajaran di sekolah dasar. 
b. Memberikan sumbangan  pikiran tentang upaya-upaya yang dapat 
ditempuh dalam peningkatan hasil belajar pada sekolah dasar. 
2. Manfaat praktis: 
Secara  praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Bagi kepala  sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran 
bagi kepala sekolahagar senantiasa memberikan perhatian khusus 
terhadap peningkatan mutu pendidikan terutama pada bidang prestasi 
siswa baik akademik maupun non-akademis. 
b. Bagi guru 
Manfaat ini bagi guru khususnya guru  untuk meningkatkan 
proses belajar mengajar yang lebih baik, pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), baik dari 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk 
terus meningkatkan prestasinya sesuai dengan tujuan pendidikan. 
d. Bagi orangtua 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi 
kepada orangtua agar mempercayakan anak-anaknya untuk 
bersekolah di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Mutu Sekolah 
a. Pengertian Manajemen Mutu  
Istilah manajemen memiliki banyak arti, tergantung orang yang 
mengartikannya. Menurut Moefti Wiriadihardja (1987: 30), 
manajemen adalah mengarahkan, memimpin sesuatu daya usaha 
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan 
pengendalian sumber daya manusia (SDM) dan bahan ditujukan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedang 
Syafaruddin (2005: 420 mendefinisikan manajemen sebagai suatu 
proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien.  
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa manajemen 
merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh sekelompok orang 
dalam sebuah organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Sedang mutu, secara esensial digunakan untuk 
menunjukkan kepada suatu ukuran penilaian atau penghargaan yang 
diberikan atau dikenakan kepada barang (produk) dan atau jasa 
(servise) tertentu berdasarkan pertimbangan obyektif  atau bobot dan 
atau kinerjanya (Aan Komariyah dan Cepi Triatna, 2005: 9).  
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Dalam mendefinisikan kualitas produk, ada beberapa tokoh manajemen 
mutu terpadu (Total Quality Management) yang saling berbeda pendapat, tetapi 
maksudnya sama. Menurut Umaedi (2004: 157) mutu dalam pendidikan dapat 
ditinjau dari segi relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, cepat tidaknya 
lulusan memperoleh pekerjaan yang bergaji besar serta kemampuan seseorang di 
dalam mengatasi berbagai persolan hidup Mutu pendidikan dapat ditinjau dari 
kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat, dan bangsa atau Negara. 
Secara spesifik, ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan luasnya 
ilmu pengetahuan yang dicapai oleh seseorang yang menempuh pendidikan. Amtu 
(2011: 120) menyatakan bahwa mutu adalah panduan atau standardisasi sifat-sifat 
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan, baik kebutuhan langsung maupun tidak langsung atau yang 
dinyatakan maupun yang tersirat. Konsep mutu atau kualitas sangat bergantung 
pada sudut pandang setiap orang. Menurut Sallis (2011: 52), mutu dalam 
pengertian absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang 
sangat tinggi yang tidak dapat diungguli. Produk-produk yang bermutu adalah 
sesuatu yang dibuat dengan sempurna dan dengan biaya yang mahal. Sebenarnya 
mutu dalam pengertian yang demikian, lebih tepat disebut dengan “high quality” 
atau “top quality” (mutu tinggi). 
Dalam pengertian ini, mutu dianggap sesuatu yang ideal, seolah esensi 
dari kebaikan, keindahan, kebenaran, “tiada tanding”, “tiada banding”, atau “tidak 
ada duanya”. Segalanya lebih dari yang lain. Boleh jadi sesuatu yang lux 
(mewah), indah, artistik, kuat, termasuk juga mahal, menjadi sesuatu yang elitis, 
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hanya sebagian kecil orang yang dapat memiliki, atau bahkan bisa jadi hanya satu 
orang. Kualitas dalam pengertian ini biasanya menyertakan status bagi 
pemiliknya, dan sekaligus memberikan keuntungan posisi sosial bagi pemiliknya 
yang membedakannya dari orang-orang yang tidak sanggup memiliki sesuatu 
yang dianggap berkualitas tersebut. Dalam dunia pendidikan tidak semua (hanya 
sedikit) orang mampu mengenyam pendidikan sejenis ini, dan hanya beberapa 
institusi yang mampu menyelenggarakan pendidikan itu. Jadi benar-benar 
bernuansa elitis.Sungguhpun jumlah lembaga pendidikan seperti ini sangat 
terbatas dan sulit untuk dijadikan rujukan karena tidak ada standar yang umum, 
dalam pembicaraan sehari-hari banyak orang berbicara mutu pendidikan, dengan 
referensi di kepalanya mutu dalam pengertian absolut ini. institusi pendidikan 
yang memenuhi kriteria pengertian ini boleh dikatakan mampu mengadopsi 
konsep “jadilah diri sendiri” untuk dapat dikagumi. Kualitas dalam pengertian 
absolut dapat menjadi sesuatu yang relatif dan bersifat dinamis juga, kalau suatu 
ketika muncul lembaga lain yang dipersepsi masyarakat sebagai yang terbaik, 
dengan standar tertinggi.  
Umaedi (2004: 162) mengemukakan konsep mutu dalam pengertian relatif 
bukanlah suatu sebutan untuk suatu produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa 
suatu produk atau jasa telah memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasi 
yang ditetapkan (standar). Produk atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetapi 
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Jadi tergantung standarnya yang telah 
ditetapkan, apakah standar tinggi, sedang, atau rendah. Sallis (2011: 54) 
memberikan konsep relatif tentang mutu yang didefinisikan sebagai berikut: 1) 
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menyesuaikan diri dengan spesifikasi, 2) memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Selanjutnya, Umaedi (2004: 163) menyatakan bahwa konsep mutu dalam 
pengertian relatif (standar) ini dipraktikkan oleh Manajemen Mutu Terpadu 
(MMT) sebagai pendekatan untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan, 
dengan melakukan upaya mencapai standar yang ditetapkan sejak dari input, 
proses, sampai hasilnya. 
Menurut Sallis (2011: 56), definisi mutu dipandang dari sisi pelanggan 
adalah sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan 
pelanggan. Definisi ini disebut dengan istilah mutu sesuai persepsi (quality in 
perception). Mutu ini bisa disebut sebagai mutu yang hanya ada di mata orang 
yang melihatnya. Ini merupakan definisi yang sangat penting. Sebab, ada satu 
resiko yang seringkali kita abaikan dari definisi ini, yaitu kenyataan bahwa para 
pelanggan adalah pihak yang membuat keputusan terhadap mutu. Dan mereka 
melakukan penilaian tersebut dengan merujuk pada produk terbaik yang bisa 
bertahan dalam persaingan. 
Suatu produk atau jasa yang dianggap sudah sangat baik dengan berbagai 
pertimbangan pakar, ternyata kurang disukai pelanggan atau bahkan ditolak atau 
tidak diminati. Organisasi atau lembaga-lembaga (termasuk sekolah) yang 
mengikuti pendekatan manajemen mutu terpadu beranggapan bahwa mutu 
ditentukan oleh pelanggan. Alasan mengadopsi konsep mutu menurut definisi 
pelanggan cukup sederhana. Pelanggan dianggap penentu akhir tentang mutu 
suatu produk atau jasa, karena tanpa mereka, suatu organisasi/lembaga tidak dapat 
eksis. Pelanggan pula yang membeli dan menggunakan atau memanfaatkan 
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produk atau jasa. Mutu ditentukan sejauh mana ia memuaskan pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan mereka bahkan melebihi. 
Bagi lembaga pendidikan yang produknya berupa jasa, kepuasan 
pelanggan dapat bermakna ganda. Pertama, kepuasan terhadap layanan 
penyelenggaraan di dalam proses pendidikan dalam bentuk berbagai layanan 
kepada siswa, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, serta berbagai variasi 
program yang disajikan yang menyenangkan untuk belajar dan beraktivitas. Juga 
layanan terhadap orang tua di dalam berhubungan dan berkomunikasi serta kerja 
sama dengan sekolah. Kedua, kepuasan terhadap hasil pendidikan yang mengacu 
pada berbagai kompetensi yang dicapai siswa, baik selama dalam proses maupun 
setelah lulus berdasarkan standar yang ditetapkan, atau pemenuhan harapan 
konsumen setelah lulus. 
Orientasi terhadap mutu pada dasarnya merupakan adopsi dari dunia 
bisnis. Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau dalam bahasa Igngris dikenal 
TQM diterapkan dalam dunia bisnis dan industri untuk pengembangan kualitas. 
Meski demikian konsep ini penting pula diterapkan dalam dunia pendidikan 
karena inti dari pendidikan adalah proses belajar dan mengajar, serta 
meningkatkan elemen penting dalam lingkungan belajar. Hal ini dikarenakan 
antara pendidikan dan bisnis memiliki beberapa kesamaan yakni keduanya adalah 
organisasi pelayanan jasa yang masing-masing mempunyai pelanggan. Sedangkan 
mutu ditentukan oleh pelanggan, oleh karena itu mutu merupakan agenda utama 
dan meningkatkan mutu adalah tugas utama. Jika dalam dunia bisnis keuntungan 
yang besar diperoleh perusahaan jika ia mampu memahami kebutuhan pelanggan 
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mereka. Dalam pendidikan, jika suatu lembaga pendidikan telah mampu 
memenuhi kebutuhan pelanggannya, maka akan berdampak pada kelangsungan 
hidup bagi lulusan sekaligus lembaga pendidikan 
tersebut. 
Landasan historis manajemen mutu terpadu adalah Quality Control and  
Statistical Theory yang pertama kali diperkenalkan untuk mendeteksi dan 
memperbaiki masalah-masalah selama proses produksi untuk mencegah adanya 
kegagalan suatu produk. Suryadi (2011: 21) menyatakan bahwa pada tahun 1940-
an para pemimpin industri di Jepang bermaksud menghasilkan produk inovatif 
dan bermutu. Mereka mengundang Deming, Juran dan Feigenbaum untuk 
mempelajari bagaimana mencapai maksud tersebut. Atas saran ketiganya melalui 
konsep Quality in Japan, dalam lima tahun Jepang berhasil dalam mewujudkan 
produk yang inovatif dan bermutu. 
Pada dasarnya manajemen mutu dapat didefinisikan sebagai suatu cara 
meningkatkan performance secara terus-menerus (continous performance 
improvement) pada setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional 
dari suatu organisasi, dengan menggunakan semua SDM dan modal yang tersedia. 
(Vincent Gaspersz, 2001: 6). Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk 
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Menurut Stephan Uselac, yang dimaksud 
mutu bukan hanya produk dan jasa saja, namun juga mencakup proses, 
lingkungan dan manusia. Jadi, mutu dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi 
yang berhubungan dengan produk, jasa, proses, lingkungan dan manusia untuk 
memperbaiki keluaran yang dihasilkan guna memenuhi kebutuhan pelanggan. 
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Dengan begitu mutu yaitu totalitas bentuk atau karekteristik barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuan untuk memberikan kepuasan dan pemenuhan yang 
tampak jelas maupun yang tersembunyi. Lembaga atau institusi yang efektif 
membutuhkan strategi-strategi  yang bertujuan dan kuat agar mampu meraih hasil 
yang kompetitif. Agar efektif institusi memerlukan proses untuk mengembangkan 
strategi. Efisiensi adalah kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan 
benar atau melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things). Adapun 
efektifitas yaitu kemampuan untuk memilih tujuan dengan tepat atau peralatan 
yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Dengan kata lain 
melakukan pekerjaan dengan benar (doing things right). mutunya yang mencakup, 
misi yang jelas dan distingtif, fokus pelanggan yang jelas, strategi untuk mencapai 
misi, keterlibatan seluruh pelanggan baik internal maupun eksternal dalam 
mengembangkan strategi, pemberdayaan staf dengan cara menghilangkan kendala 
dan membantu mereka dalam memberi kontribusi maksimum pada institusi 
melalui pengembangan kelompok kerja yang efektif, dan penilaian atau evaluasi 
efektifitas institusi dalam mencapai tujuan yang berhubungan dengan pelanggan 
(Edward Sallis,  2008:  244).  
ISO 8402 (Quality Vocabulary) mendefinisikan manajemen mutu sebagai 
semua aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan yang menentukan 
kebijaksanaan mutu, tujuan-tujuan dan tanggung jawab, serta menerapkannya 
melalui alat-alat seperti perencanaan mutu, pengendalian mutu, jaminan mutu, dan 
peningkatan mutu. Tanggung jawab untuk manajemen mutu ada pada semua level 
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dari manajemen, tetapi harus dikendalikan oleh manajemen puncak (top 
management), dan penerapannya harus melibatkan semua anggota organisasi.  
Sedangkan manajemen mutu menurut dalam buku TQM, merupakan 
sistem manajemen yang mengangkat mutu sebagai strategi usaha dan berorientasi 
pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi (Fandy 
Tjiptono dan A. Diana 2003: 24). Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan 
dalam berbagai versi, namun pada dasarnya manajemen mutu berfokus pada 
perbaikan terus-menerus untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Konsep 
manajemen mutu lebih dikenal dengan istilah TQM. 
Konsep TQM pertama kali dikemukakan oleh Nancy Warren, seorang 
behavioral scientist di United States Navy (Ety Rochaety, 2006: 97). Istilah ini 
mengandung makna every process, every job, dan every person. Untuk 
mendefinisikan TQM bisa didasarkan dengan dua sudut pandang. Aspek pertama 
menguraikan apa TQM. TQM didefinisikan sebagai sebuah pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang berupaya memaksimumkan daya saing melalui 
penyempurnaan secara terus menerus tas produk, jasa, manusia, proses, dan 
lingkungan organisasi. Aspek kedua menyangkut cara mencapainya berkaitan 
dengan sepuluh karakteristik TQM yang mencakup: (1) Fokus pada pelanggan 
(internal dan eksternal),  (2) Berorientasi pada kualitas, (3) Menggunakan 
pendekatan ilmiah, (4) Memiliki komitmen jangka panjang, (5) Pendidikan dan 
pelatihan, (6) Menerapkan kebebasan yang terkendali, (7) Memiliki kesatuan 
tujuan, dan (8) Dan melibatkan dan memberdayakan  karyawan  (Suranto, 2009: 
14).  
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Secara hakikat implementasi TQM berujuan untuk menemukan, 
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang tejadi dalam hasil yang dicapai 
dari aktifitas yang telah direncanakan dalam kegiatan manajemen. Dengan 
demikian manfaat yang diperoleh dari implementasi TQM yaitu: (1) Mutu 
terjaga dengan baik, (2) Merupakan metode pencegahan menemukan secara 
dini kesalahan, (3) Mengurangi jumlah kesalahan, (4) Memperbaiki hubungan 
dengan pelanggan dan masyarakat stakeholder, (5) Sebagai tolok ukur 
tercapainya suatu visi dan misi, dan (6) Menunjukkan di mana letak kesalahan 
atau kekurangan. 
Demikian uraian tentang manejemen mutu. Setiap kegiatan dalam 
manajerial suatu institusi mutu adalah salah satu agenda utama yang harus 
terus ditingkatkan sehingga mencapai standar mutu yang maksimal, begitu 
pula untuk manajemen pendidikan. 
b. Manajemen Mutu dalam Pendidikan 
Menghadapi era global negara-negara di dunia mendukung berlakunya 
pasar bebas dan persaingan di semua sektor. Adanya persaingan inilah yang 
menuntut adanya implementasi konsep Total Quality Management (TQM) 
atau manajemen mutu untuk terus bertahan di tengah dinamika zaman. Tentu 
saja persaingan ini juga akan terjadi pada sektor pendidikan. Pendidikan di 
Indonesia merupakan salah satu aset pembangunan yang mempunyai potensi 
sangat besar dalam menghadapi era globalisasi tersebut. Di dalam lembaga 
pendidikan terdapat konsentrasi sumber daya, peralatan, intelektual, 
kreatifitas, dan inovasi lainnya.  
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Persaingan yang terjadi adalah akibat tuntutan masyarakat yang 
menginginkan jasa pendidikan yang bermutu. Masyarakat mengharapkan 
proses pendidikan yang lebih berkualitas baik proses maupun outcome yang 
dihasilkan. Di lingkungan pendidikan Indonesia implementasi TQM dalam 
pengelolaan jasa pendidikan belum begitu meluas. Implementasi TQM di 
dunia pendidikan di Indonesia secara terkonsep dan terangterangan belum 
dilaksanakan. Pantaslah jika manajemen lulusan tidak berdaya saing tinggi 
dan keluaran yang dihasilkan tidak terdeteksi dengan baik. TQM dapat 
digunakan untuk menerapkan isu-isu strategi dalam paradigma baru 
pendidikan di Indonesia.22 Lembaga pendidikan dengan  program studinya 
harus selalu mengevaluasi diri dengan penerapan TQM agar diterima oleh 
pasar dan keluaran yang dihasilkan mampu berdaya saing, bernilai guna serta 
mempunyai harga jual yang tinggi.  
Lembaga pendidikan dapat dikatakan ideal dan mampu dikenal serta 
diterima pasar kerja jika lembaga pendidikan tersebut mempunyai produk, 
bahan, dan kemampuan proses, daya tarik, dapat dipertanggungjawabkan, 
mampu memberikan kebutuhan pasar, mempunyai nilai tambah, berinteraksi, 
serta bertindak aktif untuk berubah, sehingga mampu menghasilkan generasi 
yang berguna. 
Standar mutu adalah suatu ukuran yang digunakan sebagai dasar 
pembanding kuantitas, kualitas, nilai, dan hasil karya yang ada. Dengan kata 
lain standar mutu adalah usaha meningkatkan hasil produksi yang lebih baik 
18 
 
 
 
dan jam kerja yang lebih pendek dengan menentukan patokan berdasarkan 
perhitungan dan pengukuran tertentu.  
Banyak masalah mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti 
mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, serta mutu 
profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan mutu 
manajerial para pemimpin pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan 
prasarana sekolah, fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, alat dan bahan 
latihan, iklim sekolah, lingkungan pendidikan, serta dukungan dari pihak-
pihak yang terkait dengan pendidikan. Semua kelemahan mutu dari 
komponen-komponen pendidikan tersebut berujung pada rendahnya mutu 
lulusan. Banyaknya masalah yang diakibatkan oleh lulusan pendidikan yang 
tidak bermutu, program manajemen mutu menjadi suatu aspek manajemen 
pendidikan yang amat mendesak untuk dilaksanakan. Nana Syaodih 
Sukmadinata, (2006: 8) menjelaskan bahwa  untuk melaksanakan program 
mutu diperlukan beberapa dasar yang kuat, yaitu sebagai berikut: 
a. Komitmen pada perubahan 
Pemimpin atau kelompok yang menerapkan program mutu harus 
memiliki komitmen atau tekad untuk berubah. Pada intinya peningkatan 
mutu adalah melakukan perubahan kea rah yang lebih baik dan lebih 
berbobot. Lazimnya perubahan tersebut menimbulkan rasa takut, 
sedangkan komitmen dapat menghilangkan rasa takut. 
b. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada 
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Banyak kegagalan dalam melaksanakan perubahan karena 
melakukan sesuatu sebelum sesuatu itu jelas. 
c. Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan  
Hendaknya perubahan yang akan dilakukan berdasarkan visi 
tentang perkembangan, tantangan, kebutuhan, masalah, dan peluang yang 
akan datang. 
d. Mempunyai rencana yang jelas 
Mengacu pada visi, sebuah tim menyusun rencana dengan jelas. 
Rencana menjadi pegangan dalam proses pelaksanaan program mutu. 
Pelaksanaan program mutu dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun 
eksternal. Faktor ini akan selalu berubah sehingga rencan itu harus selalu 
di update sesuai dengan perubahan. Tidak ada program mutu yang 
stagnan. Program mutu pendidikan merefleksikan lingkungan pendidikan 
di mana pun ia berada.  
Semua dasar di atas menjadi penting bagi pengelola program mutu 
dalam suatu lembaga pendidikan. Selain mengetahui dasar-dasar tersebut 
ada juga beberapa prinsip yang perlu dipegang dalam menerapkan 
program mutu pendidikan di antaranya yaitu: 
Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinan 
profesionaldalam bidang manajemen pendidikan. Manajemen mutu 
pendidikan merupakan alat yang dapat digunakan oleh para profesional 
pendidikan dalam memperbaiki sistem pendidikan bangsa kita. 
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Kesulitan yang dihadapi para profesional pendidikan adalah 
ketidakmampuan mereka dalam menghadapi “kegagalan sistem” yang 
mencegah mereka dari pengembangan atau penerapan cara atau proses 
baru untuk memperbaiki mutu yang ada. 
Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan loncatan-loncatan. 
Norma dan kepercayaan lama harus diubah. Sekolah harus belajar bekerja 
sama dengan sumber yang terbatas. Para profesional pendidikan harus 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan 
guna bersaing di dunia global. 
Uang bukan kunci utama dalam usaha peningkatan mutu. Mutu 
pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, guru, staf, pengawas, dan 
pimpinan kepala sekolah mengembangkan sikap yang terpusat pada 
kepemimpinan, team work, kerja sama, akuntabilitas, dan rekognisi. Uang 
tidak menjadi penentu dalam kebijakan peningkatan mutu. 
Kunci utama peningkatan mutu adalah komitmen pada perubahan. 
Jika semua guru dan staf sekolah telah memiliki komitmen pada 
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka 
menemukan cara baru untuk memperbaiki efisiensi, produktifitas, dan 
kualitas pelayanan pendidikan. Guru akan menggunakan pendekatan yang 
baru atau model pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan untuk  
membantu perkembangan siswa. Demikian juga staf administrasi, ia akan 
menggunakan proses baru dalam menyusun biaya, menyelesaikan 
masalah, dan mengembangkan program baru. 
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Banyak profesional pendidikan kurang memiliki pengetahuan dan 
keahlian dalam menyiapkan para siswa memasuki pasar kerja yang 
bersifat global. Ketakutan terhadap perubahan atau takut melakukan 
perubahan akan mengakibatkan ketidaktahuan bagaimana mengatasi 
tuntutan baru. 
Program peningkatan mutu dalam bidang komersial tidak dapat 
dipakai secara langsung dalam pendidikan tetapi membutuhkan 
penyesuaian dan penyempurnaan. Budatya, lingkungan, dan proses kerja 
tiap organisasi berbeda. Para profesional pendidikan haris  dibekali oleh 
program yang khusus dirancang untuk menunjang pendidikan. 
Salah satu komponen kunci dalam program mutu adalah sistem 
pengukuran. Dengan menggunakan sistem pengukuran memungkinkan 
kepala sekolah dapat memperlihatkan dan mendokumentasikan nilai 
tambah dari pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan, baik 
terhadap siswa, orang tua, maupun masyarakat. Mutu bermanfaat bagi 
pendidikan karena akan meningkatkan pertanggungjawaban 
(responsibility) sekolah kepada masyarakat dan atau  pemerintah yang 
telah memberikan semua biaya kepada sekolah, menjamin mutu 
lulusannya, staf bekerja lebih profesional, dan meningkatkan persaingan 
yang sehat. Wilayah mutu di bidang  pendidikan meliputi mutu input, 
proses, output, dan outcome. Input pendidikan dikatakan bermutu jika siap 
berproses. Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang PAKEMB (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 
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Efektif, Menyenangkan, dan Bermakna). Output dinyatakan bermutu jika 
hasil belajar akademik dan non akademik siswa meraih angka tinggi. 
Outcome bermutu apabila lulusan cepat terserap dunia kerja, gaji wajar, 
dan semua  pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas. Mutu 
sekolah adalah semua komponen yang berada dalam sistem pendidikan. 
Artinya sekolah tidak hanya dinilai dari hasil semata, melainkan sinergitas 
berbagai komponen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 
bermutu.  
Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui ujian nasinoal 
atau ujian daerah yang menyangkut kompetensi dan pengetahuan, 
memperbaiki tes bakat, sertifikasi kompetensi, dan profil portofolio, 
membentuk kelompok belajar sebaya untuk meningkatkan gairah 
pembelajaran melalui belajar secara kelompok atau kooperatif, 
menciptakan kesempatan belajar baru di sekolah dengan mengubah jam 
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap membuka sekolah 
pada jam-jam libur, meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar 
melalui penguasaan materi dan penghargaan atas pencapaian prestasi 
akademik, dan membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan 
menawarkan kegiatan pembelajaran selain bidang akademik yang 
berkaitan dengan keterampilan memperoleh pekerjaan, bertindak sebagai 
sumber kontak informal tenaga kerja, membuat daftar riwayat hidupnya, 
dan mengembangkan portofolio pencarian pekerjaan. (Husaini Usman, 
2008: 481). 
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Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat terlaksana tanpa 
pemberian kesempatan sebesar-besarnya pada sekolah yang merupakan 
ujung tombak terdepan untuk terlibat aktif secara mandiri mengambil 
keputusan tentang pendidikan. Sekolah harus menjadi bagian utama 
sedangkan masyarakat dituntut partisipasinya dalam peningkatan mutu 
yang telah menjadi komitmen sekolah demi kemajuan masyarakat di mana 
lembaga pendidikan itu berdiri. Peningkatan mutu hanya akan berhasil jika 
ditekankan adanya kemandirian dan kreatifitas sekolah. Proses pendidikan 
menyangkut berbagai hal di luar proses pembelajaran. Seperti misalnya, 
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, misi dan target mutu yang ingin 
dicapai setiap tahunnya, kepemimpinan yang kuat, harapan yang tinggi 
dari warga sekolah untuk berprestasi, pengembangan diri, evaluasi terus 
menerus, komunikasi dan dukungan yang intensif dari pihak orang tua, 
masyarakat maupun komite sekolah sebagai wadah peran serta 
masyarakat. 
Pada perkembangan berikutnya dengan melihat hasil yang diperoleh dunia 
bisnis yang sangat memuaskan sehingga TQM diimplementasikan ke dunia 
pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Istilah mutu terpadu 
dalam pendidikan sering disebut sebagai Total Quality Education (TQE). Aplikasi 
konsep manajemen mutu terpadu menurut Sallis (2011: 73) adalah sebuah filosofi 
tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat alat 
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, 
dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang). 
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Definisi tersebut menjelaskan bahwa manajemen mutu terpadu 
menekankan pada dua konsep utama. Pertama, sebagai suatu filosofi dari 
perbaikan terus menerus (continous improvement); dan kedua, berhubungan 
dengan alat-alat dan teknik sepertibrainstorming dan force field analysis (analisis 
kekuatan lapangan) yang dipergunakan untuk perbaikan kualitas dalam tindakan 
manajemen guna mencapai kebutuhan dan harapan pelanggan. West Burnham 
dalam Kurnia (2012: 6) menyatakan, “Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan 
ialah semua fungsi dari organisasi sekolah kedalam falsafah holistis yang 
dibangun berdasarkan konsep mutu, kerja tim, produktivitas, dan prestasi serta 
kepuasan pelanggan”. Crosby dalam (Allotey, 2003: 5) menyatakan: Quality 
management as a systematic way of guarenteing that organized activities happen 
the wat they are planned. 
Manajemen mutu dalam pendidikan dapat disebut mengutamakan peserta 
didik atau program perbaikan sekolah, yang mungkin dilakukan secara lebih 
kreatif dan konstruktif. Hal ini mendukung pengertian manajemen itu sendiri yaitu 
sebagai suatu alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan. Penekanan yang paling 
penting bahwa mutu terpadu dalam programnya dapat mengubah kultur sekolah. 
Manajemen mutu terpadu adalah tentang upaya menciptakan budaya mutu, yang 
mendorong semua anggota staf untuk memuaskan para pelanggan. Bila di sekolah 
dikembangkan manajmen mutu terpadu, diharapkan para oran tua dan stakeholder 
dapat terpuaskan dan kembali lagi untuk menggunakan sekolah tersebut sebagai 
lembaga pendidikan anak-anak mereka. West Burnham dalam (Bush & Coleman, 
2012: 190) mengklaim bahwa kemajuan melalui hirarki terhadap MMT 
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mengantarkan pada empat perubahan kultural penting, yaitu: 1) adanya kesadaran 
dan keterlibatan yang meningkat pada klien dan supplier, 2) tanggung jawab 
personal terhadap kemajuan tenaga kerja, 3) terdapat penekanan yang kuat 
terhadap proses dan produk, 4) harus menuju perubahan terus-menerus. 
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa karakteristik dalam 
Manajemen Mutu Terpadu, yaitu: 1) fokus pada pelanggan baik eksternal maupun 
internal, 2) adanya keterlibatan total, 3) adanya ukuran baku mutu lulusan 
sekolah, 4) adanya komitmen, dan 5) adanya perbaikan yang berkelanjutan. 
Ditambahkan oleh Mulyasa (2006: 224) bahwa Manajemen Mutu Terpadu 
merupakan pendekatan sistem secara menyeluruh (bukan suatu bidang atau 
program terpisah) dan merupakan bagian terpadu strategi tingkat tinggi. Sistem ini 
bekerja secara horizontal menembus fungsi dan departemen, melibatkan semua 
karyawan dari atas sampai bawah, meluas ke hulu dan ke hilir, mencakup mata 
rantai pemasok dan customer.  
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan adalah aplikasi konsep 
manajemen mutu yang disesuaikan dengan sifat dasar sekolah sebagai organisasi 
jasa kemanusian (pembinaan potensi peserta didik) melalui pengembangan 
pendidikan berkualitas, agar melahirkan lulusan yang sesuai dengan harapan 
orang tua, masyarakat, dan pelanggan pendidikan lainnya. Empat hal yang perlu 
diperhatikan guna mengetahui lebih jauh mengenai hakikat manajemen mutu 
terpadu pendidikan, yaitu: pencapaian dan pemuasan harapan pelanggan, 
perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab dengan para pegawai, dan 
pengurangan sisa pekerjaan dan pengerjaan ulang. 
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan penerapan Manajemen Mutu 
Terpadu dalam pendidikan adalah suatu pola manajemen yang berorientasi pada 
mutu atau output pendidikan dan dilaksanakan secara terpadu dengan melibatkan 
semua anggota yang terlibat dalam proses pendidikan yang ditandai dengan 
adanya proses perbaikan secara berkelanjutan, peningkatan produktivitas, efisiensi 
dan efektifitas, yang diharapkan dapat memenuhi harapan pihak-pihak yang 
terlibat dalam pendidikan. Ada lima aspek yang menjadi tolak ukur penerapan 
manajemen mutu terpadu dalam pendidikan, yaitu: (1) fokus pada pelanggan baik 
secara eksternal maupun internal, (2) adanya keterlibatan total, (3) adanya ukuran 
baku mutu lulusan sekolah, (4) adanya komitmen, dan (5) adanya perbaikan yang 
berkelanjutan. 
Menurut Tjiptono dalam (Syahza, 2010: 2) untuk dapat menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen mutu terpadu dengan baik di bidang pendidikan 
diperlukan cara pandang terhadap pendidikan tersebut antara lain: (1) Pendidikan 
adalah industri jasa atau industri pelayanan, (2) Pendidikan mempunyai 
pelanggan, (3) Pelanggan sekolah mempunyai kebutuhan dan harapan, (4) 
Pendidikan direncanakan untuk bisa memenuhi kebutuhan dan harapan 
pelanggan-pelanggannya. (5) Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang 
dapat memenuhi atau melebihi kebutuhan dan harapan pelanggan. Rencana 
pendidikan yang telah disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan dan harapan 
para pelanggannya, harus diusahakan dapat dilaksanakan sedemikian rupa, 
sehingga jasa pendidikan yang disajikan kepada pelanggannya benar-benar 
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Dalam dunia pendidikan, kepuasan 
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dan harapan pelanggan dapat diketahui dari pelanggan pendidikan itu sendiri. Jika 
apa yang diharapkan oleh pelanggan pendidikan seperti kepala sekolah, guru, 
peserta didik, orang tua, dan sebagainya tercapai maka mereka akan merasa puas. 
Menurut Goetsch dan Davis dalam (Kurnia, 2012: 4-5), pendekatan 
manajemen mutu terpadu memiliki beberapa karakteristik utama, sebagai berikut: 
(1) fokus pada pelanggan, baik pelanggan eksternal maupun pelanggan internal 
merupakan driver, (2) terobsesi dengan kualitas, yaitu dengan menjadikan kualitas 
sebagai pegangan atau pandangan hidup seluruh anggota organisasi atau 
perusahaan, (3) menggunakan pendekatan ilmiah, terutama untuk mendesain 
pekerjaan dan dalam mengambil keputusan dan penyelesaian masalah, (4) 
komitmen jangka panjang, dalam usaha perbaikan mutu atau kualitas, perhatian 
harus terpusat pada masa mendatang yang berjangkauan jauh ke depan, bukan 
untuk jangka pendek, (5) kerja tim (teamwork), sehingga hasil yang diperoleh 
akan lebih baik bila pekerjaan dilakukan secara bersamasama. Pemberian upah 
dan penghargaan tidak diberikan secara individu, melainkan atas penilaian tim, (6) 
perbaikan secara terus-menerus (continual process improvement), maksudnya 
bahwa kualitas hanya akan dapat dicapai bila selalu diadakan perbaikan dan 
penyempurnaan walau hanya kecil, (7) pendidikan dan pelatihan, dimana setiap 
orang diharapkan dan didorong untuk terus belajar guna meningkatkan pola pikir 
yang selalu berorientasi pada proses perbaikan, (8) kebebasan yang terkendali, 
yaitu kebebasan yang timbul hasil dari pengendalian yang terencana dan 
terlaksana dengan baik, (9) keseragaman tujuan, 10) keterlibatan dan 
pemberdayaan karyawan, yang bertujuan meningkatkan rasa memiliki dan 
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tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang yang harus 
melaksanakannya. 
Manajemen Mutu Terpadu pada berbagai organisasi termasuk pendidikan 
merupakan aplikasi konsep manajemen mutu yang disesuaikan dengan sifat dasar 
sekolah sebagai organisasi jasa kemanusian (pembinaan potensi peserta didik) 
melalui pengembangan pendidikan berkualitas, agar melahirkan lulusan yang 
sesuai dengan harapan orang tua, masyarakat, dan pelanggan pendidikan lainnya. 
Ada empat kekuatan atau pilar yang menggerakkan organisasi ke arah penerapan 
pelayanan mutu sepenuhnya. yang harus dipahami dan dilaksanakan secara 
bersama-sama yaitu (1) fokus pada pelanggan, (2) perbaikan berkelanjutan, (3) 
pembagian tanggungjawab dengan para pegawai, dan (4) kepemimpinan kepala 
sekolah yang efektif. 
Pilar pertama, fokus pada pelanggan. Suatu hal yang menakjubkan dari 
perubahan paradigma adalah fokus atas pencapaian pemuasan harapan pelanggan. 
Pemuasan harapan pelanggan berarti mengantisipasi kebutuhan pelanggan di masa 
yang akan datang, mengambil resiko dan mengembangkan produk, serta melayani 
pelanggan yang tidak pernah mereka lihat, namun mereka suka dan 
membutuhkan. Seperti halnya di Jepang dengan munculnya produk-produk 
berupa remote control bagi televisi, video recorder, faksimili, dan lain-lain lebih 
awal. Dalam MMT, konsep mengenai kualitas dan pelanggan lebih diperluas. 
Kualitas tidak hanya sesuai dengan spesifikasi tertentu, tetapi ditentukan oleh 
pelanggan. Oleh karena itu, dengan memahami proses dan pelanggan maka 
organisasi dapat menyadari dan menghargai kualitas. Pengertian kepuasan 
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pelanggan menurut Hill and Alexander dalam (Rahmawati, 2010: 151) adalah, 
“Customer satisfaction is a measure of how your organization’s total product 
performs is relation to a set of customer requirements”. Kepuasan pelanggan 
adalah ukuran dari bagaimana total produk organisasi berhubungan dengan 
kebutuhan pelanggan). Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang 
setelah membandingkan kinerja (hasil) yang ia rasakan dibandingkan dengan 
harapannya. Pelanggan itu meliputi pelanggan internal dan pelanggan eksternal. 
Untuk mengembangkan mekanisme pelayanannya, institusi pendidikan perlu 
memperhatikan secara khusus keinginan dari masing-masing tipe pelanggan 
tersebut dilihat dari kepuasannya. Kepuasa pelanggan pendidikan dalam konteks 
MMT akan terjadi hirarki terbalik dimana dalam manajemen tradisional 
pendidikan bertolak dari keinginan pimpinan atau birokrat saja sedangkan peserta 
didik atau masyarakat ditempatkan pada bagian bawah, sedangkan dengan 
paradigma MMT kebutuhan peserta didik ditempatkan pada bagian atas dan 
pimpinan atau birokrasi bertanggung jawab untuk mendengarkan, memahami, dan 
mengutamakan atau memenuhi kebutuhan peserta didik dan orang tua. Hubungan 
hirarki terbalik tidak berarti mengurangi peran penting dari pemimpin, hanya 
menekankan hubungan pelayanan jasa dan pentingnya pelanggan bagi institusi. 
Pilar kedua, perbaikan berkelanjutan. Perbaikan berkelanjutan berarti 
sesuatu yang belum pernah dilakukan. Suatu tindakan pengerjaan atas mutu, 
prosesnya harus secara terus-menerus diperbaiki dengan diubah, ditambah, 
dikembangkan, dan dimurnikan. Bisnis yang dikembangkan seseorang atau 
institusi akan menjadi harapan dan terpercaya bila mereka dapat memuaskan 
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pelanggan hari ini dan seterusnya dapat dirasakan oleh pelanggan dalam harapan 
mereka. Mungkin sepuluh tahun lalu kita merasa puas jika memperoleh sabun di 
kamar hotel, tapi sekarang jika kita tidak memperoleh shampo, handuk, pendingin 
udara, dan lain-lain, maka kepuasan pelanggan belum terjamin. Perbaikan 
berkelanjutan merupakan salah satu unsur yang paling fundamental dalam MMT. 
Perbaikan berkelanjutan adalah berupa komitmen (perbaikan mutu berkelanjutan) 
maupun proses (perbaikan proses berkelanjutan). Komitmen terhadap mutu 
dilakukan dalam suatu bentuk pernyataan dedikasi untuk saling berbagi visi dan 
misi serta pemberdayaan semua partisipan untuk bergerak bersama-sama 
mencapai visi yang telah ditetapkan. Proses perbaikan ditempuh dengan 
melaksanakan suatu proyek dan tugas kecil jangka pendek yang secara kolektif 
akan menentukan pula pencapaian visi dan misi jangka panjang. Menurut  
Prabowo (2010: 4) dalam kaitan dengan proses MMT mendasarkan pekerjaannya 
pada siklus Deming‟s yang dikenal dengan sebutan PDCA (Plan-Do-Check-Act). 
Plan adalah menentukan proses yang harus diperbaiki, perbaikan apa yang harus 
dilakukan, dan menentukan data maupun informasi yang diperlukan untuk 
memilih hipotesis yang relevan dalam melakukan perbaikan proses berkaitan 
dengan misi organisasi dan tuntutan kebutuhan pelanggan. 
Perencanaan ini dilakukan oleh pimpinan puncak organisasi dengan 
mengidentifikasi secara rinci kegiatan lintas fungsional dalam proses organisasi. 
Do, yaitu mengumpulkan informasi dasar untuk menentukan keadaan yang ada 
sekarang mengenai jalannya proses, kemudian menguji hipotesis dari informasi 
dasar yang dikumpulkan itu. Setelah itu dilakukan implementasi perubahan yang 
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diikuti dengan mengumpulkan kembali data untuk mengetahui apakah perubahan 
dari hipotesis sebelumnya membawa perbaikan atau tidak dalam organisasi. 
Check, pada tahap ini pimpinan organisasi harus dapat menganalisis, memisah dan 
membahas data, mengadakan sintesis, merangkum data, dan menafsirkan data dan 
informasi yang dikumpukan dengan tepat sebagai kesimpulan pendapat untuk 
mengetahui apakah perubahan yang dilakukan membawa perbaikan atau tidak. 
Pada tahap ini pimpinan memperoleh pengetahuan baru mengenai proses 
organisasi yang berada dalam tanggung jawabnya dan akan menjawab apakah 
perbaikan yang diperoleh dapat digeneralisasikan dalam skala yang lebih besar 
atau tidak.  
Act, merupakan tahap pengambilan keputusan atas perubahan yang akan 
diimplementasikan dengan cara memilih perubahan yang sudah diuji pada skala 
yang lebih luas atau menyempurnakan hipotesis untuk diuji kembali. Dalam tahap 
ini disusun prosedur yang baku untuk perubahan yang terpilih melalui proses yang 
selanjutnya dilaksanakan pelatihan ulang dan tambahan bagi guru-guru sebagai 
konsekuensi dari adanya prosedur perubahan. Berkaitan dengan manajemen 
pendidikan, model PDCA ini digunakan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan 
pelanggan, yaitu kebutuhan peserta didik dan masyarakat akan mutu lulusan 
dan budaya organisasi serta tuntutan kebutuhan lingkungan tempat pelanggan 
berada, sebagai bagian dari kemampuannya bersaing menghadapi persaingan. 
Dengan demikian, manajemen pendidikan dalam perspektif MMT adalah 
melakukan perbaikan pelayanan secara kontinu. Perbaikan ini akan menilai hasil 
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dan memperbaikinya sehingga hasil produk dan jasanya selalu memenuhi 
perkembangan kebutuhan yang dapat diterima pelanggan. 
Pilar ketiga, pembagian tanggungjawab dengan para pegawai. 
Pemberdayaan pegawai adalah hal yang sangat penting dalam perbaikan mutu. 
Oleh karena itu, perlu ada pembagian tanggung jawab sesama pegawai. Guru-guru 
yang berpendidikan tinggi, berdedikasi, dan bekerja keras merupakan orang yang 
seharusnya mengetahui bagaiman mereka bekerja. Para guru dan pegawai dapat 
diberdayakan sepenuhnya dengan memberikan tanggung jawab dan keterampilan 
dalam rangka pencapaian kinerja sekolah. Setiap karyawan dipandang sebagai 
individu yang memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan demikian 
karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Oleh karena 
itu, setiap orang dalam organisasi diperlakukan dengan baik dan diberikan 
kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan. 
Pelibatan karyawan adalah suatu proses untuk mengikutsertakan semua karyawan 
pada level organisasi dalam pembuatan keputusan dan pemecahan masalah. 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal utama bagi setiap organisasi. 
Mutu organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan SDM yang ada. 
Dalam mengimplementasikan MMT diperlukan kesiapan, kesediaan, dan 
kompetensi SDM yang ada dalam lembaga tersebut untuk bersama-sama 
mewujudkan mutu dengan sungguh-sungguh. Pemberdayaan SDM di sekolah 
berarti memberdayakan guru-guru dan karyawan, salah satunya dengan 
pembagian tanggung jawab. Untuk memberdayakan seluruh personil yang ada di 
sekolah maka kepala sekolah selain mendelegasikan wewenang juga harus 
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memberikan kepercayaan tentang tugas yang diembannya. Dalam hal ini, kepala 
sekolah harus mampu menciptakan kondisi yang memberi peluang bagi guru 
untuk lebih kreatif dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
serta meningkatkan dedikasi dan kemampuannya melalui kegiatan kelompok kerja 
guru (KKG). 
Pilar keempat, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Kepemimpinan 
adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju 
dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara 
efektif, serta proses untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk 
mencapai tujuan bersama. (Yukl, 2010: 8). Pendapat lain mengatakan bahwa 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja 
setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan 
keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
(Wahyudi, 2009: 120). Ini semua mengandung pengertian bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki cara dan strategi yang tepat untuk mempengaruhi dan 
menumbuhkan kemampuan dan kemauan bawahannya dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mempengaruhi 
orang lain, apalagi menumbuhkan keinginan seseorang untuk bekerja dengan 
sukarela bukanlah pekerjaan yang mudah, tetapi diperlukan ketelitian dan 
keterampilan khusus supaya karyawan atau bawahan tidak merasa dipaksa. 
Kualitas pimpinan dapat dilihat dari kinerja bawahannya, sebab kinerja bawahan 
adalah pengaruh langsung dari gaya kepemimpinan seseorang. Oleh karena itu, 
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seorang pemimpin harus mampu menentukan gaya atau strategi yang tepat. 
Kepemimpinan dalam manajemen mutu terpadu adalah kepemimpinan yang peka 
terhadap perubahan dan melakukan pekerjaan secara terfokus dan efektif. 
Menurut Robbins (2006: 363) komponen penting yang menciptakan tim 
yang efektif dapat digolongkan ke dalam empat kategori umum yaitu: 
(1) rancangan pekerjaan, (2) komposisi tim, (3) sumber dan pegneruh kontekstual 
lain yang membuat tim menjadi efektif, dan (4) variabel proses yang 
mencerminkan sesuatu yang terjadi dalam tim yang mempengaruhi efektivitas. 
Semua ini disesuaikan dengan kemampuan bawahannya sebab setiap orang 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
              Kualitas atau mutu organisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas atau mutu 
pemimpinnya. Menurut Jalal dan Supriadi (2001: 155), dalam meningkatkan mutu 
sekolah, seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk: (1) 
menjabarkan sumber daya yang ada untuk menyediakan dukungan yang memadai 
bagi guru, bahan pelajaran yang cukup, dan memelihara fasilitas yang baik, (2) 
memberikan waktu yang cukup untuk pengelolaan dan pengkoordinasian proses 
instruksional, (3) berkomunikasi secara teratur dengan staf, orang tua, peserta 
didik, dan masyarakat terkait. 
Jika mutu dapat dikelola, maka mutu juga dapat diukur (measurable). 
Untuk mengejar mutu, maka kesalahan harus dieliminasi untuk mencapai 
keunggulan kompetitif lulusan sekolah dan keunggulan komparatifnya dengan 
yang lain sesuai dinamika pasar tenaga kerja. Untuk menerapkan Manajemen 
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Mutu Terpadu dalam pendidikan menurut Syafarudin dalam (Gunawan, 2011: 1) 
ada sepuluh langkah yang harus dilalui, yaitu: (1) mempelajari dan memahami 
manajemen mutu terpadu secara menyeluruh, (2) memahami dan mengadopsi jiwa 
dan filosofi untuk perbaikan terus-menerus, (3) menilai jaminan mutu saat ini dan 
program pengendalian mutu, (4) membangun sistem mutu terpadu (kebijakan 
mutu, rencana strategis mutu, implementasi rencana, rencana pelatihan, organisasi 
dan struktur, prosedur bagi tindakan perbaikan, pendefinisian terhadap nilai 
tambah tindakan), (5) mempersiapkan orang-orang untuk perubahan, menilai 
budaya mutu sebagai tujuan guna mempersiapkan perbaikan, melatih orang-orang 
untuk bekerja pada suatu kelompok kerja, (6) mempelajari teknik untuk 
menyerang atau mengatasi akar persoalan dan mengaplikasikan tindakan koreksi 
dengan menggunakan teknik dan alat manajemen mutu terpadu, (7) memilih dan 
menetapkan pilot project untuk diaplikasikan, (8) tetapkan prosedur tindakan 
perbaikan dan sadari akan keberhasilannya, (9) menciptakan komitmen dan 
strategi yang benar-benar mutu terpadu oleh pemimpin yang akan 
menggunakannya, dan (10) memelihara jiwa mutu terpadu dalam penyelidikan 
dan aplikasi pengetahuan yang amat luas. 
Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, sarana 
dan prasarana serta biaya seluruh komponen tersebut memenuhi syarat tertentu. 
Namun dari beberapa komponen tersebut yang lebih banyak berperan adalah 
tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga kependidikan pada masa 
mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga kependidikan 
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untuk senantiasa melakukan berbagai  peningkatan dan penyesuaian penguasaan 
kompetensinya. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan 
salah satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang 
pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua 
sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Peran kepemimpinan penting sekali dalam mengejar mutu yang diinginkan 
pada setiap sekolah. Sekolah hanya akan maju bila dipimpin oleh kepala sekolah 
yang visioner, memiliki keterampilan manjerial, serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan perbaikan mutu. Kepemimpinan kepala sekolah tentu menjalankan 
manajemen sesuai dengan iklim organisasinya. Kepala sekolah akan dapat 
memainkan perannya dengan efektif apabila memahami budaya sekolah yang 
dipimpinnya. 
Perubahan budaya yang berorientasi kepada mutu harus dimulai dari 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus memainkan kepemimpinan 
yang demokratis, transparan, jujur, bertanggung jawab, menghargai guru dan staf, 
bersikap adil, da sikap terpuji lainnya yang tertanam dalam diri dan dirasakan oleh 
warga sekolahnya. Kepala sekolah terbuka menerima kritik dan masukan dari 
guru, staf tata usaha, para siswa dan orang tua tentang budaya yang berkembang 
di sekolah. 
Jasa atau produk dikatakan bermutu apabila minimal menyamai bahkan 
melebihi harapan beroreantasi pada kepuasan pelanggan. Apabila kata mutu 
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digabungkan dengan kata pendidikan, berarti menunjukkan kepada realitas yang 
dihasilkan lembaga pendidikan atau sekolah. Yaitu dapat diidentifikasi dari 
banyaknya siswa yang memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun non 
akademik, serta lulusannya relevan dengan tujuan (Aan Komariyah dan Cepi 
Triatna, 2005: 8). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu sekolah 
adalah suatu cara dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif 
dan terintegrasi yang diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggan 
secara konsisten dan mencapai peningkatan secara terus-menerus dalam setiap 
aspek aktivitas organisasi.  Sasaran yang dituju dari manajemen mutu adalah 
meningkatkan mutu pekerjaan, memperbaiki efisiensi melalui perbaiki kinerja  
agar menghasilkan produk yang memuaskan atau memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Jadi, manajemen mutu bukanlah seperangkat peraturan dan ketentuan 
yang kaku yang harus diikuti, melainkan seperangkat prosedur proses untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu kerja. 
Pendidikan yang bermutu dan berkualitas merupakan harapan dan 
dambaan bagi setiap warga negara ini. Masyarakat, baik yang terorganisir dalam 
suatu lembaga pendidikan, maupun orangtua/wali murid sangat berharap agar 
murid dan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang bermutu agar kelak 
dapat bersaing dalam kehidupan. Untuk menjawab harapan masyarakat tersebut, 
setiap lembaga pendidikan yang dikelolanya dapat menghasilkan produk yang 
berkualitas, yaitu produk yang dapat memuaskan para pelanggan. Praktik 
penyelenggaraan pendidikan dapat kiyaskan dengan proses produksi dalam 
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sebuah perusahaan industri. Hanya saja produk yang dihasilkan lembag 
pendidikan dalam bentuk jasa. Oleh karena itu lembaga pendidikan dapat 
dikatakan sebuah perusahaan jasa. (Muhammad Ali, 2007: 246). Dari prespektif 
ini, mutu dan kualitas layanan (jasa) yang dihasilkan merupakan ukuran mutu 
sebuah lembaga pendidikan. Yaitu sejauhmana kepuasan pelanggan terhadap jasa 
yang dihasilkan. 
Menurut Mulyasa, sebagai industri jasa, mutu lembaga pendidikan dapat 
diukur dari pelayanan yang diberikan oleh pengelola pendidikan beserta seluruh 
karywan kepada para pelanggan sesuai dengan standar mutu tertentu (Mulyasa, 
2005: 236),  bukan hanya dalam bentuk kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup 
bagaimana lembaga pendidikan mampu memenuhi dan melayani kebutuhan 
pelenggan sesuai dengan standar mutu. 
Untuk memberikan jaminan terhadap mutu dan kualitas, lembaga 
pendidikan harus mengetahui dengan pasti apa yang dibutuhkan oleh 
pelanggannya. Lembaga pendidikan hendaknya selalu berupaya mensinergiskan 
berbagai komponen untuk melaksanakan manajemen mutu pendidikan yang 
dikelolanya agar dapat menjalankan tugas dan fungsi kependidikan. Untuk itu, 
kerjasama dengan semua komponen sekolah dalam manajemen harus menjadi 
prioritas. Komponen sekolah yang dimaksud   adalah para pendidik, karyawan, 
peserta didik, orangtua/wali murid, maupun masyarakat. 
Hal ini merupakan salah satu bentuk pembaharuan pendidikan yang 
memberikan kewenangan penuh kepada sekolah untuk menyelenggarakan 
pendidikan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan lingkungan. Kecuali 
39 
 
 
 
pemberian kewenangan yang cukup besar tersebut, pelaksanaan manajemen mutu 
juga memberikan beban pertanggungjawaban pengelolaan sumber daya yang ada 
kepada sekolah yang bersangkutan. Karena itu manajemen mutu menekankan 
keterlibatan maksimal berbagi pihak, sehingga menjamin partisipasi semua 
komponen yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan tentang 
pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong komitmen mereka terhadap 
penyelenggaraan pendidikan. Yang pada akhirnya akan mendukung efektifitas 
dalam pencapaian tujuan sekolah (Mulyasa, 2004: 269).  
Keberhasilan manajemen mutu dalam dunia pendidikan (sekolah) dapat 
diukur tingkat kepuasan pelanggan. Sekolah dapat dikatakan berhasil jika mampu 
memberikan layanan sesuai dengan harapan pelanggan. Menurut Depdikbud. 
(1999) sebagaimana dikutip Syafaruddin (2005: 289), menyebutkan 4 (empat) hal 
yang merupakan cakupan keberhasilan manajemen sekolah, yaitu: (1)Siswa puas 
dengan layanan sekolah (2) Orangtua siswa merasa puas dengan layanan terhadap 
anaknya, (3) Pihak pemakai lulusan  puas, dan (4) Guru dan karyawan puas 
dengan  layanan sekolah dalam bentuk pembagian kerja, Dengan demikian ada  4 
(empat) hal yang merupakan cakupan keberhasilan manajemen sekolah. 
Tjiptono (2003 : 4) mendefinisikan manajemen mutu sebagai “Suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungannya”. Sedangkan Gasperz (2001: 5) 
mendefinisikan manajemen mutu sebagai“ Suatu cara meningkatkan 
performansi secara terus-menerus (continuous performance improvement) pada 
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setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu 
organisasi, dengan menggunakan semua sumber daya manusia (SDM) dan 
modal yang tersedia”. Pengertian manajemen mutu yang diungkapkan para ahli 
pada umumnya sama, yakni merupakan sistem manajemen yang mengangkat 
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu 
merupakan pendekatan manajemen sistematik yang berorientasi pada 
organisasi, pelanggan, dan pasar melalui kombinasi antara pencarian fakta 
praktis dan penyelesaian masalah guna menciptakan peningkatan secara 
signifikan dalam kualitas, produktifitas dan kinerja lain dalam perusahaan. 
Dasar pemikiran diperlukannya manajemen mutu sangatlah sederhana, yakni 
bahwa cara yang terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan 
global adalah dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk 
menghasilkan kualitas yang terbaik diperlukan upaya perbaikan 
berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, proses  dan lingkungan. 
Cara terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan komponen-komponen 
tersebut secara berkesinambungan adalah dengan menerapkan manajemen 
mutu. Penerapan manajemen mutudalam suatu perusahaan dapat memberikan 
beberapa manfaat utama yang pada gilirannya meningkatkan laba serta daya 
saing perusahaan yang bersangkutan, sehingga diperlukan perubahan besar 
dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi. 
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c. Prinsip-prinsip Manajemen Mutu 
Mutu tidak akan pernah dicapai dalam jangka waktu yang singkat. Hal 
tersebut memerlukan waktu yang sangat bervariasi tergantung darip standar 
mutu yang diinginkan.  Pengertian tentang program jaminan mutu mungkin 
sudah sering kita ketahui dari berbagai sumber yang sangat bervariasi.  
Secara singkat disebutkan bahwa program jaminan mutu melibatkan setiap 
orang yang berada dalam organisasi untuk peningkatan pelayanan yang terus 
menerus dimana mereka akan memenuhi kebutuhan standar dan harapan dari 
pelanggan, baik pelanggan internal ataupun eksternal. Hal ini adalah suatu metode 
yang mengkombinasikan teknik manajemen, keterampilan teknik, dan 
pemanfaatan penuh potensi SDM dalam organisasi. 
Sistem manajemen mutu yang diimplementasikan dengan komitmen yang 
konsisten, akan memberikan manfaat dan kesuksesan bagi semua pemangku 
kepentingan dalam organisasi kepemerintahan. Untuk mencapai manfaat dan 
kesuksesan tersebut harus dilandasi dengan beberapa prinsip manajemen mutu 
yang sudah ditetapkan dalam standar internasional. 
Prinsip-prinsip manajemen mutu tersebut harus ditanamkan kepada semua 
personil untuk dipahami mendasari tindakan-tindakan yang diperlukan dalam 
membangun dan menerapkan sistem manajemen mutu secara konsisten dan 
berkesinambungan. Tanpa menggunakan prinsip manajemen mutu tersebut, maka 
sesungguhnya sistem manajemen mutu tidak akan memberikan manfaat secara 
keseluruhan. 
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Menurut Hensler dan Brunellin yang dikutip oleh Tjiptono (2003: 14-15) 
ada empat prinsip utama dalam Total Quality Management. Keempat prinsip 
tersebut adalah: 
1) Kepuasan pelanggan 
Dalam manajemen mutu, konsep mengenai kualitas dan pelanggan 
diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi 
tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Kebutuhan 
pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk dalam 
harga, keamanan, dan ketepatan waktu. 
2) Respek terhadap setiap orang. 
Dalam perusahaan berkualitas, setiap karyawan dipandang sebagai 
individu yang memiliki talenta dan kreatifitas yang khas. Dengan demikian, 
karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Oleh 
karena itu, setiap orang dalam organisasi diperlukan dengan baik dan 
diberikan kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi dalam tim pengambil 
keputusan. 
3) Manajemen berdasarkan fakta 
Perusahaan kelas berkualitas berorientasi pada fakta, maksudnya 
bahwa setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada 
perasaan. Ada dua konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini: (1) prioritas, 
yakni suatu konsep yang menyatakan bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan 
pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber 
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daya yang ada; (2) variasi atau variabilitas kinerja manusia, variasi/variabilitas 
(keragaman) kinerja/kemampuan dari setiap anggota merupakan bagian yang 
wajar dari setiap sistem organisasi. Maksudnya, setiap perbedaan yang terjadi 
dikaji, kemudian ditetapkan langkah/kebijakan yang paling sesuai untuk 
diterapkan. Dengan demikian, manajemen dapat memprediksikan hasil dari 
setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan. 
4) Perbaikan yang berkesinambungan 
      Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses 
sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep 
yang berlaku disini adalah siklus PDCAA (plan-do-check-act-analyze), yang 
terdiri dari langkah-langkah perencanaan, dan melakukan tindakan koreksi 
terhadap hasil yang diperoleh. 
d. Manfaat dan Keunggulan Manajemen Mutu. 
Ada banyak manfaat Total Quality Management(TQM) yang efektif, 
tetapi hal tersebut hanya dapat direalisasikan oleh perusahaan yang benar-
benar mengenal TQM  itu sendiri. TQM  menyita waktu dan sulit menerapkan 
sistem hasil pertimbangan sempurna yang sesuai dengan perusahaan dan yang 
dapat memajukan tujuan-tujuan bisnis.Nasution (2005: 42) menyebutkan 
beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan manajemen mutuyang 
berhasil sangat besar diantaranya: (1) Perbaikan kepuasan pelanggan, (2) 
Penghapusan kesalahan-kesalahan dan pemborosan, (3) Peningkatan dorongan 
semangat kerja dan tanggung jawab pegawai, (4) Peningkatan profitabilitas 
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dan daya saing. Dengan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ada empat 
manfaat dari penerapan manajemen mutu. 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah 
membawa dampak pada pengelolaan pendidikan di daerah, dengan 
diberlakukannya desentralisasi pendidikan. Dengan diberlakukannya otonomi 
pendidikan, diharapkan akan berpengaruh positif terhadap tumbuhnya 
lembaga pendidikan yang berkualitas. Setiap lembaga pendidikan diharapkan 
mampu menggali sumber dya dan potensi daerah berbasis keunggulan lokal. 
Konsekuensi tidak bisa dihindarkan dari desentralisasi pendidikan 
tersebut, karena budaya dan potensi yang sangat beragam adalah lulusan yang 
bervariasi. Oleh karena itu, upaya standarisasi mutu dan jaminan bahwa 
penyelenggarandan pendidikan memenuhi standar mutu harus menjadi fokus 
perhatian dalam upaya memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan secara 
nasional. Muhammad Ali  (2007: 342), memaparkan, bahwa untuk menjamin 
terselenggaranya pendidikan sesuai dengan standar mutu, diperlukan penilaian 
terus-menerus dan berkesinambungan terhadap kelayakan dan kinerja secara 
berkesinambungan tersebut tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan 
manajemen, khususnya manajemen mutu sekolah yang mempunyai tujuan 
utama menengah dan mengurangi resiko terjadinya kesalahan dalam proses 
produksi, dengan cara mengusarhakan agar setiap langkah yang dilaksanakan 
selama proses produksi dapat berjalan sebaik-baiknya sesuai standar. 
Dari paparan di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa untuk menjamin 
pelaksanaan standarnisasi mutu dan kualitas pendidikan, manajemen mutu 
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pendidikan mempunyai peranan penting. Sebab, kegiatan dalam manajemen 
mutu bukan sekedar berupaya agar produk yang dihasilkan memenuhi standar 
mutu, tetapi lebih difokuskan pada bagaimana proses produksi bisa terlaksana 
dengan baik, sesuai dengan prosedur yang seharusnya dilakukan agar 
menghasilkan produk yang memuaskan pelanggan, khususnya masyarakat 
pengguna jasa pendidikan. 
e. Prinsip-prinsip Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah 
Manajemen mutu adalah aspek-aspek dari fungsi manajemen 
keseluruhan yang menetapkan dan menjalankan kebijakan mutu suatu 
perusahaan/organisasi. Manajemen mutu memiliki tiga komponen utama, 
yakni pengendalian mutu, jaminan mutu, dan perbaikan mutu. Manajemen 
mutu  berfokus tidak hanya pada mutu produk, namun juga cara untuk 
mencapainya. Manajemen mutu menggunakan jaminan mutu dan 
pengendalian terhadap proses dan produk untuk mencapai mutu secara lebih 
konsisten. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat difahami bahwa manajemen 
peningkatan mutu memiliki prinsip, diantaranya: (1) Peningkatan mutu harus 
dilaksanakan di sekolah, (2) Peningkatan mutu hanya dapat dilaksanakan dengan 
adanya kepemimpinan yang baik, (3) Peningkatan mutu harus didasarkan pada 
data dan fakta baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif, (4) Peningkatan mutu 
harus memberdayakan dan melibatkan semua unsur yang ada di sekolah, (5) 
Peningkatan mutu memiliki tujuan bahwa sekolah dapat memberikan kepuasan 
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kepada siswa, orangtuadan masyarakat (Hand out, pelatihan calon kepala  
sekolah: 2000). 
Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan titik strategis dalam 
upaya menciptakan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas 
merupakansalah satu pilar pembangunan bagi suatu bangsa melalui 
pengembangan potensi individu. Karenanya, dapat dikatakan bahwa masa depan 
suatu bangsa terletak pada mutu dan kualitas pendidikan yang dilaksanakan. 
Untuk menjamin mutu dan kualitas pendidikan, diperlukan perhatian yang 
serius, baik oleh penyelenggaran pendidikan, pemerintah, maupun masyarakat. 
Sebab, dalam sistem pendidikan nasional sekarang ini, konsentarasi terhadap 
mutu dan kualitas bukan semata-mata tanggungjawab sekolah dan pemerintah, 
tetapi merupakan sinergi antara berbagai komponen termasuk masyarakat. Oleh 
karena itu, masyarakat harus sadar dan berkonsentrasi terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Untuk melaksanakan penjaminan mutu tersebut, diperlukan kegiatan 
yang sistematis dan terencana dalam bentuk manajemen mutu. 
Manajemen mutu dalam pendidikan merupakan cara dalam mengatur 
semua sumber daya pendidikan, yang diarahkan agar semua orang yang terlibat di 
dalamnya melaksanakan tugas dengan penuh semangat dan berpartisipasi dalam 
perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga menghasilkan jasa yang sesuai bahkan 
melebihi harapan pelanggan. 
Terkait dengan mutu pendidikan, maka penyelenggaraan pendidikan harus 
memenuhi standarisasi mutu yang seharusnya dicapai sesuai dengan standar 
nasional pendidikan sehingga keluaran dari setiap lembaga pendidikan pada 
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jenjang apapun dan dari daerah manapun sekurang-kurangnya memenuhi standar 
mutu tersebut. Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
otonomi daerah berdampak pada pengelolaan pendidikan di daerah.  
Di satu sisi, otonomi pendidikan akan berpengaruh positif terhadap 
perkembangan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berbasis kepada 
kebutuhan dan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sekolah dan daerah yang 
bersangkutan. Di sisi lain, keragaman potensi dan sumber daya daerah dapat 
menyebabkan mutu keluaran sekolah yang sangat bervariasi. Oleh karena itu, 
upaya standarisasi mutu dan jaminan bahwa penyelenggaraan pendidikan 
memenuhi standar mutu itu harus menjadi fokus perhatian dalam upaya 
memelihara dan meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. 
Perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan pendidikan dapat 
dilakukan dengan melakukan evaluasi secara terus menerus terhadap kelayakan 
dan kinerja sekolah. Ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
yang ada sehingga dapat dilakukan upaya-upaya untuk memperbaikinya. 
Penilaian terhadap kelayakan dan kinerja yang dilakukan secara terus menerus 
dalam rangka melakukan perbaikan dan peningkatan mutu sekolah secara 
berkesinambungan tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan manajemen 
khususnya manajemen mutu sekolah.  
Dalam manajemen mutu ini sesuai fungsi manajemen yang dijalankan oleh 
manajer pendidikan di sekolah diarahkan untuk memberi kepuasan kepada 
pemakainya (customer), baik pemakai internal, esternal yang primer, esternal 
yang sekunder, dan esternal yang tersier. Semua itu dilaksanakan agar 
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penyelenggaraan pendidikan dapat memberi jaminan kepada para pemakainya 
bahwa pendidikan yang diselenggarakannya adalah pendidikan bermutu. 
Manajemen mutu itu pada hakikatnya, menggambarkan kepada semua 
aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Mulai dari perencanaan, 
pengorganiasian, pengendalian hingga kepemimpinan yang menentukan kebijakan 
mutu, tujuan, dan tanggung jawab, serta implementasinya melalui alat-alat 
manajemen, seperti perencanaan, pengendalian, penjaminan dan peningkatan 
mutu. Dalam konsep absolut mutu menunjukkan kepada sifat yang 
menggambarkan derajat “baik”nya suatu barang atau jasa yang diproduksi atau 
dipasok oleh suatu lembaga tertentu. 
Praktik penyelenggaraan pendidikan dapat dianalogikan dengan proses 
produksi sebuah industri, khususnya industri jasa. Lembaga pendidikan dipandang 
sebagai lembaga yang memproduksi atau menjual jasa (service) kepada para 
pemakai pendidikan. Dengan berpegang pada konsep ini maka mutu suatu sekolah 
ditentukan oleh sejauh mana pemakai-pemakai baik internal maupun eksternal itu 
merasa puas terhadap layanan yang diberikan oleh sekolah itu. Hal ini berarti 
bahwa sekolah bermutu adalah sekolah yang pelaksanaan pendidikannya atau 
pelayan yang diberikannya sesuai atau melebihi harapan dan kepuasan para 
pemakainya dalam berbagai kategori seperti dijelaskan di atas. Apakah suatu 
sekolah dapat memberi layanan yang sesuai atau melebihi harapan dan kepuasan 
pemakainya merupakan pertanyaan kunci dalam menilai mutu sekolah itu. Untuk 
itu perlu ada kriteria penilaian pada masing-masing dimensi mutu, seperti hasil 
belajar, pembelajran, materi pembelajaran, dan pengelolaan. Dimensi hasil belajar 
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dapat dipandang sebagai dimensi keluaran atau output, sedangkan dimensi 
pengelolaan dan pembelajaran dapat dipandang sebagai dimensi proses, sementara 
bahan pembelajaran merupakan dimensi masukan atau input. Semua ini harus 
menjadi fokus dalam penilaian terhadap mutu  sekolah. 
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa pemakai sekolah dikategorikan ke 
dalam dua macam, yaitu pemakai internal dan pemakai eksternal. Ini berarti 
lembaga itu harus memberi pelayanan kepada pihak-pihak yang ada di dalam atau 
menjadi bagian dari sistem penyelenggaraan pendidikan di lembaga itu. Pemakai 
internal, yaitu pengajar, karyawan, dan pihak-pihak yang bukan menjadi bagian 
dari sistem penyelenggaraan pendidikan itu. Pemakai eksternal yaitu pembelajar, 
orangtua, pemerintah, dan masyarkat penyandang dana, dan pemakai lulusan. Jadi 
sekolah bermutu adalah lembaga yang mampu memberi layanan yang sesuai atau 
melebihi harapan guru, karyawan, peserta didik, penyandang dana (orangtua, 
masyarakat, dan pemerintah), dan pemakai lulusan (lembaga pendidikan pada 
jenjang di atasnya atau dunia kerja). Dengan memilah-milah pemakai sekolah 
dapatlah diidentifikasi berbagai jenis layanan berdasarkan pemakainya masing-
masing.  
Manajemen mutu dengan menerapkan penjaminan mutu dipandang 
penting dalam penerapan manajemen pendidikan dan pelaksanaan otonomi daerah 
atau desentralisasi dalam sektor pendidikan. Hal ini mengingat, apabila sistem 
manajemen pendidikan itu dilaksanakan dengan desentralisasi dalam sektor 
pendidikan akan cukup besar. Penerapan penjaminan mutu dalam manajemen 
mutu pendidikan diharapkan bisa memperkecil jurang kesenjangan mutu antar 
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berbagai lembaga penddikan pada berbagai daerah. Apabila sistem penjaminan 
mutu ini dilakukan, lembaga pendidikan yang semua komponen sistem, proses 
dan hasil pendidikannya telah memenuhi kriteria baku mutu bisa mengajukan 
untuk memperoleh sertifikasi jaminan mutu dari lembaga yang melakukan 
sertifikasi itu. Sistem quality assurance school review ini diterapkan dalam upaya 
mendukung peningkatan mutu sekolah dalam berbagai aspek, dengan tujuan untuk 
menjamin bahwa sekolah yang bersangkutan memiliki keefektifan yang tinggi 
dalam mencapai tujuan dan hasil belajar pembelajar. 
Dalam kerangka kerja school education quality assurance framework 
mutu pendidikan di lembaga pendidikan (sekolah) diupayakan melalui 
pengembangan (school improvement) dan akuntabilitas. Ini merupakan arah yang 
akan dituju melalui proses penjaminan mutu pelaksanaannya meliputi dua 
kegiatan utama yaitu penilaian yang diakukan melalui evaluasi diri lembaga 
pendidikan/sekolah (school self evaluation) dan inspeksi penjaminan mutu 
(quality assurance inspection). Dalam rangka pelaksanaan evaluasi diri dan 
inspeksi penjaminan mutu dikembangkan indikator-indikator kinerja yang 
dijadikan acuan yang mengacu kepada tujuan. 
Indkator-indikator kinerja yang dijadikan acuan dalam penilaian yang 
dilakukan dalam proses penjaminan mutu meliputi empat domain/ranah, yaitu: (1) 
Manajemen dan organisasi, yang meliputi aspek-spek kepemimpinan, 
perencanaan dan administrasi, pengelolaan staf, pengelolaan biaya, sumber daya 
dan pemeliharaannya, dan evaluasi diri, (2) Pembelajaran, yang meliputi aspek-
aspek kurikulum, pengajaran, proses belajar peserta didik dan penilaian, (3) 
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Dukungan kepada pembelajar dan etos lembaga pendidikan yang meliputi aspek-
aspek bimbingan, pengembangan pribadi dan sosial pembelajar, dukungan bagi 
pembelajar yang memiliki kebutuhan khusus, hubungan dengan orangtuadan 
masyarakat dan iklim sekolah, (4) Prestasi belajar, yang meliputi aspek-aspek 
kinerja akademis dan non akademis.Dengan demikian ada empat indikator kinerja 
yang dijadikan acuan dalam penilaian yang dilakukan dalam proses penjaminan 
mutu pendidikan. 
Penjaminan mutu dilakukan dalam tiga tingkatan, yaitu tingkat lembaga 
pendidikan, tingkat teritorial, tingkat internasional. Pada lembaga pendidikan, 
setiap merencanakan pengembangan berdasarkan tujuan kemudian melaksanakan 
rencana itu. Dalam rangka penjaminan mutu, lembaga pendidikan melakukan 
evaluasi diri dan memuat laporan tahunan pada akhir tahun yang diberikan kepada 
orangtua. Pada tingkat territorial, Departemen Pendidikan Nasional melakukan 
inspeksi penjaminan mutu untuk mereview kinerja lembaga pendidikan secara 
keseluruhan dan untuk memperoleh temuan-temuan hasil inspeksi yang bersifat 
terbuka. Pada tingkat internasional, proses penjaminan mutu dilakukan oleh pakar 
eksternal, baik dari dalam maupun luar negeri. Mereka melakukan proses 
penjaminan mutu dalam upaya menjamin agar semua proses penjaminan mutu 
sesuai dengan tujuannya. Semua proses penjaminan mutu itu diarahkan untuk 
kepentingan pengembangan dan akuntabilitas, dalam rangka upaya peningkatan 
mutu pendidikan. 
f. Langkah-langkah Manajemen Mutu Sekolah. 
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            Penatalaksanaan manajemen mutu sekolah adalah proses pemecahan 
masalah yang digunakan sebagai metoda untuk mengorganisasikan pikiran 
dan tindakan berdasarkan teori ilmiah, penemuan-penemuan, keterampilan dan 
rangkaian/tahapan yang logis untuk pengambilan suatu keputusan yang 
berfokus pada kondisi. 
Penatalaksanaan manajemen mutu sekolah terdiri dari beberapa 
langkah yang berurutan yang dimulai dengan pengumpulan data dasar dan 
berakhir dengan evaluasi. Langkah-langkah tersebut membentuk kerangka 
yang lengkap yang bisa diaplikasikan dalam semua situasi. Akan tetapi, setiap 
langkah tersebut bisa dipecah-pecah ke dalam tugas-tugas tertentu dan 
semuanya bervariasi sesuai dengan kondisi pelanggan. 
Bagi sekolah yang sudah beroperasi (sudah ada/jalan) paling tidak ada 6 
(enam) langkah, yaitu: (a) evaluasi diri self assessment;( b) Perumusan visi, misi, 
dan tujuan; (c) Perencanaan; (d) Pelaksanaan; (e) Evaluasi; dan (f) Pelaporan. 
(Rumtini dan Jiyono, 1999: 3). Masing-masing langkah dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
(a) Evaluasi diri  (self assessment) 
Evaluasi diri sebagai langkah awal bagi sekolah yang ingin, atau 
akanmelaksanakan manajemen mutu berbasis sekolah. Kegiatan ini dimulai 
dengan curah pendapat brainstorming yang diikuti oleh kepala  sekolah, guru, 
dan seluruh staf, dan diikuti juga anggota komite sekolah. Prakarsa dan 
pimpinan rapat adalah kepala  sekolah. Untuk memancing minat acara rapat 
dapat dimulai dengan pertanyaan seperti:perlukah kita meningkatkan 
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mutu?,seperti apakah kondisi sekolah/madrasah kita dalam hal mutu pada saat 
ini, mengapa sekolah kita tidak/belumbermutu? 
Evaluasi diri yang dilaksanakan oleh sekolah bertujuan untuk: (1) 
Mengetahui kondisi sekolah saat inidalam segala aspeknya (seluruh komponen 
sekolah), kemajuan yang telah dicapai, maupun masalah-masalah yang 
dihadapi ataupun kelemahan yang dialami, (2) Refleksi/mawas diri, untuk 
membangkitkan kesadaran/keprihatinan akan penting dan perlunya pendidikan 
yang bermutu, sehingga timbul komitmen bersama untuk meningkatkan mutu  
sense of quality, (3) Merumuskan titik tolak point of departure bagi 
sekolah/madrasah yang ingin atau akan mengembangkan diri terutama dalam 
halmutu. Titik awal ini penting karena sekolah yang sudah berjalan untuk 
memperbaiki mutu, mereka tidak berangkat dari nol, melainkan dari kondisi 
yang dimiliki. Dengan paparan diatas dapat dipahami bahwa ada tiga tujuan 
dalam melaksanakan evaluasi diri dalam pendidikan. 
(b) Perumusan visi, misi, dan tujuan 
Bagi sekolah yang baru berdiri atau baru didirikan, perumusan visi dan 
misi serta tujuan merupakan langkah awal/pertama yang harus dilakukan yang 
menjelaskan kemana arah pendidikan yang ingin dituju oleh para 
pendiri/penyelenggara pendidikan. Dalam kasus sekolah negeri kepala  
sekolahbersama guru mewakili pemerintah kabupaten/kota sebagai pendiri 
dan bersama wakil masyarakat setempat ataupun orangtua siswa harus 
merumuskan kemana sekolah ke masa depan akan dibawa, sejauh tidak 
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bertentangan dengan tujuan pendidikan nasional seperti tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.  
Kondisi yang diharapkan/diinginkan dan diimpikan dalam jangka 
panjang itu, kalau dirumuskan secara singkat dan menyeluruh disebut visi. 
Keadaan yang diinginkan tersebut hendaklah ada kaitannya dengan idealisme 
dan mutu pendidikan. Idealisme disini dapat berkaitan dengan kebangsaan, 
kemanusiaan, keadilan, keluhuran budi pekerti, ataupun kualitas pendidikan 
sebagaimana telah didefinisikan sebelumnya (Eti Rochaeti, dkk, 2005: 119). 
Sedangkan misi, merupakan jabaran dan visi atau merupakan komponen-
komponen pokok yang harus direalisasikan untuk mencapai visi yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, misi merupakan tugas-tugas pokok yang harus 
dilakukan untuk mewujudkan visi (Wahyu Ariyani, 1999: 67). 
Tujuan merupakan tahapan antara, atau tonggak-tonggak penting 
antara titik berangkat (kondisi awal) dan titik tiba tujuan akhir yang 
rumusannya tertuang dalam bentuk visi-misi. Tujuan-tujuan antara visi dan 
misi ini adalah sebagai tujuan jangka menengah kalau tiba saatnya berakhir 
(tahun yang ditetapkan) akan disusul dengan tujuan berikutnya, sedangkan visi 
dan misi (relatif pada umumnya) masih tetap. Tujuan (jangka menengah), 
dipenggal-penggal menjadi tujuan tahunan yang biasa disebut target/sasaran, 
dalam formulasi yang jelas baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Tujuan-
tujuan jangka pendek (1 tahun) inilahyang rincian persiapannya dalam bentuk 
perencanaan. 
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(c) Perencanaan 
Perencanaan pada tingkat sekolah adalah kegiatan yang ditujukan 
untuk menjawab: apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannnya 
untuk mewujudkan tujuan (tujuan-tujuan) yang telah ditetapkan/disepakati 
pada sekolah yang bersangkutan, termasuk anggaran yang diperlukan untuk 
membiayai kegiatan yang direncanakan. Dengan kata lain perencanaan adalah 
kegiatan menetapkan lebih dulu tentang apa-apa yang harus dilakukan, 
prosedurnya serta metode pelaksanaannya untuk mencapai suatu tujuan 
organisasi atau satuan organisasi. Perencanaan oleh sekolah merupakan 
persiapan yang teliti tentang apa-apa yang akan dilakukan dan skenario 
melaksanakannya untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalam bentuk 
tertulis. Dikatakan teliti karena ia harus menjelaskan apa yang akan dilakukan, 
seberapa besar lingkup/cakupan kuantitatif dan kualitatif yang akan 
dikerjakan, bagaimana, kapan dan berapa perkiraan satuan-satuan biayanya, 
serta hasil seperti apa yang diharapkan. 
(d) Pelaksanaan 
Apabila kita bertitik tolak dari fungsi-fungsi manajemen yang 
umumnya kitakenal sebagai fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan/penggerakkan atau pemimpinan dan kontrol/pengawasan serta 
evaluasi, maka langkah pertama sampai dengan ketiga dapat digabungkan 
fungsi perencanaanyang secara keseluruhan. 
Didalam pelaksanaan tentu masih ada kegiatan perencanaan-
perencanaan yang lebih mikro (kecil) baik yang terkait dengan penggalan 
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waktu (mingguan, bulanan, dan semesteran), atau yang terkait erat dengan 
kegiatan khusus, misalnya menghadapi lomba bidang studi, atau kegiatan 
lainnya. Tahap pelaksanaan, dalam hal ini pada dasarnya menjawab 
bagaimana semua fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai 
tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui kerjasama dengan orang lain 
dan dengan sumber daya yang ada, dapat berjalan sebagaimana mestinya 
(efektif dan efisien). Pelaksanaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses 
kegiatan merealisasikan apa-apa yang telah direncanakan. Peran masing-
masing itulah yang perlu disoroti didalam penyelenggaraan manajemen mutu. 
1) Peran kepala  sekolah 
Dengan kedudukan sebagai manajer kepala  sekolah bertanggung 
jawab atas terlaksananya fungsi-fungsi manajemen. Sebagai perencana, 
kepala sekolahmengidentifikasi dan merumuskan hasil kerjayang ingin 
dicapai oleh sekolah dan mengidentifikasi serta merumuskan cara-cara 
(metode) untuk mencapai hasil yang diharapkan. Peran dalam fungsi ini 
mencakup: penetapan tujuan dan standar, penentuan aturan dan prosedur 
kerja di sekolah, pembuatan rencana, dan peramalan apa yang akan terjadi 
untuk masa yang akan datang. 
2) Peran guru dan staf  sekolah 
Peran guru (staf pengajar) sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
peran kepala  sekolah, hanya lingkupnya yang berbeda. Dalam lingkup 
yang lebih kecil (mikro) yaitu mengelola proses pembelajaran sesuai 
kelompok belajar atau bidang studi yang dipegangnya, setiap guru 
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memahami visi dan misi sekolah, merencanakan proses pembelajaran, 
(mengorganisasikan bahan, siswa, mensinergikan dengan metode dan 
sumber belajar yang tepat yang ia kuasai), menerapkan kepemimpinan 
yang demokratdan memberdayakan siswa dengan mengambil keputusan 
sesuai kewenangan yang ia miliki dan menjalin hubungan komunikasi 
yang baik dengan guru lain, dengan siswa, dengan kepala  sekolahdan 
orangtua. Ia juga memonitor kemajuan siswa, serta melakukan evaluasi 
perkembangan setiap anak sebagai masukan bagi perbaikan pelaksanaan 
proses pembelajaran secara terus-menerus. Guru juga memberi 
penghargaan bagi siswa yang menunjukkan kemajuan dalam belajar 
(berprestasi) serta memberikan semangat/dorongan (motivasi) serta 
membantu siswa yang prestasinya kurang/belum memuaskan. 
3) Peran orangtuasiswa dan masyarakat 
Peran orangtua siswa dan masyarakat sudah lama dikenal sebagai 
pusat-pusa tpendidikan yang penting di dalam mengembangkan anak 
(menjadi pribadi mandiri dengan segala keterampilan hidupnya) bersama-
sama dengan sekolah sebagai institusi formal yang terencana, terstruktur, 
dan teratur melaksanakan fungsi pendidikan. 
4) Peran siswa 
Siswa atau murid merupakan subjek utama dan konsumen utama 
prime beneficiary dari segala upaya yang dilaksanakan oleh penyelenggara 
satuan pendidikan bersama manajemen yang terlibat di dalamnya. Dalam 
posisinya yang menjadi subjek tujuan pendidikan itu, maka keinginan dan 
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harapan mereka, motivasi mereka, serta komitmen keterlibatan mereka 
menjadi penting. Salah satu cara untuk mengakomodasi kepentingan 
mereka adalah dengan mendengarkan suara mereka. 
5) Evaluasi 
Evaluasi sebagai salah satu tahapan dalam manajemen mutu 
merupakan kegiatan yang penting untuk mengetahui kemajuan ataupun 
hasil yang dicapai oleh sekolah didalam melaksanakan fungsinya sesuai 
rencana yang telah dibuat sendiri oleh masing-masing  sekolah. Evaluasi 
pada tahap ini adalah evaluasi secara menyeluruh, menyangkut 
pengelolaan semua bidang dalam satuan pendidikan yaitu bidang teknis 
edukatif (pelaksanaan kurikulum/proses pembelajaran dengan segala 
aspeknya), bidang ketenagaan, bidang keuangan, bidang sarana prasarana 
dan administrasi ketatalaksanaan sekolah. Sungguhpun demikian, bidang 
teknis edukatif harus menjadi sorotan utama dengan fokus pada 
pencapaian hasil (prestasi belajar siswa). 
6) Pelaporan 
Pelaporan disini diartikan sebagai pemberian atau penyampaian 
informasi tertulis dan resmi kepada berbagai pihak yang berkepentingan 
stakehokders, mengenai aktifitas manajemen satuan pendidikan danhasil 
yang dicapai dalam kurun waktutertentu berdasarkan rencana dan 
aturanyang telah ditetapkan sebagai bentukpertanggungjawaban atas tugas 
dan fungsi yang diemban oleh satuan pendidikan tersebut. Kegiatan 
pelaporan sebenarnya merupakan kelanjutan kegiatan evaluasi dalam 
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bentuk mengkomunikasikan hasilevaluasi secara resmi kepada berbagai 
pihaksebagai pertanggungjawaban mengenai apa-apa yng telah dikerjakan 
oleh sekolah beserta hasil-hasilnya. Hanya perlu dicatat di sini bahwa 
sesuai keperluan dan urgensinya tidak semua hasil evaluasi masuk 
kedalam laporan (pelaporan). Ada hasil evaluasi tertentu yang 
pemanfaatannya bersifat internal (untuk kalangan dalam sekolah sendiri), 
ada yang untuk kepentingan eksternal (pihak luar), bahkan masing-masing 
stakeholder mungkin memerlukan laporan yang berbeda fokusnya. 
Disamping itu, sebagai dokumen tertulis resmi, yang menyangkut 
pertanggungjawaban serta reputasi lembaga pendidikan, sungguhpun 
isinya harus berdasarkan data dan informasi yang benar laporan memiliki 
tujuan tertentu sesuai dengan peran institusi yang dikirimi atau 
pembacanya. 
g. Indikator Keberhasilan Penyelenggaraan  Manajemen Mutu 
Kebijakan manajemen mutu menggunakan asumsi dasar bahwa 
sekolah yang paling mengetahui apa seharusnya dilakukan untuk 
meningkatkan mutu atau mengembangkan sekolahnya. Karena itu, dalam 
manajemen mutu, sekolah diberi kewenangan mengambil berbagai kebijakan 
operasional berlandaskan koridor yang ditetapkan secara nasional, yaitu: 
perencanaan dan evaluasi program sekolah, pengelolaan kurikulum, 
pengelolaan proses pembelajaran, pengelolaan keuangan, pelayanan 
kesiswaan, hubungan sekolah dan masyarakat, serta pengelolaan iklim 
sekolah. 
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Dalam manajemen mutu, pengambilan kebijakan di sekolah harus 
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan stakeholder, antara lain guru, 
siswa, komite sekolah, dan tokoh masyarakat yang menaruh perhatian pada 
pendidikan. Dengan cara itu diharapkan tumbuh rasa memiliki sekolah dari 
kalngan masyarakat, dan pada gilirannya akan meningkatkan partisipasi 
mereka dalam mendukung sekaligus mengontrol program-program sekolah. 
Pelaksanaan manajemen mutu memerlukan lima syarat, yaitu: 
keterbukaan, kerja sama, kemandirian, akuntabilitas, dan sutainibilitas 
(kesinambungan). Disamping itu pelaksanaan manajemen mutu memerlukan 
perubahan sikap dan perilaku seluruh jaran kependidikan. Sekolah harus 
mampu secara aktif melakukan berbagai program inovasi dan tidak lagi 
menunggu petunjuk dari atas. Fungsi birokrasi pendidikan akan berubah dari 
penguasa menjadi konsultan dan fasilitator sekolah. Konsekuensinya, 
pertanggungjawaban sekolah tidak hanya kepada pemerintah, tetapi terutama 
justru kepada masyarakat. 
Keberhasilan penyelenggaraan manajemen mutu sekolah menurut 
Nurkolis (2003: 17) dapat dilihat dari indikasi-indikasi sebagai berikut: 
“Manajemen mutu sekolah  dikatakan berhasil apabila sekolah 
berorientasi ke arah efektivitas proses pembelajaran, kepemimpinan 
sekolah yang efektif, sekolah mengelola tenaga pendidik dan 
kependidikan secara berdaya guna, memiliki budaya mutu, memiliki 
kemandirian, partisipasi warga sekolah dan masyarakat tinggi, sekolah 
responsif terhadap kebutuhan, mempunyai akuntabilitas, memberikan 
kepuasan kepada warga sekolah, kepuasan (satisfaction) dapat dicapai 
apabila warga sekolah diberi kewenangan, tanggungjawab, dan 
kepercayaan untuk melaksanakan tugas-tugas sekolah. Perasaan 
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senang, bahagia tercermin dalam perilaku kerja yang giat, tekun dan 
motivasi yang tingi”. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa ada sembilan indikator-
indikator keberhasilan suatu lembaga/organisasi harus adanya suatu kerja 
sama atau team yang solid di dalam merealisasikan visi dan misi yang telah 
ditetapkan, sehingga tercapailah kepuasan warga sekolah, orangtua siswa 
maupun masyarakat. 
2. Penyelenggaraan Manajemen Mutu 
Dalam penyelenggaraan manajemen mutu ada istilah PDCA singkatan 
dari Plan, Do, Check, dan Action merupakan rangkaian kegiatan yang terdiri 
dari perencanaan kerja, pelaksanaan kerja, pengawasan kerja dan perbaikan 
kerja yang dilakukan terus menerus dan berkesinambungan mutu pelayanan. 
Siklus PDCA digunakan dalam pelayanan kesehatan untuk penyelesaian 
masalah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. 
Siklus PDCA terdiri dari empat tahapan, yaitu: 
a.  Perencanaan (Plan ) 
    Tahapan pertama adalah membuat suatu perencanaan. Planning 
berarti memahami apa yang ingin dicapai, memahami bagaimana 
melakukan suatu pekerjaan, berfokus pada masalah, menemukan akar 
permasalahan, menciptakan solusi yang kreatif serta merencanakan 
implementasi yang terstruktur. Plan, artinya merumuskan rencana mutu 
dengan melakukan base-line study dan sesuaikan dengan seluruh standar 
yang berlaku di institusi; lalu tuliskan apa yang akan dilakukan. 
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Perencanaan merupakan suatu upaya menjabarkan cara penyelesaian 
masalah yang ditetapkan ke dalam unsur-unsur rencana yang lengkap 
serta saling terkait dan terpadu sehingga dapat dipakai sebagai pedoman 
dalam melaksanaan cara penyelesaian masalah. Hasil akhir yang dicapai 
dari perencanaan adalah tersusunnya rencana kerja penyelesaian masalah 
mutu yang akan diselenggarakan. Rencana kerja penyelesaian masalah 
mutu yang baik mengandung unsur rencana yaitu: (1) Judul rencana kerja 
(topic), (2) Pernyataan tentang macam dan besarnya masalah mutu yang 
dihadapi (problem statement), (3) Rumusan tujuan umum dan tujuan 
khusus, lengkap dengan target yang ingin dicapai (goal, objective, and 
target), (4) Kegiatan yang akan dilakukan (activities), (5) Organisasi dan 
susunan personalia pelaksana (organization and personnels) (6) Biaya 
yang diperlukan (budget),  dan (7) Tolak ukur keberhasilan yang 
dipergunakan (milestone). 
Menurut Tampubolon (Slamet, dkk 1996:4) tahap perencanaan 
dimulai dari: 
Langkah (1) : Tentukan problem utama. Apabila banyak problema 
yang dihadapi, carilah yang paling penting; 
Langkah (2) : Tentukan faktor penyebab; 
Langkah (3) : Tetapkan urutan penyebab; 
Langkah (4) : Perumusan rencana penanggulangan dan sasaran. 
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Apabila tahap perencanaan dari siklus PDCA ini kita 
kembangkan pada tahap perencanaan di kegiatan belajar-mengajar 
siswa, maka langkah pertama yang harus dilakukan sekolah adalah 
menetapkan permasalahan di seputar kegiatan pembelajaran secara 
sistematis. Dalam menentukan urutan masalah, kepala sekolah harus 
mengikutsertakan staf dan guru untuk membicarakannya. Sebaiknya 
kepala sekolah membentuk kelompok kerja atau tim khusus perbaikan 
untuk berpartisipasi dalam pembuatan rencana perbaikan. Dalam 
mengidentifikasi permasalahan seputar kegiatan belajar-mengajar 
hendaknya sekolah dapat membatasi permasalahan yang ada, 
kemudian mencari kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
mungkin saja ada dari fokus masalah melalui analisis SWOT/SWOT 
analysis (Strenghts, Weaknessess, Opportunities, Threat). 
b. Pelaksanaan ( Do ) 
Tahapan kedua yang dilakukan ialah melaksanakan rencana yang 
telah disusun. Jika pelaksanaan rencana tersebut membutuhkan 
keterlibatan staf lain di luar anggota tim, perlu terlebih dahulu 
diselenggarakan orientasi, sehingga staf pelaksana tersebut dapat 
memahami dengan lengkap rencana yang akan dilaksanakan. Do, artinya 
setiap unit secara berkala harus melakukan proses menggunkan dan 
melakukan kinerja sesuai standar yang telah ditetapkan. 
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap implementasi rencana-
rencana penanggulangan dari masalah yang ada. Pada tahap ini, menurut 
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Tampubolon (dalam Slamet, dkk 1996: 4), perencanaan yang telah ada 
dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Pada tahap pelaksanaan 
ini, tim perbaikan sebaiknya harus tetap memantau proses implementasi 
maupun hasilnya. Apabila pada saat proses pelaksanaan rencana, tiba-tiba 
terjadi peristiwa dengan keadaan yang tidak terprediksi sebelumnya, maka 
pihak sekolah harus mampu mengadakan penyesuaian sesuai dengan 
kondisi tersebut. 
Pada tahap ini diperlukan suatu kerjasama dari para anggota dan 
pimpinan manajerial. Untuk dapat mencapai kerjasama yang baik, 
diperlukan keterampilan pokok manajerial, yaitu: (1) Keterampilan 
komunikasi (communication) untuk menimbulkan pengertian staf terhadap 
cara pentelesaian mutu yang akan dilaksanakan, (2) Keterampilan motivasi 
(motivation) untuk mendorong staf bersedia menyelesaikan cara 
penyelesaian masalah mutu yang telah direncanakan, (3) Keterampilan 
kepemimpinan (leadershif) untuk mengkordinasikan kegiatan cara 
penyelesaian masalah mutu yang dilaksanakan, dan (4) Keterampilan 
pengarahan (directing) untuk mengarahkan kegiatan yang dilaksanakan. 
c.  Pemeriksaan (Check) 
Tahapan ketiga yang dilakukan ialah secara berkala memeriksa 
kemajuan dan hasil yang dicapai dan pelaksanaan rencana yang telah 
ditetapkan. Checking berarti pengecekan terhadap hasil dan 
membandingkan sesuai dengan yang diinginkan. Bila segala sesuatu 
menjadi buruk dan hasil baik tidak ditemukan, pada bagian ini 
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keberanian, kejujuran, kecerdasan sangat dibutuhkan untuk 
mengendalikan proses. Kata kunci ketika hasil memburuk adalah 
”kenapa”. Dengan dokumentasi proses yang baik maka kita dapat kembali 
pada titik yang mana keputusan yang salah dibuat. Check, artinya setiap 
unit melakukan monitoring -assessment, dan evaluation untuk menilai 
kinerja unitnya sendiri dengan menggunakan standar  dan prosedur yang 
telah ditetapkan, dan pertanggungjawabkan apa yang telah dilakukan. 
Tujuan dari pemeriksaan untuk mengetahui sampai seberapa jauh 
pelaksanaan cara penyelesaian masalahnya telah sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan, bagian mana kegiatan yang berjalan baik dan 
bagaian mana yang belum berjalan dengan baik, apakah sumber daya yang 
dibutuhkan masih cukup tersedia, dan apakah cara penyelesaian masalah 
yang sedang dilakukan memerlukan perbaikan atau tidak 
Pada tahap evaluasi ini, tim perbaikan mutu kegiatan belajar-
mengajar harus mengadakan pemantauan terhadap semua bagian 
kegiatan dari proses pelaksanaan rencana yang telah dilaksanakan. 
Evaluasi dijalankan untuk mengetahui apakah sasaran yang telah 
ditetapkan berhasil sesuai rencana atau terdapat penyimpangan 
Tampubolon (dalam Slamet, dkk 1996: 4). Pada tahap ini, buatlah alat 
atau cara untuk memantau (memonitor) pelaksanaan proses dan hasilnya, 
konfirmasikan bahwa cara atau alat itu absah untuk digunakan, apakah 
evaluasi itu mendatangkan efek yang diinginkan, apakah ada konsekuensi 
yang tak diharapkan (Slamet, dkk 1996: 9). 
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d. Perbaikan (Action) 
Tahapan keempat yang dilakukan adalah melaksanaan perbaikan 
rencana kerja. Acting berarti Menindak lanjuti atas apa yang didapatkan 
selama tahap pengecekan. Action, artinya lakukan  upaya perbaikan tindak 
lanjut untuk mencapai target  sasaran mutu yang ditetapkan. Arti lainnya 
adalah mencapai tujuan dan menstandarisasikan proses atau belajar dari 
pengalaman untuk memulai lagi pada kondisi yang tepat.  Lakukanlah 
penyempurnaan rencana kerja atau bila perlu mempertimbangkan 
pemilihan dengan cara penyelesaian masalah lain. Untuk selanjutnya 
rencana kerja yang telah diperbaiki tersebut dilaksanakan kembali. Jangan 
lupa untuk memantau kemajuan serta hasil yang dicapai. Untuk kemudian 
tergantung dari kemajuan serta hasil tersebut, laksanakan tindakan yang 
sesuai. 
Setelah dilakukan identifikasi fokus masalah melalui analisis 
SWOT, tim akan mudah menentukan penyebab dari masalah yang ada. 
Langkah selanjutnya adalah tim perbaikan harus menetapkan urutan 
penyebab masalah yang ada dalam kegiatan belajar-mengajar secara 
sistematis berdasarkan permasalahan terpenting terlebih dahulu, hingga ke 
permasalahan ringan. Tahap dari akhir perencanaan ini adalah tim 
perbaikan/pihak sekolah wajib mengadakan perumusan langkah perbaikan 
atau usaha pemecahan masalah yang akan dilakukan, beserta maksud dan 
tujuan dari langkah penanggulangan itu. Tahapan ini merupakan tahapan 
akhir dari siklus PDCA. Tim perbaikan mutu kegiatan belajar-mengajar 
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sekolah harus menetapkan usulan standar lanjutan berdasarkan hasil yang 
telah didapatkan, kemudian tim perbaikan mutu menetapkan langkah 
perbaikan berikutnya: 
Nilailah hasil-hasil yang dicapai demikian pula proses 
permasalahan yang belum terselesaikan. Menurut Slamet, dkk (1996: 9) 
langkah tindak lanjut tersebut sebagai berikut: pemecahan masalah dan 
perubahan proses yang direkomendasikan; teruskan perbaikan proses bila 
diperlukan, bakukan bila memungkinkan; dan rayakan keberhasilan yang 
dicapai. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penyelenggaraan 
mutu pendidikan ada empat proses yang harus dilalui yaitu, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkenaan dengan manajemen peningkatan mutu 
sekolah, menurut pendapat penulis sampai sejauh ini belum pernah dilakukan. 
Namun, untuk memperoleh gambaran tentang posisi masalah yang diteliti 
dengan masalah  yang telah diteliti sebelumnya, dilakukan analisis terhadap 
hasil-hasil kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, yaitu : 
Penelitian Ahmad Kosasih (2010) dalam disertasi yang berjudul: 
“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan (Strategi Peningkatan Kinerja 
Kepala  sekolahdan Guru melalui MKKS dan MGMP dalam pembelajaran 
pada SMP Negeri di Kabupaten Garut), berkesimpulan bahwa : 
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Temuannya adalah rangka peningkatan mutu pendidikan, khususnya 
peningkatan kinerja kepala sekolahdan kinerja guru pada tiga SMP di Kabupaten 
Garut adalah melalui pemberdayaan MKKS dan pemberdayaan MGMP, dalam 
hal ini MKKS dan MGMP merupakan wadah pembinaan, pusat belajarnya kepala 
sekolahdan guru, pusat informasi, pusat diklat, seminar, lokakarya, peningkatan 
kemampuan kepemimpinan, manajerial, proses pembelajaran serta peningkatan 
kompetensi lainnya. Faktor penghambat diantaranya : (1) Kesadaran guru itu 
sendiri; (2) Finansial; (3) Sarana prasarana; (4) Letak geografis antara sekolah 
dengan tempat tinggal. Strategi kepala sekolahdan guru dalam mengatasi 
hambatan :  
(1) Meningkatkan motivasi diantara kepala  sekolahdan guru; (2) Iuran secara 
sukarela; (3) Mengoptimalkan MKKS dan MGMP; (4) Menjadikan sekolah-
sekolah yang secara sarana prasarana lebih lengkap untuk dijadikan tempat 
pembinaan; (5) Membentuk keanggotaan MKKS dan MGMP disesuaikan dengan 
tempat tinggal kepala  sekolahdan guru. Rekomendasi kepada Kepala  Dinas 
Pendidikan Kabupaten Garut, Sub Seksi SLTP, para Kepala  UPTD dan para 
pengawas, antara lain perlu partisipasi secara optimal dari para pengambil 
kebijakan dan seluruh elemen pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Penelitian Aan Rohanda (2011), dengan judul tesis: “Manajemen 
Peningkatan Mutu Pendidikan pada SMP Rintisan Standar Nasional”, 
berkesimpulan bahwa : 
Kinerja organisasi, berfikir, berperilaku dan bertindak menarik untuk 
dikaji secara mendalam dalam dunia pendidikan karena berdasarkan realitas di 
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lapangan (sekolah) belum mendapat perhatian secara optimal dari semua unsur 
warga sekolah. Dari semua unsur sekolah belum secara optimal tertanam cara 
berfikir, bertindak, berperilaku dan bertindak yang berorientasi pada mutu 
sebagaimana diisyaratkan dalam MMT pendidikan. Oleh karena itu menciptakan 
mutu pendidikan dengan menerapkan manajemen mutu terpadu menjadi sesuatu 
yang sangat perlu mendapat perhatian. Dengan demikian setiap sekolah dituntut 
untuk melaksanakan manajemen mutu secara terpadu, dengan harapan agar mutu 
pendidikan cepat terwujud. Dalam pelaksanaan manajemen mutu terpadu terdapat 
faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi terhadap pelaksanaan 
manajemen mutu terpadu di sekolah. Faktor pendukung dalam melaksanakan 
manajemen mutu di SMPN RSSN yang penulis teliti antara lain : manajemen 
terpusat pada pelanggan; materi pembelajaran yang disusun sudah sesuai dengan 
kebutuhan; sudah bersifat obsesi; sekolah telah berupaya memenuhi target; sudah 
menggunakan pendekatan ilmiah; memiliki komitmen yang panjang; memiliki tim 
yang solid. Faktor pengambat dalam pelaksanaan manajemen mutu terpadu antara 
lain : pendelegasian tanggung jawab dan kebijakan; team mania; proses 
penyebarluasan. Upaya yang dilakukan kepala  sekolahdalam mengatasi hambatan 
tersebut antara lain (1) pembinaan intern sekolah; (2) pemberdayaan MGMP; (3) 
mengikusertakan guru dalam berbagai kegiatan pelatihan, seminar, lokakarya, dan 
lain-lain. Hasil yang dicapai oleh ketiga RSSN yang penulis teliti adalah masing-
masing sekolah telah melaksanakan delapan standar nasional pendidikan yaitu : 
standar isi; proses; kelulusan; pendidik dan tenaga kependidikan; sarana dan 
prasarana; pengelolaan; pengembangan standar penilaian pendidikan. 
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Penelitian Edi Satriadi (2010) dengan judul tesisi: “Efektivitas 
Implementasi Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan” (Studi 
Kasus di Universitas Bung Hatta Padang Tahun 2004 s/d 2009), dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
Hasil efektivitas implementasi manajemen strategik peningkatan mutu 
pendidikan yang dilakukan oleh pimpinan di Universitas Bung Hatta Padang 
ditemukan kualitasnya secara umum sangat baik, seperti faktor yang dominan dari 
(1) profil lingkungan strategik peningkatan mutu pendidikan, sangat baik. Terlihat 
karena menonjolkan tokoh ke-Bung Hatta-an sehingga masyarakat mempunyai 
perhatian terhadap Universitas Bung Hatta Padang; (2) formulasi visi, misi, tujuan 
dan program peningkatan sangat baik. Terlihat dari segi pemahaman oleh 
pimpinan. Yaitu : visi menjadi perguruan tinggi yang bermutu dan terkemuka. 
Misi Universitas Bung Hatta Padang, secara umum melaksanakan tri darma 
perguruan tinggi. Visi, misi, tujuan dan program peningkatan mutu, 
menggambarkan urutan secara hirarkis, logis, rasional, realitas, dan terukur (3) 
implementasi peningkatan mutu program pendidikan hasilnya berbeda-beda, 
terlihat (a) struktur organisasi, sangat baik (b) mahasiswa, sangat baik, (c) dosen, 
kurang baik, (d) kepegawaian, kurang baik, (e) proses belajar dan mengajar, 
sangat baik, (f) kurikulum dan silabus, sangat baik, (g) penelitian, kurang baik, (h) 
pengabdian pada masyarakat, kurang baik, (i) sistem informasi manajemen, 
kurang baik, (j) pembiayaan, sangat baik, (k) budaya organisasi, sangat baik, (l) 
laboratorium, kurang baik, (m) perpustakaan, sangat baik, dan (n) peningkatan 
mutu kerjasama, kurang baik. 
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Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan kepada : Yayasan dan 
pimpinan Universitas Bung Hatta melaksanakan dan menjadikan pedoman 
implementasi manajemen strategik dalam peningkatan mutu pendidikan : (1) 
Profil lingkungan stregik peningkatan mutu pendidikan, (2) Formulasi strategik 
visi, misi, tujuan dan program peningkatan mutu, (3) Implementasi program 
peningkatan mutu. 
Penelitian Hj. Enong Sofwanah (2009) dengan judul tesis: “Kontribusi 
Manajemen Pembelajaran terhadap Mutu Hasil Belajar Siswa dan Dampaknya 
pada Kinerja Sekolah” (Studi Peningkatan Mutu Hasil Belajar dan Kinerja 
Sekolah Dasar di Kabupaten Pandeglang) berkesimpulan bahwa : 
Pertama, hipotesis yang menyatakan “manajemen pengembangan 
kurikulum berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu hasil belajar” 
diterima; kedua, hipotesis yang menyatakan “inovasi proses pembelajaran 
berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu hasil belajar” diterima; ketiga, 
hipotesis yang menyatakan “sistem evaluasi berkontribusi positif dan signifikan 
terhadap mutu hasil belajar” diterima; keempat, hipotesis berbunyi “manajemen 
pengembangan kurikulum, inovasi proses pembelajaran, dan sistem evaluasi 
secara simultan berkontribusi positif dan signifikan terhadap mutu hasil belajar” 
teruji diterima; kelima, hipotesis yang berbunyi “mutu hasil belajar berdampak 
langsung, positif dan signifikan terhadap mutu kinerja sekolah” secara statistik 
teruji diterima. 
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Implikasi hasil penelitian, adalah bahwa kepala  sekolahperlu 
melaksanakan fungsi-fungsi manajerial dan guru idealnya ditingkatkan 
kompetensinya. Penelitian direkomendasikan kepada : (1) kepala  sekolahuntuk 
mempertegas visi dan misi; (2) Kepala  Dinas Pendidikan untuk memaksimalkan 
monitoring dan evaluasi (monev); serta (3) Bupati perlu mengkampanyekan 
Gerakan Peningkatan Mutu Kinerja Sekolah (GPMKS) ke semua elemen 
masyarakat. 
Penelitian Djoemad Tjiptowardojo (2010) dengan judul disertasi : “Model 
Strategik Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi Swasta” (Penelitian Kualitatif 
Terhadap Strategi Peningkatan Mutu Universitas Widyatama di Kota Bandung) 
berkesimpulan bahwa : 
Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk 
peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi dalam kerangka otonomi 
pendidikan tinggi dan globalisasi, dapat dilakukan dengan menerapkan 
manajemen stratejik melalui penerapan strategi-strategi peningkatan mutu dosen 
dan staf, mutu layanan administrasi/manajemen, dan peningkatan mutu sarana dan 
prasarana kelembagaan. Temuan penelitian ini berimplikasi pada pentingnya : 
peningkatan peranan dan dukungan pihak-pihak „stakeholders’ lembaga terhadap 
program peningkatan mutu pendidikan melalui upaya-upaya peningkatan mutu 
dosen, administrasi/manajemen lembaga dan sarana-prasarana pembelajaran. 
Penelitian M. Ali Hasan (2010),tesis dengan judul : “Manajemen Sekolah 
Bermutu” (Kontribusi Kepemimpinan Kepala  sekolah, Budaya Organisasi, 
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Komitmen Guru dan Peran Serta Masyarakat Terhadap Mutu SMP Berkategori 
Rintisan Sekolah Standar Nasional di Kabupaten Indramayu) dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
Perlunya pengembangan kepemimpinan kepala  sekolah, budaya sekolah, 
komitmen guru, dan peran serta masyarakat yang berkontribusi terhadap mutu 
proses pembelajaran dan mutu pendidikan SMP berkategori RSSN di Kabupaten 
Indramayu. Pemberdayaan faktor-faktor kunci tersebut hendaknya berpijak 
kepada prinsip-prinsip selalu berfokus kepada pengguna jasa, keterlibatan total 
semua warga sekolah, ukuran baku mutu pendidikan, memandang pendidikan 
sebagai sistem dan perbaikan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 
Penelitian Bujang Rahman (2010) tesisi dengan judul : “Manajemen Mutu 
Akademik untuk Meningkatkan Produktivitas Kelembagaan” (Studi tentang 
Faktor-faktor Strategis yang Mempengaruhi Produktivitas LPTK di Provinsi 
Lampung), berkesimpulan bahwa : 
Secara gabungan manajemen fasilitas, manajemen administratif, perilaku 
kepemimpinan, kinerja akademik dosen dan kepuasan atas kualitas manajemen 
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kelembagaan. Secara parsial 
kepuasan atas kualitas manajemen paling besar pengaruhnya terhadap 
produktivitas kelembagaan. Kesimpulan penelitian bahwa keterpaduan faktor-
faktor strategis manajemen fasilitas, manajemen administratif, perilaku 
kepemimpinan, kinerja akademik dosen dapat meningkatkan kepuasan atas 
kualitas manajemen untuk meningkatkan produktivitas kelembagaan. 
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  Penelitian Upiek Haeryah Sadkar (2009), tesis dengan judul : “Studi 
Manajemen Mutu Pendidikan Kepariwisataan Berbasis Tedqual System” (Studi 
Kasus pada Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung), berkesimpulan bahwa : 
Setelah dilakukan perbandingan dengan berbagai pendekatan manajemen 
mutu, hasil penelitian menunjukkan bahwa TedQualSystem merupakan suatu 
pendekatan manajemen mutu yang tepat untuk diterapkan pada pendidikan 
kepariwisataan. Meskipun secara umum terdapat persamaan diantara berbagai 
pendekatan tersebut, namun TedQual System memiliki kesesuaian tinggi karena 
dikembangkan secara spesifik untuk kebutuhan manajemen mutu pendidikan 
kepariwisataan serta memiliki kekuatan pada perumusan secara rinci dari proses 
yang harus dilakukan untuk menerapkannya, kurikulum yang dinamis, sumber 
daya manusia pariwisata yang berkualitas serta aspek-aspek pelayanan yang harus 
dilakukan untuk mencapai nilai daya saing. UN-WTO sebagai organisasi yang 
membidangi pengembangan TedQual System, menempatkan kekhasan sifat 
pariwisata sebagai landasan dalam pengembangan TedQual System. Lebih lanjut, 
penerapan pendekatan TedQual System secara efektif di lembaga pendidikan 
kepariwisataan diperlukan kondisi awal (pra kondisi) dan pengembangan model 
yang tepat untuk dapat mewujudkan output dan outcomes yang diharapkan. 
Dari beberapa contoh hasil penelitian di atas, maka dapat digambarkan 
beberapa persamaan dan perbedaannya. Persamaan tesis ini dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang digunakan dalam 
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membahas pokok permasalahan, yaitu variabel penerapan manajemen berbasis 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan. 
Sedangkan, perbedaan antara tesis ini dengan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya adalah pada kaitan pembahasan keberhasilan dalam MBS. Pada 
penelitian ini kajian lebih difokuskan untuk menjelaskan secara deskriptif tentang 
penyelenggaraan manajemen mutu. Sementara itu, pada penelitian lain 
menjelaskan manajemen mutu secara mandiri yang digunakan untuk 
mengungkapkan atau menjelaskan secara deskriptif suatu kondisi dalam 
organisasi atau sekolah.  
Adanya persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam tesis ini dengan 
hasil-hasil penelitian sebelumnya tentu membawa konsekuensi pada hasil 
penelitian yang diperolehnya. Bila pada hasil-hasil penelitian sebelumnya 
ditujukan untuk memperoleh gambaran/deskriptif  keberhasilan peran kepala  
sekolah, maka pada penelitian ini diharapkan untuk menghasilkan gambaran 
secara menyeluruh tentang penyelenggaraan manajemen mutu terutama di SD 
Negeri 3 Kopen JatipurnoWonogiri tahun pelajaran 2013/2014. 
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BABIII 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatifi, yang berkenaan dengan penyelenggaraan manajemen 
mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Bogdandan Taylor 
(2000:1) serta Moleong (2000: 3)menyebutkan bahwa metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan  perilaku yang  dapat 
diamati.  Aplikasi metode kualitatif ini disesuaikan dengan maksud dan 
tujuan penelitian yang ingin   memotret dan  menganalisis penyelenggaraan 
program manajemen mutu sekolah dan kontribusinya terhadap peningkatan 
mutu pendidikan. Kemudian  pendekatannya menggunakan studi kasus 
tunggal. Hal ini dipilih, karena penelitian telah ditentukan variabel pokok 
yang akan dijadikan pusat kajian. Adapun pusat kajian itu adalah kasus 
tunggal yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri3  Kopen JatipurnoWonogiri. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar Negeri 3 Kopen 
JatipurnoWonogiri. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive 
(sengaja), dengan pertimbangan: 
a. Sekolah dasar sebagai bentuk satuan pendidikan dasar yang 
menyelenggarakan program enam tahun, dan pada tahap inilah  
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keberhasilan murid ditentukan, anak memperoleh dasar-dasar 
pendidikan yang penting untuk pendidikan selanjutnya, dan diharapkan 
tahap ini akan membantu mengarahkan pendidikan lebih lanjut 
termasuk membangun “imajinasi” tentang kehidupannya kelak di 
kemudian hari. Disamping itu keberhasilan pendidikan di tingkat 
sekolah dasar akan sangat membantu satuan-satuan pendidikan 
berikutnya. 
b. Keunikan yang dimiliki dua sekolah, antara lain ditunjukkan dengan 
kegagalan dan keberhasilannya dalam mengimplementasikan kebijakan 
MPMBS dan kemampuan manajemen mutu sekolah. Keunikan ini 
didasarkan kepada: 
1) Kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen, meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan. 
2) Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan 
menerapkan strategi pembelajaran siswa di kelas yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada di sekolah, misalnya pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif,  menyenangkan dan bermakna (PAIKEMB). 
3) Tingkat keterlibatan/partisipasi masyarakat, orangtuasiswa, pemerintah 
terkait sebagai aktor/stakeholders, serta alokasi anggaran yang tersedia di 
sekolah. Selain itu, diambilnya sekolah yang memiliki kemampuan 
manajemen mutu ini didasarkan pada asumsi bahwa pada sekolah dengan 
manajemen mutu akan dapat menyerap dengan baik sistem baru 
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ditawarkan dalam kebijakan MPMBS, sehingga akan dapat digali data 
yang lebih banyak mengenai implementasi kebijakan MPMBS. 
c. Kesesuaian dengan tema dan substansi penelitian. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut maka peneliti akan mengambil dua sekolah dasar 
di Jatipurno Wonogiri yang dianggap telah mengimplementasikan 
kebijakan MPMBS, baik yang belum berhasil maupun yang sudah. 
Selanjutnya untuk memperkaya nuansa kualitatif, peneliti memilih 
situs-situs yang akan ditelusuri secara seksama, meliputi karakteristik 
lingkungan alam dan fisik daerah dimana sekolah dasar tersebut berada, 
ketersediaan sumber daya (sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
yang dimiliki sekolah, pembiayaan sekolah dan mengunjungi beberapa 
tokoh masyarakat, orangtuasiswa, dan masyarakat lainnya yang terlibat 
maupun yang tidak terlibat di dalam organisasi komite sekolahserta 
pejabat dinas pendidikan kabupaten/kota dan kecamatan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari Bulan April 
sampai Bulan Juni 2014. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala  sekolah,sedangkan yang 
menjadi informan penelitian ini adalah guru, komite, dan siswa SD Negeri 3 
Kopen  Jatipurno Wonogiri. 
D. Metode PengumpulanData 
Data yang diperlukan akan dikumpulkan melalui kombinasi tiga 
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teknik pengumpulan data,yaitu: 
1. Wawancara mendalam (indepthinterview) 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
lisan secara langsung dan mendalam dengan  sasaran/obyek penelitian  
untuk mendapatkan data-data dan keterangan yang berkaitan dengan 
topik penelitian. Dalam  aplikasi di lapangan, teknik indepth interview 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara intensif tersebut dengan 
unsur implementor manajemen mutu  dari unsur kepala  sekolah, dewan 
guru, penjaga dan komite sekolah /masyarakat yang menjadi sasaran 
manajemen mutu. Proses indepth interview dilakukan melalui dua cara, 
yaitu (1) wawancara person to persondan (2) diskusi kelompok atau 
focus group discussion. 
2. Observasi 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengamati terhadap  fenomena  yang   diteliti.  Melalui  teknik  ini  
diharapkan  akan mendapatkan gambaran  yang lebih lengkap dan 
menyeluruh mengenai obyek yang diamati, karena peneliti dalam hal ini 
akan mengadakan pengamatan langsung. Untuk  model pengamatan yang  
digunakan adalah observasi tak berperan (participant observation) 
dimana peneliti dalam mengadakan pengamatan tidak melakukan  
peranapapun  dalam implementasi program manajemen mutu di lokasi 
penelitian. 
Dalam aplikasidi lapangan, participant observation dilakukan 
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dengan cara mengadakan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan 
kegiatan di sekolah serta perilaku masyarakat dalam program manajemen 
mutu. 
3. Analisis Dokumentasi 
Merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang   dilakukan  dengan  
menelaah dokumen, arsip, maupun referensi yang mempunyai relevansi 
dengan tema penelitian. Dalam aplikasinya selama proses penelitian, 
peneliti melakukan telaah terhadap sejumlah dokumen yang  terkait 
dengan penelitian ini, seperti buku Program KerjaKepala  sekolah/PKKS, 
RAPBS, program komite, profil sekolah  serta data-data mengenai 
seputar implementasiprogram Manajemen Mutudi Sekolah Dasar 
Negeri3  Kopen Jatipurno Wonogiri. 
E. Pemeriksaan KeabsahanData 
Untukmenjaminkeabsahandata dalam penelitian ini maka akan 
digunakan tekniktriangulasi.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan  datayang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
kepentingan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data 
itu(Moleong,1999:178). 
Dalam penelitianini model triangulasi yang dipakai adalah triangulasi 
sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Adapun cara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
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dokumen yang berkaitan. 
Selain itu juga menggunakan model triangulasi metode yaitu dengan 
cara membandingkan antara data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
F. TeknikAnalisisData 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa kualitatif deskriptif  dengan model interaktif (Interactive Model of  
Analysis). Menurut  Miles dan Huberman, (1992: 16) dalam model ini tiga 
komponen analisis, yaitu reduksi  data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus. Ketiga kegiatan 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan data “kasar” yang muncul dalam catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama 
penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis  yang 
menajamkan,  menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasikan data. 
2. Penyajiandata(displaydata) 
Diartikan sebagai  sekumpulan informasi tersusun yang  
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
danpengambilan tindakan. Dengan penyajian data, penelitiakan dapat 
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Display  Data Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan 
berdasarkan pemahaman tentang penyajian data. 
3) Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan yang  diambil akan ditangani secara longgar dan tetap 
terbuka  sehingga  kesimpulan  yang   semula  belum  jelas,  kemudian  
akan meningkat menjadi lebih  rinci  dan mengakar dengan  kokoh. 
Kesimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan 
maksud menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya yang 
merupakan validitasnya. 
Proses analisis model interatif dapat digambarkan dalam bagan 
berikut ini: 
Gambar 3.1. 
Skema Model  Analisis Interaktif  
PengumpulanData 
 
 
 
Sumber:MilesdanHuberman(1992:2) 
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BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN 
A. Deskripsi  Data   
1. Profil  Sekolah  Dasar Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Bab ini berisi tentang gambaran umum SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno. Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan beberapa hal, antara 
lain: letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, 
tujuan sekolah, status sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa 
serta sarana dan prasarana penunjang pendidikan. 
Harapan penulis, pembaca mendapatkan gambaran SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno, sehingga pembaca mempunyai gambaran nyata 
mengenai tempat pelaksanaan penelitian. 
a. Letak geografis. 
SD Negeri 3 Kopen JatipurnoWonogiri, berlokasi di Dusun 
Salaman RT. 04/RW. 06, Desa Kopen, Kecamatan Jatipurno,  
Kabupaten Wonogiri, Kode Pos 57693. Berdasarkan informasi dengan 
tata usaha SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, bahwa gedung SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno ini  dibatasi oleh: 
1. Sebelah utara : Pemukiman  Penduduk 
2. Sebelah timur : Pemukiman Penduduk 
3. Sebelah selatan : Pemukiman Penduduk 
4. Sebelah barat : Pemukiman Penduduk.  
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Penduduk di sekitar SD Negeri 3 Kopen JatipurnoWonogiri, mayoritas 
bekerja sebagai petani, wiraswasta, perantauan, sebagian lagi bekerja sebagai 
buruh, dan pedagang  (Catatan lapangan: CL. D.01). 
b. Sejarah berdiri dan perkembangan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Berdirinya SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, Kabupaten Wonogiri atas 
prakarsa tokoh-tokoh masyarakat Desa Kopen yang dipelopori pamong desa 
dan tokoh masyarakat dan tokoh agama, Jatipurno, Kabupaten Wonogiri. 
Adapun pamong desa, tokoh masyarakat dan tokoh agama tersebut adalah: 
1. Bapak Wardi menjabat sebagai kepala  desa 
2. Bapak Ahmad Sa`ad  menjabat sebagai tokoh agama 
3. Bapak H. Kardi  menjabat sebagai  sekretaris desa. 
4. Bapak Warto sebagai tokoh masyarakat (Catatan lapangan: CL. D.01). 
Adapun riwayat pergedungan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
Kabupaten Wonogiri adalah bertempat di rumah warga dan pada  tahun 1977 
barulah mendirikan gedung di Dusun Salaman, Desa Kopen, Kecamatan 
Jatipurno yang menepati tanah wakaf  desa seluas 880 m 2 di gunakan 
sebagai ruang belajar mengajar. Adapun kepala  SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno, Kabupaten Wonogiri dari tahun ketahun sebagai berikut: 
1. Dimin yang menjabat dari tahun 1977-1987 
2. Sunarto yang menjabat dari tahun  1988-2000 
3. Sarjono S.Pd. menjabat mulai tahun 2001 - 2005.  
4. Giyatno, S.Pd. menjabat mulai tahun 2005 - 2007 
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5. Dwiyanto, S.Pd. menjabat mulai tahun 2008 - 2012 
6. G. Sulistyorini, S.Pd. menjabat mulai tahun 2012 sampai sekarang. 
(Catatan Lapangan: CL. D.01) 
c. Visi, misi dan tujuan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Setiap sekolah sudah pasti mempunyai visi dan misi tertentu sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai sekolah tersebut. Begitu juga dengan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno yang memiliki predikat baik karena banyaknya 
prestasi yang telah diraih oleh sekolah itu. Sekolah ini juga memiliki visi dan 
misi yang dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pendidikan 
di sekolah sekaligus sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah. 
1) Visi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Adapun visi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno adalah : “Berprestasi 
dengan wawasan IPTEK dan berlandaskan Imtaq, berpijak pada budaya 
bangsa”. Indikatornya adalah: 
1. “terwujudnya lingkungan masyarakat belajar yang kondusif, 
partisipatif, kreatif, inovatif berdasar pada iman dan taqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. terwujudnya pendidikan yang adil dan merata. 
3. terwujudnya bermutu, efisien, dan relevan serta serta berdaya saing 
tinggi. 
4. terwujudnya sistem pendidikan transparan, akuntabel, efektif, dan 
partisipatif. 
5. terwujudnya kompetensi siswa dalam menghadapi era global. 
6. terwujudnya pengembangan pembelajaran electronic learning (e-
learning). 
7. terwujudnya pengembangan Kurikulum 2013 yang dinamis. 
8. terwujudnya pendidikan yang berwawasan kearifan lokal”.  
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2) Misi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
 
Adapun misi dari SD Negeri 3 Kopen Jatipurno adalah: 
1. “melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 
2. menumbuhkan semangat berprestasi kepada warga sekolah 
3. mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenal potensi dirinya 
dijiwai saling asah, asih dan asuh 
4. menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran 
agama  yang dianut siswa 
5. menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dengan stakeholder”. 
 
3) Tujuan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Tujuan sekolah merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah 
komunikatif dan bisa diukur, maka tujuan sekolah dibedakan sebagai berikut: 
a. Tujuan umum 
Tujuan umum SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, sebagai berikut: 
1. “sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang 
bermutu. 
2. Menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat”. 
b. Tujuan dalam waktu empat tahun (2010-2011 sampai dengan 2014-2015) 
Tujuan khusus dalam waktu empat tahun, sebagai berikut: 
1. “memenuhi akan lingkungan masyarakat belajar yang kondusif, 
partisipatif, kreatif, inovatif dan menyenangkan berdasar pada iman dan 
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2. memenuhi pendidikan yang humanis serta mengembangkan cara berpikir 
aktif-positif dan keterampilan yang mewadahi (indome generating skills) 
3. memenuhi pendidikan yang bersifat aktif-positif dan berdasar pada iman 
dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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4. memenuhi pendidikan untuk memperoleh kemajuan baik dalam bidang 
intelektual, emosi perasaan (EQ), afektif maupun keterampilan yang 
berguna untuk hidup praktis dan normatif. 
5. memenuhi pendidikan karakter dalam menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pertumbuhan kebebasan individu (siswa) itu sendiri. 
6. memperoleh manusia ideal  yaitu manusia yang baik secara moral, pribadi 
yang kuat dan tangguh secara fisik, mampu mencipta dan mengapresiasi 
seni, bersahaja, adil, cinta pada tanah air, bijaksana, beriman pada Tuhan. 
7. memenuhi pendidikan bersifat membebaskan, artinya hanya dalam 
kebebasan inidividu, “dapat menghayati kebebasannya sehingga ia dapat 
bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan 
perkembangan orang lain dalah hidup mereka”. 
8. memenuhi akan kompetensi siswa dalam menghadapi era global.” 
 
Dari visi dan misi tersebut tergambar bagaimana SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno berkeinginan kuat untuk mewujudkan sebuah sekolah yang favorit 
dalam segala bidang. (Catatan lapangan: CL. D.01) 
d. Status sekolah 
Status SD Negeri 3 Kopen Jatipurno sudah terdaftar dalam Dinas 
Pendidikan Kabupaten Wonogiri, adalah sebagai berikut: 
1. Nama Sekolah   : SD Negeri  3 Kopen Jatipurno 
2. Akreditasi Sekolah  : B (nilai = 81,5) 
3. Tipe Sekolah   : B 
4. Tahun Berdiri   : 19 September 1977 
5. Luas tanah   : 880 m2 
6. Status tanah   : Hak Pakai 
7. No. Statistik Sekolah  : 101031223020 
8. Desa    : Kopen 
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9. Kecamatan   : Jatipurno 
10. Kabupaten   : Wonogiri 
11. Propinsi   : Jawa Tengah 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
e. Struktur organisasi 
Organisasi adalah faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan, 
karena mobilitas organisasi salah satu hal yang harus ada dalam implementasi 
di sebuah lembaga, dalam hal ini SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri.  
Dalam suatu organisasi perlu adanya kerjasama yang harmonis antar 
personil guru agar mencapai tujuan yang diharapkan. Demikian juga dengan 
struktur organisasi yang ada  SD Negeri 3 Kopen Jatipurno  ini. Organisasi ini 
dimaksudkan agar pembagian tugas dan tanggung jawab merata dan 
menyeluruh, sehingga tercipta kerjasama yang baik serta dapat terhindarkan 
dari kekacauan dalam melaksanakan tugas masing-masing.  
Dengan adanya struktur organisasi di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan yang didalamnya terdapat kegiatan pembelajarandan berbagai 
unsur yang memerlukan suatu tatanan dan aturan kerjasama akan 
memudahkan untuk mengetahui sejumlah personil yang mendukung 
danmenunjang jabatan tertentu dan memperlancar tugasnya sehingga tercapai 
dengan efektif dan efisien.Untuk itulah  organisasi SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno adalah proses yang sangat penting dalam menjalankan roda 
kegiatannya. Adapun struktur organisasi pada SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
dapat dilihat pada tabel 4.1. di bawah ini. 
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Komite Sekolah 
Warto 
Guru Kelas 1 
Karsiyem, S.Pd. 
Guru Mapel 
Nur Kayati 
Siswa - siswi 
G. Penjaskes 
Anang, S.Pd 
Kepala Sekolah 
 
 
G.Sulistyorini, S.Pd. 
Guru Kelas 2 
Okta K.,S.Pd 
Guru Kelas 3 
Endang Sri 
Wahyuni 
Guru Kelas 4 
Giyatno, S.Pd 
Guru Kelas 6 
 Partiyem, S.Pd 
Guru Kelas 5 
Fajar Santoso, S.Pd 
Masyarakat 
Sekretaris/TU 
Suzana. S.Pd. 
Bendahara 
Partiyem S.Pd. 
Tabel 4. 1 
Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2013/2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
    : Garis Komando 
    : Garis Koordinasi 
Sumber  : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Adapun fungsi atau tugas dari masing-masing kedudukan di atas 
adalah sebagai berikut: 
1. Komite sekolah 
Lembaga ini memiliki kedudukan yang kuat, karena telah 
termaktup dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional, khususnya dalam Pasal 56 ayat (1), (2), (3), dan (4). Pasal 
56 (3) menyebutkan bahwa:  
”komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan 
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan 
prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan”. 
Sedangkan fungsi komite sekolah di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno  adalah 
sebagai berikut: 
1) Menjadi partner sekolah 
2) Menampung aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang 
diajukan oleh masyarakat yang kemudian menindaklanjuti aspirasi, ide atau 
tuntutan tersebut, 
3) Mendukung semua program sekolah, 
4) Mendorong masyarakat agar lebih perhatian dan komitmen terhadap 
penyelenggaraan pendidikan, 
5) Merumuskan penjabaran visi, misi dan tujuan sekolah, 
6) Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada satuan 
pendidikan tentang kebijakan dan program pendidikan, Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), kriteria satuan pendidikan, kriteria 
tenaga kependidikan, kriteria fasilitas dan lain sebagainya. 
7) Mengadakan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. (Catatan 
lapangan : CL. W.03) 
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2. Kepala  sekolah 
Kepala  sekolahberfungsi dan bertugas sebagai manajer, pemimpin, 
supervisor, administrator, edukator, innovator dan motivator sekolah. 
(Catatan Lapangan: CL. W.1). 
3. Guru 
Guru adalah pendidik yang mentransfer nilai dan ilmu pengetahuan 
dan menjadi tauladan yang baik kepada siswa. Tugas dan fungsi guru adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun program pengajaran seperti: 
a) Program Mingguan, Semester, dan Tahunan 
b) Analisis Materi Pelajaran 
c) Silabus 
d) Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
Semua program pengajaran guru disusun menjadi administrasi guru 
yang dikoreksi oleh kepala  sekolah. 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
3) Membuat analisis ulangan harian, Ujian Tengah Semester (UTS), dan 
Ujian Kenaikan Kelas (UKK). 
4) Menilai hasil belajar siswa baik ulangan harian, tugas, ulangan akhir 
bulan, UTS, dan UKK, 
5) Menyusun dan melaksanakan program pengayaan atau perbaikan, 
6) Melaksanakan kegiatan bimbingan belajar kepada siswa, 
92 
 
 
 
7) Menyiapkan dan membuat alat peraga pendidikan, 
8) Mengikuti kegiatan pelatihan dan pengembangan diri, 
9) Mengisi daftar hadir siswa, jurnal (buku kegiatan pembelajaran), buku 
nilai, dan buku perkembangan siswa, 
10) Melaksanakan tugas tambahan yang diamanahkan di sekolah. 
4. Wali kelas 
Tugas wali kelas adalah sebagai berikut: 
1) Pengelolaan kelas dan penyelenggaraan administrasi kelas seperti: daftar 
hadir siswa, jurnal (buku kegiatan pembelajaran), buku nilai, buku 
perkembangan siswa, tata tertib sekolah, jadual piket kelas, pemilihan 
pengurus kelas dan papan absen siswa. 
2) Pencatatan mutasi siswa 
3) Membagikan buku hasil belajar (buku rapor).  
(Catatan Lapangan: CL.02). 
Kepala  sekolahsebagai manajer atau pemimpin (leader) bertugas 
melaksanakan fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pembinaan, pengawasan dan penilaian yang ditujukan kepada 
jajaran dibawahnya seperti wakil kepala sekolah, guru dan karyawan. Sebagai 
edukator kepala sekolahjuga mempunyai tanggung jawab untuk memberi 
pelajaran di kelas minimal enam jam pelajaran. Selain itu juga sebagai 
motivator, kepala sekolahmempunyai tanggung jawab untuk memberi 
semangat, motivasi dan penghargaan kepada jajaran di bawahnya agar jajaran 
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dibawahnya dapat melaksanakan dengan baik dan penuh pengabdian (Catatan 
Lapangan: CL.D.02). 
5. Keadaan guru, karyawan dan siswa 
a. Keadaan guru SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Guru adalah seorang pendidik yang sangat berpengaruh pada 
proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. seorang 
guru dituntut harus bisa mengelola pembelajaran dengan baik untuk 
mencerdaskan siswa baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Dalam hal ini guru memiliki peranan yang sangat penting dan 
strategis yang sudah berkompeten untuk menjadi teladan siswa selaku 
pendidik dan pengajar. Guru di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno berjumlah 
14 orang yang terdiri dari 6 guru tetap (PNS) dan 7 orang guru tidak tetap 
(GTT) dan 1 penjaga sekolah. 
Tabel  4.2. 
Daftar Guru dan Karyawan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
No Nama Mengajar Kualifikasi 
1.  G. Sulistyorini, S.Pd Kepala  sekolah Sarjana S1/BI 
2.  Partiyem, S.Pd Wali Kelas VI Sarjana S1/PKn 
3.  Fajar Santoso, S.Pd Wali Kelas V Sarjana S1/Sejarah 
4.  Giyatno, S.Pd Wali Kelas IV Sarjana S1/Pkn 
5.  Endang  SW, S.Pd Wali Kelas III Sarjana S1/BI 
6.  Kasiyem, S.Pd Wali Kelas II Sarjana S1/PGSD 
7.  Oktavia K. ,S.Pd Wali Kelas I Sarjana S1/PGSD  
8.  Anik Indrawati Guru Bhs. Jawa Sarjana S1/B.Jawa 
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No Nama Mengajar Kualifikasi 
9 Nur Kayati, S.Pd.I Guru PAI Sarjana S1/PAI 
10.  Lastri, S.Pd. Guru Bhs. Inggris Sarjana S1/B.Ing. 
11.  Anang, S.Pd. Guru Olah Raga Sarjana S1/OR 
12.  Suzana Kepustakaan D3 Kepustakaan 
13.  Hanik, S.Kom. Guru Komputer Sarjana S1/Komp. 
14 Sri Wahyuni, S.Sn. Guru Tari Sarjana S1/Seni Tari 
14.  Giris Penjaga  SMP 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Tabel 4.2. di atas merupakan data tenaga pendidik dan kependidikan di 
sekolah yang sangat penting sebagai penunjang pembelajaran. Seperti 
halnya guru, tenaga pendidikan juga sudah memiliki kualifikasi dan 
pengalaman yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sehingga dapat 
menghasilkan mutu pendidikan yang optimal sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional (Catatan Lapangan: CL.D.02 dan D.03). 
1) Keadaan guru ekstrakulikuler 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno mempunyai lima ekstrakurikuler yang 
diampu oleh guru yang berkompeten. Dengan adanya ekstrakurikuler 
diharapkan dapat mengembangkan bakat dan minat yang terdapat pada diri 
anak. Dengan adanya guru yang mau dan mampu menjadi pembina atau 
pelatih dalam suatu sekolah berarti guru tersebut mempunyai rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap keberadaan sekolah yang telah melaksanakan 
manajemen mutu yang baik.  Guru tersebut tahu bahwa dalam diri anak 
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tersebut ada potensi yang harus digali dan dikembangkan lewat 
ekstrakurikuler sekolah. Adapun pembinanya terdapat pada tabel 4.3. 
Tabel. 4.3. 
Daftar Guru Ekstrakurikuler 
No Nama Ekstrakurikuler Pengampu 
1.  
 
Pramuka 
Pramuka 
Giyatno, S.Pd. (Pembina Putera) 
Endang Sri Wahuni, S.Pd (Bina PI) 
2 Tari  Sri Wahyuni, S.Sn. 
3 Baca Tulis Al Quran (BTQ) Nur Kayati, S.Pd.I 
4 Bola Voly  Giris 
5 Sepak  Bola Anang, S.Pd. 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Tabel 4.3. di atas adalah daftar guru ekstrakulikuler SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno yang terdiri dari guru SD Negeri 3 Kopen itu sendiri. 
Dengan adanya guru yang berkompeten pada bidang, diharapkan dapat 
mengembangkan potensi diri siswa, sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan anak-anak yang berbakat dan berprestasi. 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno mempunyai lima pilihan 
ekstrakulikuler untuk mewadahi siswa yang ingin mengembangkan bakat 
dan minatnya. Kegiatan tersebut sudah dijadualkan, baik waktu 
pelaksanaan, materi latihannya, pesertanya, pembina dan tempatnya. 
Hanya untuk ekstrakurikuler pramuka wajib diikuti oleh siswa kelas III 
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sampai kelas VI. Pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan  pada setiap 
Hari Rabu, Kamis, Jumat dan  Sabtu, mulai  jam 14.00-15.30. 
Tabel 4.4.  
Daftar Ekstrakurikuler dan Waktunya 
No
. 
Nama Ekstrakurikuler Hari Waktu 
1 Tari Rabu 14.00-15.30 
1. Baca Tulis Al Quran (BTQ) Kamis 14.00-15.30 
2. Pramuka Jumat 14.00-15.30 
3. Bola  Volly  Sabtu 13.30-14.30 
4 Sepak Bola Sabtu 13.30-14.30 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Dari daftar ekstrakurikuler di atas, semua siswa SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Kabupaten Wonogiri, sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, baik pembina 
maupun pesertanya. Hanya saja ketika dilaksanakan ulangan, baik Ulangan 
Tengah Semester (UTS), Ulangan Umum Semester (UUS) dan Ulangan 
Umum Kenaikan Kelas (UUKK), semua kegiatan ekstrakurikuler 
diliburkan, supaya siswa bisa berkonsentrasi menghadapi ulangan. 
2) Keadaan siswa SD Negeri 3  Kopen Jatipurno 
Dengan adanya perkembangan jaman dan adanya kesadaran dari 
orangtuayang ada di masyarakat tentang pentingnya pendidikan terhadap 
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anak-anaknya, maka jumlah siswa SD Negeri 3 Kopen Jatipurno dalam lima 
tahun terakhir semakin bertambah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5.  
 Siswa-siswi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno dalam Lima Tahun Terakhir 
Sumber: Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa di SD Negeri 3 Kopen dalam 
lima tahun semakin meningkat. (Catatan Lapangan: CL. D.05). 
Selain itu, prestasi yang diraih oleh SD Negeri 3 Kopen Jatipurno sampai 
sekarang ini sudah sangat banyak, mulai dari tingkat kecamatan sampai dengan 
kabupaten. Hanya saja prestasi yang ditorehkan oleh siswa-siswi kebanyakan dari 
prestasi non akademis, terutama di bidang keagamaan, untuk akademis sangat 
kurang, hal ini disebabkan kurang adanya team work yang solid antara guru-guru 
yang ada di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Prestasi yang sudah diraih 
Tahun 
KELAS  
Jml  I II III IV V VI 
Jumlah  Jumlah  Jumlah Jumlah  Jumlah Jumlah 
2008/2009 15 20 19 21 24 19 118 
2009/2010 21 15 20 19 21 24 120 
2010/2011 26 21 15 20 19 21 122 
2011/2012 25 20 21 15 20 19 120 
2012/2013 26 25 20 21 20 19 121 
2013/2014 27 23 20 21 21 20 132 
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oleh siswa-siswi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno sejak tahun 2011 sampai dengan 
2014  dapat dilihat pada tabel 4.6. 
                      Tabel 4.6. 
            Tabel Prestasi  Siswa 
No Juara Bidang Tahun Tingkat 
1 1 MTQ cabang Tilawah Putera 2011 Kecamatan 
2 1 MTQ cabang Tilawah Puteri 2011 Kecamatan 
3 1 MTQ cabang Tartil Putera 2011 Kecamatan 
4 1 MTQ cabang Tartil Puter 2011 Kecamatan 
5 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PA 2011 Kecamatan 
6 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PI 2011 Kecamatan 
7 1 Lomba Macapat Islami Puteri 2011 Kabupaten 
8 1 FASI Cabang LCC Al Quran 2011 Kabupaten 
9 1 MTQ cabang Tilawah Putera 2012 Kabupaten 
10 1 MTQ cabang Tilawah Puteri 2012 Kabupaten 
11 1 FLS2N cabang Pidato Puteri 2012 Kecamatan 
12 1 MTQ cabang Tartil Putera 2012 Kecamatan 
13 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PA 2012 Kabupaten 
14 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PI 2012 Kabupaten 
15 1 FLS 2 N cabang Bercerita 2013 Kecamatan 
16 1 MTQ cabang Tilawah Putera 2013 Kecamatan 
17 1 MTQ cabang Tartil Putera 2013 Kecamatan 
No Juara Bidang Tahun Tingkat 
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18 1 MTQ cabang Tartil Putera 2013 Kecamatan 
19 2 Lomba Pesta Siaga 2013 Kabupaten 
20 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.Pa 2013 Kabupaten 
21 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PI 2013 Kecamatan 
22 1 FASI Cabang LCC Al Quran 2013 Kabupaten 
23 1 MTQ cabang Tilawah Putera 2013 Kecamatan 
24 1 MTQ cabang Tilawah Puteri 2013 Kecamatan 
25 1 Lomba Catur  Putera 2013 Kecamatan 
26 1 MTQ cabang Tartil Putera 2013 Kecamatan 
27 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PA 2013 Kecamatan 
28 1 MAPSI Cabang MAPEL.PAI.PI 2013 Kabupaten 
29 2 Olimpiade Sains Terpadu 2014 Kecamatan 
30 3 LCC Mata Pelajaran Umum 2014 Kecamatan 
31 1 MTQ cabang Tartil Putera 2014 Kecamatan 
32 1 MTQ cabang Tartil Puteri 2014 Kecamatan 
33 1 MTQ cabang Tilawah Putera 2014 Kecamatan 
34 1 MTQ cabang Tilawah Puteri 2014 Kecamatan 
35 1 MTQ cabang Tilawah anak Puteri 2014 Kecamatan 
Sumber : Profil SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Dari tabel 4.6 tentang prestasi siswa-siswi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
di atas menunjukkan bahwa yang paling banyak adalah prestasi non 
akademis, terutama bidang keagamaan, antara lain prestasi di cabang Mapel 
PAI atau MAPSI, MTQ, FLS2 N dan Festival Anak Salih Indonesia atau 
berkunjung untuk mengadakan study banding tentang pendidikan, tentang 
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peran komite sekolah dan masyarakat dalam penyelenggaraan dan 
peningkatan pendidikan, proses belajar mengajar di kelas, kegiatan 
ekstrakurikuler dan sebagainya sehingga menghasilkan prestasi yang 
membanggakan walaupun hanya non akademis. Keberhasilan tersebut 
tercapai dengan adanya dukungan dari berbagai pihak baik dari kepala 
sekolah, guru, orangtua siswa maupun komite sekolah. 
Siswa SD Negeri 3 Kopen mememliki prestasi yang tinggi terutama 
dibidang akademis. Hal ini ditandai dengan banyaknya piala kejuaraan baik 
ditingakt kecamatan samapai kabupaten (catatan lapangan : CL.D.04) 
2. Penyelenggaraan  Manajemen Mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Pada bagian ini akan  menguraikan hasil penelitian serta pembahasan 
tentang penyelenggaraan manajemen mutu yang meliputi: (a) visi dan misi 
tujuan, (b) penjabaran tujuan program dan kegiatan, (c) menetapkan standar 
manajemen mutu sekolah, (d) pelaksanaan kegiatan, dan (e) melakukan 
monitoring dan evaluasi serta tindak lanjut. 
Penyelenggaraan manajemen mutu agar tercapai visi, misi dan tujuan, 
maka harus melakukan hal berikut: 
a. Menetapkan visi, misi dan tujuan 
Visi merupakan gambaran tentang masa depan (future) yang 
realistik dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah 
pernyataan yang diucapkan atau ditulis hari ini, yang merupakan proses 
manajemen saat ini yang menjangkau masa yang akan datang (Akdon, 2006: 94).  
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Hax dan Majluf dalam Akdon (2006: 95) menyatakan bahwa visi adalah 
pernyataan yang merupakan sarana untuk: (a) Mengkomunikasikan alasan 
keberadaan organisasi dalam arti tujuan dan tugas pokok,  (b) Memperlihatkan 
framework hubungan antara organisasi dengan stakeholders (SDM organisasi, 
konsumen/citizen, pihak lain yang terkait), (c) Menyatakan sasaran utama kinerja 
organisasi dalam arti pertumbuhan dan perkembangan. 
Pernyataan visi, baik yang tertulis atau diucapkan perlu ditafsirkan dengan 
baik, tidak mengandung multi makna sehingga dapat menjadi acuan yang 
mempersatukan semua pihak dalam sebuah organisasi (sekolah). Bagi sekolah 
Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan 
di masa datang. Imajinasi ke depan seperti itu akan selalu diwarnai oleh peluang 
dan tantangan yang diyakini akan terjadi di masa datang. Dalam menentukan visi 
tersebut, sekolah harus memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. 
Bagi suatu organisasi visi memiliki peranan yang penting dalam 
menentukan arah kebijakan dan karakteristik organisasi tersebut. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan sebuah visi menurut Bryson 
(2001: 213) antara lain:n (a) Visi harus dapat memberikan panduan/arahan dan 
motivasi, (b) Visi harus desebarkan di kalangan anggota organisasi (stakeholder) 
(c) Visi harus digunakan untuk menyebarluaskan keputusan dan tindakan 
organisasi yang penting. 
Menurut Akdon (2006:96), terdapaat beberapa kriteri dalam merumuskan 
visi, antara lain: (a) Visi bukanlah fakta, tetapi gambaran pandangan ideal masa 
depan yang ingin diwujudkan, (b) Visi dapat memberikan arahan, mendorong 
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anggota organisasi untuk menunjukkan kinerja yang baik, (c) Dapat menimbulkan 
inspirasi dan siap menghadapi tantangan, (d Menjembatani masa kini dan masa 
yang akan datang, (d) Gambaran yang realistik dan kredibel dengan masa depan 
yang menarik, dan (e) Sifatnya tidak statis dan tidak untuk selamanya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, rumusan visi sekoalah yang baik 
seharusnya memberikan isyarat: (a) Visi sekolah berorientasi ke masa depan, 
untuk jangka waktu yang lama,  (b) Menunjukkan keyakinan masa depan yang 
jauh lebih baik, sesuai dengan norma dan harapan masyarakat, (c) Visi sekolah 
harus mencerminkan standar keunggulan dan cita-cita yang ingin dicapai, (d) Visi 
sekolah harus mencerminkan dorongan yang kuat akan tumbuhnya inspirasi, 
semangat dan komitmen bagi stakeholder, (e) Mampu menjadi dasar dan 
mendorong terjadinya perubahan dan pengembangan sekolah ke arah yang lebih 
baik, (f) Menjadi dasar perumusan misi dan tujuan sekolah, dan (g) Dalam 
merumuskan visi harus disertai indikator pencapaian visi. 
Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa perencanaan kerja sekolah 
diawali dengan perumusan visi, misi dan tujuan sekolah berdasarkan profil 
sekolah oleh tim pengembang sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, pengawas 
sekolah, guru, komite sekolah dan tokoh masyarakat. Menurut Gaffar (Murniati, 
2008: 22). “visi dipandang sebagai suatu inovasi dalam manajemen strategik, 
karena baru pada akhir-akhir ini disadari dan ditemukan bahwa visi itu amat 
dominan perannya dalam proses pembuatan keputusan, termasuk dalam 
pembuatan kebijaksanaan dan penyusunan strategi”.    
  Pada bagian lain Sagala (2006: 13) mengemukakan bahwa: “ (a) Visi, 
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misi dan tujuan lembaga sekolah sebagai landasan operasional pengelolaan 
sekolah, (b) Pendirian dan daya dukung komite sekolah, (c) Transparansi atau 
keterbukaan dalam hal pengelolaan sekolah, (d) Akuntabilitas atas segala 
proses dan hasil pengelolaan pendidikan, (e) Pendelegasian wewenang, dan (f) 
Pengambilan keputusan secara parsipatoris”. 
b. Menjabarkan tujuan ke dalam program dan kegiatan 
  Tujuan pendidikan pada jenjang atau satuan pendidikan harus memuat 
ilmu pengetahuan yang akan dicapai, bersifat aspiratif yaitu mengembangkan 
inisiatif atau menerapkan sikap demokratis, menjunjung tinggi norma-norma 
dan nilai-nilai serta pandangan hidup yang berlaku dalam masyarakat sesuai 
dengan standar pengelolaan standar nasional pendidikan.  
   Sekolah menyusun rencana kerja sekolah satu tahun dan rencana kerja 
sekolah empat tahun yang dinyatakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) rencana kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah yang 
ditujukan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan dan 
akuntabilitas. Rencana kerja tahunan memuat tentang rencana pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran, rencana pengembangan pendidik dan tenaga 
kependidikan, rencana pengembangan sarana dan prasarana, keuangan dan 
pembiayaan, rencana pengembangan kesiswaan, rencana pengembangan budaya 
dan lingkungan sekolah, rencana pengembangan partisipasi/peran serta 
masyarakat dan kemitraan, serta rencana-rencana kerja lain yang mengarah pada 
peningkatan mutu pendidikan seperti pernyataan standar pengelolaan  
nasional pendidikan. Perencanaan pengembangan kurikulum dan pembelajaran di 
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antaranya:  (1) Penyusunan Kurikulum 2013,  (2) Penyusunan perangkat 
pembelajaran berupa program tahunan, program semester, silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk semua mata pelajaran, (3) Penyusunan 
kalender pendidikan, (4) Penyusunan jadwal pembelajaran, (5) Penyusunan 
kurikulum muatan lokal, (6) Penyusunan program supervisi sekolah. Menurut 
Ragan (Soetopo dan Soemanto, 1993: 13) pengertian kurikulum adalah “all the 
experiences of children for which the school accepts responsibility” yang artinya 
bahwa “semua pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah”.  
   Perencanaan pengembangan pendidik  (guru) dan tenaga kependidikan di 
antaranya: (1) Membuat usulan penambahan guru mata pelajaran, (2) 
Mengusulkan peningkatan kualifikasi guru yang belum S1/D4, (3) Mengusulkan 
guru untuk di sertifikasi, (4) Mengusulkan tenaga administrasi, perpustakaan dan 
laboratorium komputer, dan (5) Menyusun kegiatan pertemuan guru melalui 
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) mini dan kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) di gugus sekolah. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 BAB XI, Pasal 39 ayat 2 dinyatakan bahwa: “Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. yang selalu harus ditingkatkan 
kompetensinya. 
 
   Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan di antaranya: 
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(1) Mengusulkan penambahan sarana dan prasarana, (2) Mengusulkan membuat 
laboratorium komputer dan jaringan internet, dan (3) Melaksanakan perawatan 
terhadap saran dan prasarana yang tersedia. Dalam hal ini Mulyasa (2005: 49) 
mengatakan bahwa: “sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat 
dan media pengajaran”. 
   Perencanaan pengembangan pembiayaan dan keuangan sekolah di 
antaranya: (1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) dengan 
melibatkan warga sekolah, (2) Membuat usulan penambahan biaya operasional 
sekolah, (3) Membuat laporan pertanggungjawaban penggunaan anggaran 
sekolah, dan (4) Penyusunan administrasi penggunaan keuangan sekolah. Menurut  
Fattah (2004: 143), menyebutkan bahwa: “agar penggunaan keuangan sekolah 
mencapai sasarannya, perlu dilakukan dengan menjalankan fungsi-fungsi dari 
manajemen dalam pengelolaan keuangan sekolah, seperti melalui iuran BP3, 
melalui penyewaan fasilitas sekolah, pembayaran siswa, bantuan yayasan dan 
gerakan pengumpulan dana”. 
    Perencanaan pengembangan kesiswaan di antaranya: (1) Membuat 
persiapan penerimaan siswa baru seperti membuat surat keputusan dari kepala 
sekolah dan pembentukan panitia penerima siswa baru, (2) Menyusun rencana 
kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri siswa, (3) Menyusun rencana 
melaksanakan bimbingan belajar untuk seluruh siswa untuk peningkatan prestasi 
akademik. Menurut  pendapat Daien (1989:  89)  pengelolaan kesiswaan itu ialah 
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“Keseluruhan proses penyelenggara usaha kerja sama dalam bidang kesiswaan 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah”.  
   Perencanaan pengembangan partisipasi masyarakat di antaranya: (1) 
Mengadakan pertemuan dengan orangtua siswa dalam rangka meningkatkan 
kerjasama sekolah dengan orangtua siswa untuk meningkatkan prestasi siswa, (2) 
Menyusun rencana pertemuan dengan komite sekolah dalam rangka 
meningkatkan peran komite sekolah di antaranya advisory agency, mediator 
agency, supporting agency dan controlling agency. Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Komite sekolah dan madrasah 
berperan meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan melalui: “(1) nasihat, (2) 
pengarahan, (3) bantuan personalia, material, dan fasilitas, maupun pengawasan”. 
Masyarakat diharapkan secara sungguh-sungguh memberikan masukan sesuai 
dengan kemampuannya.  
   Perencanaan pengembangan lingkungan dan kultur sekolah di antaranya:               
(1) Menyusun program unggulan yang menjadi ciri khas sekolah dalam 
meningkatkan dan menyalurkan potensi siswa agar lahir siswa unggul dalam 
berbagai prestasi, (2) Menyusun rencana penghijauan sekolah agar membuat 
suasana lingkungan sekolah menjadi sejuk dan nyaman, (3) Menyusun rencana 
program sekolah sehat dan sekolah bersih, dan (4) Menyusun rencana 
mengembangkan toleransi beragama diantar warga sekolah.  
 
 
3. Menetapkan standar  manajemen mutu 
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               Mutu yang baik memiliki standar.  Oleh karena itu, secara nasional 
diberlakukanlah standar-standar mutu pendidikan, yang disebut Standar 
Nasional Pendidikan (SNP).  Dalam pasal 2 ayat 1 PP No. 19 tahun 2005 
dinyatakan bahwa ruang lingkup SNP meliputi: (1) standar isi; (2) standar 
proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga 
kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan 
sekolah; (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan. 
       Menurut Kadir (2006: 56-57) secara umum Standar Pengelolaan 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan minimal 
Pengelolaan Pendidikan Nasional Secara khusus Standar Pengelolaan 
Pendidikan bertujuan untuk: (a) Memberikan acuan bagi terwujudnya sistem 
perencanaan pendidikan untuk mampu mengantisipasi aspirasi-aspirasi 
peningkatan mutu pendidikan, (b) Memberi Kerangka Acuan Bagi 
pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian pendidikan 
sejalan dengan tuntutan peningkatan mutu dan Standar Pelayanan Pendidikan 
pada semua bentuk, jenis dan jenjang pendidikan, (c) Sebagai Acuan Dasar 
pengawasan dan Penilaian Pendidikan, yang relevan dan konsisten dengan 
sistem perencanaan, dan pelaksanaan program pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan.  
             Aspek standar pengelolaan difokuskan pada tiga hal, yaitu (1) 
Perencanaan program pendidikan di sekolah; (2) Pelaksanaan program 
pendidikan di sekolah, dan (3) Pengawasan program pendidikan di sekolah. 
4. Pelaksanaan program 
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   Selanjutnya pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu pendidikan meliputi:  
Pelaksanaan pengelolaan kurikulum 2013, penyusunan visi, misi dan tujuan 
sekolah, penyusunan struktur dan muatan kurikulum, penetapan kalender 
pendidikan/akademik, menyusun silabus dan RPP. Dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran didasarkan pada Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Kelulusan dan peraturan pelaksanaannya, sedangkan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran didasarkan pada serta Standar Proses dan 
Standar Penilaian. Kenyataan yang terjadi di sekolah tempat penelitian 
dilaksanakan masih ada mata pelajaran yang silabus dan RPP belum ditulis 
secara lengkap dan benar. Masih ada guru yang mengkopi paste silabus dan 
RPP yang ditulis oleh guru dari sekolah yang lain atau silabus yang 
dikeluarkan oleh BSNP. 
 Pelaksanaan pembelajaran guru melakukan dengan pendekatan pola 
Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif, Menyenangkan dan Bermakna 
(PAKEMB). Kenyataan yang terjadi di sekolah tempat penelitian  masih ada 
guru belum melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PAIKEMB 
mereka masih dengan model pembelajaran yang konvensional. Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 
19, ayat 1) bahwa: “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. 
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  Pelaksanaan penilaian hasil belajar peserta didik guru menyusun program 
penilaian hasil belajar yang berkeadilan, bertanggung jawab dan 
berkesinambungan. Penyusunan program penilaian hasil belajar didasarkan pada 
Standar Penilaian Pendidikan. Sekolah menilai hasil belajar untuk seluruh 
kelompok mata pelajaran, dan membuat catatan keseluruhan, untuk menjadi 
bahan program remedial, klarifikasi capaian ketuntasan yang direncanakan, dalam  
kegiatan penilaian. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 (2007: 2) 
Standar Penilaian menyatakan bahwa: “Penilaian hasil belajar peserta didik pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah dilaksanakan berdasarkan standar 
penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional”.    
  Pelaksanaan pengembangan tenaga pendidik dilakukan dengan kegiatan 
pertemuan Kelompok Kerja Guru (KKG) mini di sekolah, dan Kelompok Kerja 
Guru (KKG) di gugus sekolah satu kali dalam satu bulan. Diikuti oleh semua guru 
dalam gugus sekolah dibimbing oleh guru pemandu mata pelajaran Akan tetapi 
masih ada guru yang enggan hadir pada pertemuan KKG  
    Dalam pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah menetapkan 
kebijakan secara tertulis. Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler 
disesuaikan dengan perkembangan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik. Sarana 
prasarana dikelola oleh guru sesuai bidangnya masing-masing dan adanya 
partisipasi dari semua unsur seperti kepala sekolah, pendidik, siswa dan tokoh 
masyarakat saran dan prasaran sekollah belum mencukupi. 
  Sarana laboratorium komputer tersedia beberapa unit namun untuk 
pemasangan jaringan internet untuk sekolah belum dapat disediakan.  Sedangkan 
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perawatan sarana dan prasarana sekolah dilakukan melalui Kartu Inventaris 
Barang (KIB) yang berisi jenis barang, tahun pembelian, kondisi sarana pada saat 
ini, jumlah sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Menurut Subagio (1990 
: 11) bahwa: “Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, pemeliharaan, penghapusan dan 
pengendalian logistik atau sarana dan prasarana”. Kenyataan di sekolah sarana 
dan prasarana yang tersedia belum sesuai dengan rasio 1:2 artinya satu sarana 
untuk dua orang peserta didik. 
    Pelaksanaan pengembangan pembiayaan dan keuangan sekolah yang 
tertuang dalam Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah   (RKAS) di antaranya: (1) 
Belanja tidak langsung berupa belanja pegawai, tunjangan prestasi kerja, 
tunjangan wali kelas, tunjangan fungsional, dan (2) Belanja langsung berupa 
belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal. 
  Dalam pelaksanaan peran serta masyarakat sekolah melibatkan warga dan 
masyarakat pendukung sekolah dalam mengelola pendidikan,  pengelolaan 
akademik dan pengelolaan non-akademik. Keterlibatan peran serta warga sekolah 
dan masyarakat dalam pengelolaan sesuai dengan peran komite sekolah yaitu 
advisory agency, mediator agency, supporting agency dan controlling agency.  
   Pelaksanaan pengembangan lingkungan sekolah menyangkut pemeliharaan 
dan perawatan sekolah yaitu perawatan terhadap lingkungan sekolah meliputi 
kebersihan sampah, rumput dan perawatan taman bunga, perawatan ruang 
belajar siswa, perawatan ruang dewan guru dan perawatan ruang kepala 
sekolah serta perawatan kamar mandi siswa dan kamar mandi guru. 
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Menampilkan suasana sekolah bersih dan indah dengan budaya berpakaian 
yang rapi dan sopan. 
5. Melakukan monitoring dan evaluasi  
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan dengan mengikuti langkah 
langkah, pertama melakukan kegiatan perencanaan kegiatan, dimana langkah 
dan prosedur serta komponen isi yang akan domonitoring dan dievaluasi 
disiapkan dengan baik, kedua pelaksanaan kegiatan monitoring dan 
evaluasinya itu sendiri, dan ketiga melaporkan hasil kegiatan dalam bentuk 
laporan tertulis sebagai bahan untuk evaluasi dan balikan atas program-
program yang sudah dilakukan.  
a. Tahap perencanaan  
Persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal-hal yang akan 
dimonitor, variabel apa yang akan dimonitor serta menggunakan indikator 
mana yang sesuai dengan tujuan program. Rincian tentang variabel yang 
dimonitor harus jelas dulu, serta pasti dulu batasannya dan definisinya. 
“Variabel adalah karakteristik dari seseorang, suatu peristiwa atau obyek 
yang bisa dinyatakan dengan data numerik yang berbeda-beda.” (William 
N Dunn: 2000).  
b. Tahap Pelaksanaan  
Monitoring ini untuk mengukur keterampilan guru dalam 
menggunakan metode mengajar. Setelah memastikan definisi yang tepat 
tentang variabel yang dimonitor serta indikatornya, maka laksanakan 
monitoring tersebut. Adapun indikator yang diukur dalam melihat 
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persiapan mengajar adalah : (a) Adanya tujuan pembelajaran umum dan 
khusus; (b) Kesesuaian memilih metode untuk tujuan pembelajaran yang 
disusun; (c) Penggunaan sarana atau media mengajar; (d) Kesesuaian 
metode dengan media yang akan digunakan; (e) Adanya tahapan evaluasi 
dan alat evaluasinya; (f) Kesesuaian metode dengan alat evaluasi;  (g) 
Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran;  (i) “Monitoring lebih 
menekankan pada pemantauan proses pelaksanaan” (Departemen 
Pendidikan Nasional: 2001). Monitoring juga lebih ditekankan untuk 
tujuan supervisi.  
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah program itu 
mencapai sasaran yang diharapkan atau tidak, evaluasi lebih menekankan 
pada aspek hasil yang dicapai (output). Evaluasi baru bisa dilakukan jika 
program itu telah berjalan dalam suatu periode, sesuai dengan tahapan 
rancangan dan jenis program yang dibuat dan dilaksanakan, misalnya 
disekolah, untuk satu caturwulan atau enam bulan atau satu tahun 
pelajaran.  
6) Pencatatan rencana tindak lanjut terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemeriksaan 
            Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari siklus plan, do, check, 
action (PDCA). Tim perbaikan mutu kegiatan belajar-mengajar sekolah 
harus menetapkan usulan standar lanjutan berdasarkan hasil yang telah 
didapatkan, kemudian tim perbaikan mutu menetapkan langkah perbaikan 
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berikutnya untuk permasalahan yang belum terselesaikan. Menurut 
Slamet, dkk (1996: 9) langkah tindak lanjut tersebut sebagai berikut: (a) 
Nilailah hasil-hasil yang dicapai demikian pula proses pemecahan 
masalah dan perubahan proses yang direkomendasikan; (b) Teruskan 
perbaikan proses bila diperlukan, bakukan bila memungkinkan; (c) 
Rayakan keberhasilan yang dicapai, dan catatlah rencana tindak lanjut 
untuk program berikutnya. Artinya melakukan evaluasi total terhadap 
hasil sasaran dan proses dan menindaklanjuti dengan perbaikan-
perbaikan. Jika ternyata apa yang telah kita kerjakan masih ada yang 
kurang atau belum sempurna, segera melakukan action untuk 
memperbaikinya. Proses ACT ini sangat penting artinya sebelum kita 
melangkah lebih jauh ke proses perbaikan selanjutnya.  
Menindaklanjuti hasil untuk membuat perbaikan yang diperlukan. 
Ini berarti juga meninjau seluruh langkah dan memodifikasi proses untuk 
memperbaikinya sebelum implementasi berikutnya. Dalam melaksanakan 
tindak lanjut ini, yang harus diperhatikan adalah mencatat hasil telah 
dicapai mapun rencana program yang belum atau galal dilaksanakan. 
Program yang telah  berhasil dilaksanakan maka perlu dipertahankan demi 
pelanggan bisa merasakan terhadap pelayanan yang telah diberikan. Akan 
tetapi program yang belum terlaksana harus dimonitoring dan dievaluasi 
sebab-sebab kekurangberhasilannya dan mencari solusinya, sehingga 
untuk waktu yang akan datang tidak terulang lagi. 
B. Penafsiran  
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Umumnya  sekolah yang melaksanakan manajemen mutu, mutunya 
akan bagus. SD Negeri 3 Kopen Jatipurno telah melaksanakan manajemen 
mutu tetapi mutunya masih rendah. Hal ini disebabkan karena : (a) belum 
menetapkan visi, misi dan tujuan secara jelas, (b) belum terjabarkan dengan  
baik,  tujuan ke dalam program dan kegiatan, (c) belum menetapkan standar 
mutu, (d) belum melaksanakan manajemen mutu secara maksimal, (e) belum 
mengadakan monitoring dan evaluasi secara baik, dan belum mencatat 
rencana tindak lanjut. 
1. Menetapkan visi, misi dan tujuan 
Misi merupakan tindakan atau upaya untuk mewujudkan visi. Jadi 
misi merupakan penjabaran visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, 
dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan visi. 
Dengan kata lain, misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan 
yang dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.  
Ada beberapa kriteria dalam pembuatan misi, antara lain: (a) 
Penjelasan tentang produk atau pelayanan yang ditawarkan yang sangat 
diperlukan oleh masyarakat, (b) Harus jelas memiliki sasaran publik yang 
akan dilayani, (3) Kualitas produk dan pelayanan yang ditawarkan 
memiliki daya saing yang meyakinkan masyarakat (Akdon, 2006:99). 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan misi 
sekolah antara lain: (a) Pernyataan misi sekolah harus menunjukkan secara 
jelas mengenai apa yang hendak dicapai oleh sekolah, (b) Rumusan misi 
sekolah selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan “tindakan” dan bukan 
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kalimat yang menunjukkan “keadaan” sebagaimana pada rumusan visi, (c) Satu 
indikator visi dapat dirumuskan lebih dari satu rumusan misi. Antara indikator 
visi dengan rumusan misi harus ada keterkaitan atau terdapat benang merahnya 
secara jelas, dan (d) Misi sekolah menggambarkan tentang produk atau 
pelayanan yang akan diberikan pada masyarakat (siswa). 
Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai 
dengan kebutuhannya. Misalnya kebutuhan untuk meningkatkan  mutu 
sekolah. Selain itu sekolah juga diberi wewenang untuk melakukan evaluasi 
khususnya, evaluasi internal atau evaluasi diri. Termasuk dalam perencanaan 
adalah rencana pengembangan sekolah yang setidaknya meliputi beberapa hal 
yaitu visi dan misi sekolah, prioritas masalah yang dihadapi sekolah untuk 
segera diselesaikan dan rencana anggaran pendapatan belanja sekolah yang 
memuat jenis program. 
Berdasarkan teori di atas, perencanaan sekolah disusun untuk 
menjawab persoalan yang dihadapi dan segera memerlukan penyelesaian, 
maka penyusunan program sekolah yang dibuat akan memberikan hasil yang 
optimal sesuai yang direncanakan dengan melalui tahapan perencanaan. 
    Partisipasi orangtua disalurkan melalui komite sekolah sebagai 
wadah aspirasi masyarakat, dan orangtua. Karena mekanisme perencanaan 
sekolah  tidak melibatkan langsung peran serta orangtua tetapi aspirasi 
orangtua disalurkan kepada komite sekolah. Seyogyanya sekolah lebih 
meningkatkan intensitas pertemuan dengan orangtua  secara langsung. Karena 
orangtua sebagai masyarakat yang pertama terikat langsung dengai sekolah 
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harus mendapatkan perhatian yang baik agar orangtua mempunyai rasa 
kepemilikan yang tinggi terhadap sekolah dan ini merupakan tantangan bagi 
sekolah bagaimana caranya sekolah dapat mengakomodir aspirasi orangtua 
secara langsung dalam pertemuan formal agar sekolah lebih mengetahui 
harapan, masukan/kritikan yang disampaikan secara langsung oleh orangtua 
demi peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di sekolah. Untuk mengatasi 
banyaknya jumlah orangtua, sekolah bisa mengadakan pertemuan dengan 
orangtua secara periodik. 
a. Perencanaan Pendidikan 
Menurut G. Sulistyorini, S.Pd  Kepala SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurnopada wawancara tanggal 08April 2014, tentang perencanaan 
pendidikan di sekolah bahwa: 
“Tentang perencanaan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah beliau 
menjelaskan bahwa perencanaan dimulai dengan melihat kondisi riil 
sekolah. Setelah itu dianalisis. Barulah menyusun rencana strategis yang 
nantinya diturunkan dalam RKM dan RKT. Penyusunan renstra selalu 
dikoordinasikan dengan komite dan guru”. (Catatan Lapangan: W.01) 
Berdasar wawancara tersebut menunjukkan bahwa, dalam perencanaan 
sekolah selalu melihat kondisi tiil, kebutuhan apa yang diperlukan dan dengan 
menggunakan analisa SWOT untuk menyusun program ke depan. 
Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. menjelaskan lebih lanjut bahwa pendidikan 
mempunyai pendekatan kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Diperlukan 
kerjasama diantara personil sekolah seperti guru, pegawai tata usaha, kepala  
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sekolah, persatuan orangtuamurid dan peserta didik untuk rnencapai tujuan 
pendidikan yang baik sehingga membentuk suatu proses yang baik. 
Perencanaan pendidikan terdiri dan raw input, process, dan output. 
Komponen raw input yang terdiri dari : kapasitas dasar (IQ). bakat khusus, 
motivasi, minat, kematangan, kesiapan, dan sikap/kebiasaan. Instrumen input 
(sarana) yang terdiri dari guru, metode/teknik/media, bahan/sumber, 
masukan/kritikan yang disampaikan secara program/tugas. Environmental 
input terdiri dari : lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan 
kultural. Output adalah hasil belajar yang diharapkan dalam bentuk perilaku 
kognitif, perilaku afektif, dan perilaku psikomotor. 
b. Pengorganisasian pendidikan 
Pengorganisasian pendidikan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
dilakukan mulai dari kelas I sampai Kelas VI. Menurut Bapak Giyatno, S. Pd 
guru kelas IIINegeri 3 Kopen Jatipurnopada wawancara tanggal 15 April 2014 
tentang siswa-siswi adalah sebagai berikut: 
“Hal yang penting dalam mengorganisasi dan membina siswa-siswi 
untuk mencapai prestasi yang baik adalah dengan mengadakan 
pembinaan secara terus menerus baik ada lomba maupun tidak ada 
lomba. Terutama sekali bagi anak-anak siswa kelas I-III. Usia anak 
kelas I-III merupakan usaha guru yang maksimal untuk 
mengedepankan aspek membaca, menulis, menghitung. Apabila 
ketiga aspek ini telah terwujud, maka langkah selanjutnya dapat 
terlaksana dengan baik. Biasanya, siswa-siswi mulai diikutkan dalam 
pembinaan setelah kelas 3. Mereka mulai mendapatkan jam-jam 
tambahan untuk pembinaan prestasi”  (Catatan Lapangan. W.02). 
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Jelasnya bahwa, membaca, menulis, dan menghitung merupakan 
bentuk Tingkat Kemampuan Dasar (TKD) bagi siswa kelas I-III. Apabila aspek 
ini belum muncul, maka untuk memberikan nilai plus kepada siswa untuk naik 
ke kelas berikutnya sangatlah sulit. Mengedepankan prestasi, memang harus 
dilakukan sejak dini, apabila dilakukan secara bertahap dan terus-menerus 
tentunya dapat rnernbuahkan hasil yang maksimal. 
Berdasar hasil wawancara tersebut maka dalam mengelola 
siswa/kemuridan maka pihak sekolah memberikan secara rinci tahapan-tahapan 
yang dilakukan pihak sekolah. Hal ini dilakukan untuk memberikan 
kemudahan dalam administrasi sekolah. 
Secara khusus, terdapat kelanjutan dalam mengelola siswa, tentunya 
siswa berprestasi. Hasil wawancara dengan Ibu G. Sulistyorini, S.Pd.Kepala SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurnopada tanggal 08 April 2014,  tentang siswa berprestasi 
adalah sebagai berikut: 
“Pemilihan Siswa Berprestasi: Menyeleksi siswa berprestasi untuk 
mengikuti lomba siswa berprestasi yang diselenggarakan dinas pendidikan 
atau pemerintah daerah. Lomba mata pelajaran: Mengirim siswa-siswi 
yang memiliki prestasi lebih di bidang mata pelajaran: Matematika, IPA, 
IPS, Bahasa Indonesia, Lukis, Seni Suara dan KTK akan tetapi belum 
membuahkan hasil artinya belum bisa berprestasi di bidang tersebut. 
Lomba Siswa Teladan: Mengirim siswa/siswi yang berprestasi di segala 
bidang untuk mengikuti lomba siswa teladan di tingkat kecamatan yang 
dilanjutkan ke tingkat di atasnya., lagi-lagi belum bisa mengharumkan 
sekolahnya. Akan tetapi kalau di  bidang non akademis terutama di bidang 
keagamaan siswa-siswi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno selalu dapat 
dihandalkan prestasinya” (Catatan Lapangan. W.01). 
 
Dengan demikian bahwa siswa yang mempunyai prestasi akan 
mendapatkan kemudahan dalam menyalurkan kemampuannya melalui lomba 
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mata pelajaran maupun siswa teladan. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk dapat 
semangat dalam belajar di sekolah. Dalam hal ini yang dapat menghasilkan 
prestasi dalam  suatu perlombaan adalah di bidang keagamaan. 
Selain hal tersebut, dalam hal kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
sebagaimana kutipan wawancara dengan Pak Giyatno, S.Pd. pembina pramuka 
sekaligus ditunjuk sebagai koordinator ekstrakurikuler pada tanggal 15 April 
2014, adalah sebagai berikut: 
“Kegiatan Kepramukaan: Kegiatan kepramukaan diadakan dengan tujuan 
untuk memupuk rasa kemandirian, rasa patriotisme, cinta tahan air dan 
bangsa, terbiasa berorganisasi, berjiwa sosial dan dapat memecahkan 
masalah dengan tepat. Dilaksanakan setiap Hari Jumat pukul 14.00 
sampai dengan 15.30 WIB sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
Kesenian: dalam hal ini seni tari. Kegiatan kesenian diadakan untuk 
melestarikan kebudayaan bangsa yang adi luhung dan memupuk rasa 
menghargai hasil karya seni dilaksanakan setiap hariRabu  pukul 14.00 
sampai dengan 15.30 WIB sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
tari bertujuan untuk melatih siswa memiliki kehalusan hati, kerjasama, 
menyatukan irama dan berdisiplin. Baca Tulis al Quran (BTQ) 
dilaksanakan setiap hari Kamis pukul 14.00 sampai dengan 15.30  WIB 
sebagai kegiatan keagamaan yang bertujuan agar siswanya dapat 
membaca dan menulis al Quran serta mengamalkan dalam kehidupan 
seharinya, sepak bola dan volly  ekstrakulikuler yang dilaksanakan setiap 
hari Sabtu pada pukul 14.00 sampai 15.30 WIB. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setiap seminggu sekali ini 
dapat memberikan dampak yang baik kepada siswa, terutama siswa yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dimungkinkan siswa dapat mengembangkan 
minat dan bakat yang terdapat dalam dirinya.  
Kemudian dalam tahap pengkoordinasian yang harus dilakukan adalah 
menjadualkan waktu pengerjaannya agar masing-masing bagian dapat mulai dan 
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selesai pada waktunya. Di sini ada keharusan bagi yang diserahi tugas menggarap 
bagian-bagian tertentu kembali mempertanyakan kapan harus mulai dan kapan 
harus mempertanggungjawabkannya apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
Kepala  sekolahharus dapat  memperhitungkan secara matang dan tepat mengenai 
waktu yang harus digunakan selama proses berlangsung. Kepala  sekolah dapat 
mengetahui bagaimana proses pengerjaan itu terlaksana sesuai rencana, cara, hasil 
dan waktu penyelesaian. Kegiatan ini dapat dipantau agar memperoleh informasi 
perkembangan yang aktual. Antisipasi pun bisa dilakukan terhadap hal-hal yang 
tak sesuai dengan rencana. 
c. Penilaian dalam sistem pendidikan. 
Dalam penilaian sistem pendidikan dititikberatkan pada proses 
pengajaran di sekolah. Dalam hal pengajaran di sekolah, maka kepala  sekolah 
dan guru membuat program tahunan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
pad tanggal 08 April 2014 dengan Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. sebagai kepala  
sekolahsebagai berikut: 
“Penyusunan jadual pelajaran: jadwal pelajaran disusun di awal tahun 
pelajaran yang meliputi pelajaran-pelajaran kelas-kelas VI sesuai 
alokasi waktu yang telah ditentukan. Penyusunan program kerja: 
kepala  sekolah  dan semua guru menyusun program kerja tahunan, 
semesteran, bulanan, mingguan, dan harian. Pembagian tugas guru: 
selain tugas pokok mengajar, semua guru diberi tugas samping yang 
sesuai dengan kemarnpuan dan potensi guru masing-masing. 
Penyusunan formasi guru kelas: musyawarah menyusun formasi guru 
kelas dan pembagian tugas samping dilaksanakan pada awal bulan 
Juli. Memonitoring kelas: bertujuan untuk mengetahui cara mengajar 
pada guru sudah sesuai dengan ketentuan apa belum. Apabila belum 
sesuai dilakukan pembinaan atau supervisi personal. Pengadaan alat 
peraga: pengadaan dan atau perawatan prasarana/alat peraga oleh guru 
sesuai dalam kehutuhan. Kontrol/pemeriksaan RPP dan silabus. 
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Supervisi: supervisi internal dilaksanakan setiap akhir pekan minggu 
kesatu dan ketiga setiap bulannya” (CL.W.01). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dalam hal 
pembelajaran,kepala  sekolahmelakukan pengamatan yang mendalam. Hal ini 
tampak dari perencanaan pengajaran melalui penyusunan jadual pelajaran dan 
penyusunan program kerja. Sedangkan dalam mengorganisir pengajaran dengan 
membagi tugas guru dan rnenyusun formasi guru kelas. Sementara itu dalam hal 
melaksanakan pengajaran, seorang kepala  sekolahmelakukan ronda tiap-tiap 
kelas untuk mengecek kemampuan guru dalam proses pembelajaran. 
Sehingga kepala  sekolahmelakukan evaluasi melalui supervisi dan kontrol RPP 
dan silabus. Supervisi dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Menurut Ibu Partiyem, S.Pd. Guru kelas VI pada wawancara tanggal 16 
April 2014  tentang peningkatan kualitas belajar bagi siswa adalah sebagai : 
“Ulangan umum; yang dilaksanakan setiap akhir semester I dan semester 
II yaitu pada bulan Januari dan bulan Juni. Tes Kemampuan Dasar: khusus 
kelas III untuk mengetahui kemampuan baca, tulis dan hitung 
dilaksanakan pada akhir semester II. Ulangan Mid Semester/Jeda 
Semester: Mid semester atau ulangan tengah semester dilaksanakan setiap 
pertengahan semester 1 Bulan Oktober dan semester 2 pada Bulan April. 
Jeda semester diisi dengan kegiatan-kegiatan karyawisata, clas meeting, 
kerja bakti, bakti sosial, dan lain-lain. Kegiatan Ujian Akhir Sekoiah 
(UAS): meliputi: latihan ujian, ujian praktik, ujian utama, analisis hasil 
ujian, dan pembagian ijazah/STK. (Catatan Lapangan.W.03). 
Kegiatan-kegiatan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
belajar siswa. Tentunya apabila ditunjang dengan proses belajar mengajar yang 
sesual dengan standar profesional maka tujuan belajar dapat tercapai. 
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dengan sederet program 
kerja tahunan untuk tahun 2003/2014 masih memerlukan evaluasi untuk 
mengatasi hambatan tersehut. Dalam hal kemampuan pelaksanaan program. 
sarana prasarana belum memadai, maka sekolah perlu melakukan koordinasi 
dengan semua pihak baik dewan guru maupun komite sekolah. Selain itu, 
hubungan dengan lingkungan sekitar dan orangtua siswa perlu lebih ditekankan 
pada pentingnya aspek pendidikan pada anak. 
Untuk penilaian atau evaluasi, kepala  sekolahdapat memperoleh 
kesesuaian rencana dengan realitas. Pada tahap ini kepala  sekolahdapat 
memberikan penghargaan kepada mereka yang berprestasi dan pembinaan bagi 
mereka yang gagal atau kurang berprestasi.  
Seorang kepala  sekolahbertanggung jawab dan yakin bahwa kegiatan-
kegiatan yang terjadi di sekolah adalah menggarap rencana dengan benar lalu 
mengerjakannya dengan benar pula. Oleh karena itu visi dan misi sekolah 
harus dipahami terlebih dahulu sebelum menjadi titik tolak prediksi dan 
sebelum disosialisasikan. Hanya dengan itu kepala  sekolahdapat membuat 
prediksi dan merancang langkah antisipasi yang tepat sasaran. Selain itu 
diperlukan suatu unjuk profesional yang kelihatan sepele tetapi begitu urgen 
seperti kemahiran menggunakan filsafat pendidikan, psikologi, ilmu 
kepemimpinan serta antroplogi dan sosiologi. 
2. Penjabaran tujuan dalam program dan kegiatan  
Manajemen mutu di Negeri 3 Kopen Jatipurno, yang meliputi beberapa 
rangkaian kegiatan (sebagai suatu sistem) yang akan diperhatikan, antara lain 
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yaitu: (1) sosialisasi konsep manajemen mutu ke seluruh warga sekolah (kepala  
sekolah, guru, siswa, karyawan, dan unsur-unsur terkait lainnya seperti: 
orangtuasiswa, pengawas, dinas pendidikan, dsb), (2) perumusan sasaran yang 
akan dicapai sekolah meliputi: visi, misi dan tujuan sekolah, (3) Penyusunan 
rencana peningkatan mutu meliputi mutu yang akan dicapai, kegiatan-kegiatan 
yang harus dilaksanakan, siapa pelaksananya, kapan dan dimana serta biaya yang 
diperlukan. Selain itu dilihat juga kelembagaan pelaksanaan manajemen mutu 
tingkat gugus dan tingkat sekolah, pemahaman aktor terhadap konsep dan tujuan 
kebijakan MPMBS, dan pelaksanaan dan kebijakan manajemen mutu itu sendiri. 
a. Manajemen tenaga pendidik 
Menurut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. kepala SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
menyatakan bahwapenyelenggaraan manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurnotentang personalia/kepegawaian/guru sesuai dengan hasil wawancara 
pada tanggal 08 April 2014, adalah sebagai berikut: 
“Dalam hal administrasi kepegawaian, kepala  sekolahmengedepankan 
aspek administrasi, karena seorang guru yang lengkap administrasinya, 
maka cepat atau lambat akan segera terealisir apa yang menjadi haknya 
seperti kenaikan pangkat dan golongan. Maka hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh seorang guru sesuai dengan kebijakan dinas pendidikan 
adalah administrasi harian (membuat Rencana Harian (RH), memeriksa 
RH guru, ceking keuangan yang dikelola guru, dll.); administrasi 
mingguan (supervisi kelas, supervisi sekolah, rapat dewan guru. dll) 
administrasi bulanan (pengerjaan buku laporan pendidikan, mutasi 
umum, kunci induk, dll); administrasi semesteran (buku induk, ceking 
rapor, administrasi keuangan, dll.), dan administrasi tahunan (buku 
induk, klaper, rigester STTS, kenaikan kelas/kelulusan, dll.) (Catatan 
Lapangan. W.01). 
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  Berdasar hasil wawancara tersebut maka dalam mengelola 
personalia/kepegawaian/guru, kepala    administrasi secara berkala, pembinaan, 
penataran, peningkatan mutu, kesejahteraan maupun kenaikan pangkat dan gaji. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepala  sekolahtelah mengelola guru dengan baik. 
Menurut Ibu Partiyem, S.Pd. guru kelas VISD Negeri 3 Kopen 
Jatipurnopada wawancara tanggal 16 April 2014,  tentang administrasi guru 
adalah sebagai berikut: 
“Saya yang saat ini sudah berpangkat IVA, sudah selama kurang lebih 26 
tahun berada di sekolah ini, saya dulu berada di sini menjadi guru dengan 
pangkat IIIB, setelah dengan tertib melakukan administrasi lengkap serta 
dorongan kepala  sekolahdan dulu sampai sekarang saya secara bertahap 
setiap dua tahun setengah bisa naik pangkat dan golongan. Hal ini menjadi 
kesenangan tersendiri bagi saya, karena sebentar lagi saya akan pensiun. 
Saya bersyukur terutama kepada kepala sekolahyang terus menindaklanjuti 
guru-guru yang sudah saatnya naik pangkat”. 
Kesuksesan seseorang tentunya ditentukan dan dalam dirinya sendini. 
Apabila seorang guru dengan tertib dan lengkap melengkapi administrasinya 
maka tidak menutup kemungkinan kenaikan pangkat dan golongan akan menjadi 
hal yang sangat mudah baginya. Akan tetapi, tanpa adanya motivasi baik dari 
teman-teman seprofesi dan kepala  sekolah, maka hal itu juga sangat sulit 
terwujud. Karena dorongan yang sering dilakukan di kalangan teman-teman 
seprofesi membenikan inspirasi tersendiri dalam mengelola emosinya. 
Selain itu, apabila sesuai pemerintah (khususnya dinas pendidikan), maka 
kenaikan berkala sudah merupakan kewajiban yang harus dilakukan setiap guru 
apabila sudah waktunya. Apabila seorang guru belum juga naik pangkat/golongan 
setelah 3 tahun, tidak menutup kemungkinan bahwa guru tersebut termasuk dalam 
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kategori kinerja yang buruk. Tentunya akan terlambatlah kenaikan pangkat 
golongannya. 
Sementara itu, ternyata kepala  sekolahtidak hanya mengedepankan aspek 
administrasi guru. Berbagai pembinaan-pembinaan khususnya bagi guru selalu 
dikedepankan juga. Hal ini sesuai wawancara dengan Ibu G. Sulistyrini, 
S.Pd.kepala  SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, pada tanggal 08 April 2014 sebagai 
berikut: 
“Pembinaan profesional guru selalu dilaksanakan pada saat supervisi, 
pembinaan dinas oleh atasan dengan tujuan untuk peningkatan kinerja 
pegawai. Pembinaan dapat berupa pembinaan budi pekerti yang selalu 
dilakukan tiap 1 bulan sekali bersamaan dengan supervisi. Studi lanjut 
peningkatan mutu guru/karyawan. Di sekolah guru-guru diwajibkan untuk 
melaksanakan program pemerintah dengan ikut serta dalam penataran, 
simposium, loka karya serta studi banding ke beberapa daerah, atau belajar 
ke jenjang yang lebih tinggi lagi  ke S1. Panataran. Tiap guru dapat 
mengikuti penataran yang diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak-
pihak terkait untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah” 
(Catatan lapangan: W.01). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dalam mengelola 
personalia/kepegawaian/guru kepala  sekolahmemberikan administrasi secara 
berkala, pembinaan, penataran, peningkalan mutu, kesejahteraan maupun 
kenaikan pangkat dan gaji. Hal ini menunjukkan bahwa kepala  sekolahtelah 
mengelola guru dengan baik. Dengan adanya pembinaan profesional guru, maka 
kompetensi guru akan terus meningkat. Tentunya ini berimbas pada proses belajar 
mengajar yang baik. 
Selain itu, berdasarkan data dokumentasi tentang program kerja tahunan 
tahun pelajaran 2013/2014 dapat diketahui bahwa di dalam pelaksanaan 
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program kerja tersebut, kepala  sekolah mempunyai pekerjaan rumah (PR) 
yang belum dapat dilaksanakan pada tahun tersebut yaitu mengikuti kegiatan 
pekan seni dan pekan olah raga daerah (popda), pengusulan calon kepala 
sekolah, penambahan mebelair, pengadaan alat peraga, tabungan guru, dan 
kerjasama dengan lembaga terkait. Belum terlaksananya program kerja 
tersebut disebabkan karena kurangnya kemampuan dalam dan kurang 
terintegrasinya semua pihak terutama dalam manajemen pendidikan. 
Manajemen pendidikan menggunakan pendekatan proses pengambilan 
keputusan. Untuk melakukan kerjasama dan memimpin suatu kegiatan dalam 
sekelompok orang memerlukan untuk memecahkan masalah. Guna 
memecahkan masalah diperlukan kemampuan untuk mengambil keputusan. 
Pengambilan keputusan merupakan pilihan alternatif yang terbaik yang telah 
ditetapkan. Manajemen pendidikan menggunakan pendekatan kornunikasi. 
Proses komunikasi adalah penting untuk menyampaikan pesan dan guru 
kepada peserta didik. Komunikasi dalam berbagai komponen pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
b. Manajemen mutu dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gudang, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan 
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan 
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan 
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menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses 
belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA), halaman sekolah sebagai sekaligus lapangan olahraga, komponen 
tersebut merupakan sarana pendidikan. 
Menurut Pak Fajar Santoso, S.Pd, guru yang ditugas untuk bidang sarana 
dan prasarana. Wawancara dilakukan tanggal 16 April 2014 tentang perencanaan 
dan pengelolaan peralatan sekolah/sarana prasarana adalah sebagai berikut: 
“Hal yang paling utama dalam mengelola sarana dan prasarana adalah 
menginventaris. Inventaris biasa dilakukan setiap awal tahun pelajaran 
dengan mendata semua kekayaan, yang meliputi: Inventarisasi pelajaran 
(Buku pelajaran, alat peraga dan  alat tulis, buku aministrasi dan alatalat 
pelajaran, dan lain-lain), dan inventarisasi sarana dan prasarana (mebelair, 
papan tulis, gedung sekolah, alat kebersihan, peralatan rumah tangga 
sekolah). Selain tugas saya untuk menginventaris, juga tugas-tugas 
tambahan seperti pemeliharaan/perawatan perlu dilakukan. Merawat dan 
memelihara semua sarana yang ada di sekolah sebagai bentuk tanggung 
jawab saya sebagai sie sarana dan prasarana”. (Catatan lapangan : W.02). 
Hasil wawancara ini menemukan beberapa hal yang perlu digaris bawahi 
bahwa dalam hal sarana dan prasarana, pihak sekolah menginventarisasi barang-
barang yang menjadi milik sekolah. Baik itu buku-buku pelajaran, alat peraga, alat 
tulis, buku administrasi, alat-alat pelajaran, mebelair, papan tulis, gedung sekolah, 
alat kebersihan, maupun peralatan rumah tangga sekolah yang lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa inventarisasi sebagai bentuk administrasi sarana prasarana 
yang tertib untuk memudahkan sekolah dalam melakukan pengecekan, perawatan, 
maupun perneliharaan. 
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Tentunya sulit mengedepankan pembangunan gedung/ruang maupun 
pengadaan mebelair secara mandiri karena pihak sekolah tidak punya dana. 
Apalagi sekarang sudah disubsidi oleh pemerintah pusat dengan BOS (Bantuan 
Operasional Sekolah), dimana sekolah sudah tidak bisa lagi menarik SPP maupun 
uang pembangunan. Maka cara yang baik untuk memperbaiki kondisi 
gedung/ruang dan sarana mebelair adalah melalui proposal yang diajukan ke 
tingkat dinas pendidikan lewat pemerintah daerah. 
Selain itu, berdasarkan observasi pada tanggal 02 April 2014  terdapat 
beberapa ruangan yang rusak maupun sudah tidak layak lagi digunakan, seperti 
ruang kantor/KM/WC guru, ruang kelas I yang masih menggunakan raung 
perpustakaan, Ruang kelas II, ruang KM/WC siswa, ruang perpustakaan, dan 
rumah penjaga. Hal ini bahwa kondisi ruangan yang memerlukan perbaikan. 
Berdasar hasil wawancara tersebut maka kepala sekolahdalam mengelola 
sarana dan prasarana memberikan perhatian khusus tentang kondisi sarana dan 
prasarana. Memulai dengan menginventaris, memelihara, menambah, dan 
mengadakan sarana dan prasarana rnenunjukkan bahwa sikap kepala  
sekolahcenderung mengedepankan kepentingan siswa dalam proses belajar 
mengajar dan keteriban guru dalam menggunakan alat peraga di kelas. Akan 
tetapi dengan adanya beberapa sarana dan prasarana yang rusak dan bahkan tidak 
layak pakai maka pihak sekolah berusaha mengusulkan bantuan melalui proposal 
yang ditujukan kepada dinas pendidikan. Usulan tersebut ada yang telah terwujud 
yaitu ruang perpustakaan itu saja program Dana Alokasi Khusus (DAK). 
129 
 
 
 
Berdasar wawancara dengan Bapak Fajar Santoso, S.Pd. selaku urusan 
sarana dan prasaranapada tanggal 09 April 2014 menyatakan  sebagai berikut: 
“Sekolah ini sudah termasuk sekolah tua. Apabila dilihat dari bangunan 
dan mebelair saat ini, maka memang perlu segera diganti dengan yang 
lebih baik. Akan tetapi, walaupun pihak sekolah sudah mengajukan 
proposal pembangunan perbaikan sarana dan prasarana maupun mebelair 
belum dapat terwujud. Akhirnya, kita melakukan kegiatan pembelajaran 
ya... seadanya, tanpa harus menunggu bantuan datang, karena walaupun 
sekolah di sini termasuk favorit, tetapi sekolah tidak diperkenankan 
menarik uang SPP dan uang pembangunan”. (Catatan Lapangan : W. 02) 
Program adanya BOS memang memberikan angin segar bagi siswa-siswa 
setiap sekolah, tetapi belum berarti memberikan manfaat yang baik bagi sekolah. 
Bentuk pelarangan yang dilakukan pemerintah dengan tidak diperbolehkannya 
sekolah untuk menarik uang SPP dan uang pembangunan memberikan efek 
tersendiri bagi sekolah. Akibatnya, sekolah yang seharusnya dapat sumbangan 
pembangunan dari wali murid tidak mendapatkannya lagi, sehingga sekolah tidak 
bisa membangun. Apabila dilihat dan anggaran yang didasarkan pada BOS, maka 
uang BOS hanya dipergunakan untuk kepentingan tercapainya tujuan belajar 
dalam satu tahun pelajaran, kecuali sudah ada musyawarah antara pihak sekolah 
dengan komite sekolah dan orangtuasiswa. 
Berdasar hasil wawancara tersebut, dalam bidang sarana dan prasarana 
maka sekolah saat ini mengalami masa yang tidak baik. Apabila dilihat dan segi 
bangunanlruangan, kondisinya sangat memprihatinkan, di sisi lain, pemerintah 
belum juga mengeluarkan dana pembangunan yang sangat diharapkan pihak 
sekolah untuk segera memperbaiki kondisi sekolahnya. Keterbatasan dana di 
sekolah juga disebabkan karena program BOS yang belum bisa sepenuhnya 
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menanggung beban masalah di sekolah. Hal ini berpengaruh buruk bagi 
perkembangan sekolah, baik dari sisi internal maupun eksternal. Internal dalam 
hal ini adalah sekolah sendiri, sekolah belum bisa memberikan yang terbaik bagi 
siswa-siswanya yang sudah dipercayakan untuk sekolah di SD ini. 
Dalam sisi eksternal, pihak masyarakat khususnya orangtua/wali murid 
merasa kurang mendapatkan pelayanan sebaik-baiknya di sekolah. Mengingat 
kondisi sekolah yang masih memprihatinkan kemungkinan besar 
orangtua/wali murid berupaya menyekolahkan anaknya di luar di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno, apabila sarana dan prasarana tidak layak pakai. 
Disamping itu, dengan memanajemen sarana dan prasarana yang baik 
diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga 
menciptakan kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid untuk 
berada di sekolah. Disamping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau 
fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif dan relevan dengan 
kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 
pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru sebagai pengajar maupun murid-
murid sebagai pelajar. 
b. Manajemen mutu  dalam mengelola biaya sekolah 
Siklus anggaran belanja sekolah yang mencakup perencanaan, 
persiapan, pengelolaan dan evaluasi anggaran sekolah memerlukan perhatian 
yang cermat dan kepala  sekolah. Sebab kecermatan kepala  sekolahterhadap 
proses anggaran belanja sekolah dapat meningkatkan kewibawaan kepala  
sekolahterhadap keberhasilan sekolah. 
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1) Perencanaan anggaran sekolah 
Pada dasarnya perencanaan anggaran adalah sinonim dengan 
perencanaan pengajaran. Oleh sebab itu, aktifitas utama seorang kepala  
sekolahdengan staf pada awal proses penyusunan anggaran belanja perlu 
mengadakan identifikasi dan meninjau kembali tujuan dan prioritasnya. 
Menurut Ibu G. Ini, Sulistyorini, S.Pd. kepala SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno pada wawancara tanggal 08 April 2014 tentang perencanaan 
anggaran sekolah adalah sebagai berikut: 
“RAPBS dimulai dan penyusunan RAPB 2013/2014 disusun pada 
awal tahun 2013 dengan melibatkan komite sekolah dan dewan guru. 
Hal yang paling menonjol dalam perencanaan anggaran adalah pada 
Penerimaan siswa baru yaitu meliputi rapat pembentukan panitia, 
pendaftaran murid baru, analisa, pengelolaan murid baru dan daftar 
ulang, rapat penetapan murid baru dan pelaporan murid baru. Hal 
inilah yang perlu diutamakan terlebih dahulu dalam perencanaan 
anggaran” (Catatan Lapangan : W.01). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kepala sekolahcenderung 
mengutamakan faktor penerimaan siswa baru dalam mengatur keuangan 
sekolah terutama dalam perencanaan anggaran.Hal ini menunjukkan bahwa 
persiapan-persiapan dalam menerima siswa baru sebagai titik awal dari 
pengelolaan pendidikan tentunya dengan seleksi yang efektif untuk mencapai 
sasaran pendidikan. 
2) Persiapan anggaran sekolah 
Dalam persiapan anggaran sekolah, seorang kepala sekolah harus menaruh 
perhatian terhadap kemanisme proses persiapan anggaran. Formula-formula 
harus disediakan dan dibagikan, data yang mendukung harus disediakan, 
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berbagai macam petunjuk harus digambarkan dengan jelas, dan penyelesaian 
pertanyaan staf harus dimonitor apabila dikehendaki harus yang efektif. 
Persiapan anggaran sekolah menurut Ibu G. Ini, Sulistyorini, S.Pd. 
kepala SD Negeri 3 Kopen Jatipurnopada wawancara tanggal 08 april 2014 
lebih ditekankan pada pembelian buku teks untuk guru; proses kegiatan 
pembelajaran, ulangan harian, mid semester, semester, dan ujian sekolah; 
bahan habis pakai (ATK); langgaran daya dan jasa; perawatangedung sekolah; 
honorarium guru WB; pengembangan profesi; dan pengelolaan BOS. 
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa di dalam kegiatan 
pembelajaran ditekankan pada Pekan Olah Raga Daerah (POPDA); seni, 
pramuka; dokter kecil; lomba mapel dan siswa teladan tingkat kecamatan 
/kabupaten; remidial, pengayaan, dan kegiatan jeda semester. 
3) Pengeloaan Anggaran Sekolah 
Kepemimpinan dan keterampilan manajemen seorang kepala  sekolah 
penting sekali dalam penggunaan secara tepat berbagai sumber daya. Setelah 
anggaran belanja direncanakan, dipersiapkan dan diterima, seorang kepala  
sekolah bertanggungjawab untuk mengelola dan memonitor penggunaan 
berbagai sumber secara efisien dan melakukan evaluasi hasil-hasil program 
yang berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. kepala SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno pada wawancara tanggal 08 April 2014  tentang pengelolaan 
keuangan sekolah adalah sebagai berikut: 
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“Pengelolaan gaji pegawai: dengan menerimakan gaji kepada semua 
pagawai dan mengadministrasikan setiap awal bulan. Pengelolaan 
dana BOS : mengoperasikan dana bantuan dan pemerintah untuk 
kegiatan belajar mengajar. Beasiswa: sekolah mengusahakan dan 
mengusulkan beasiswa pada siswa-siswa yang kurang mampu. 
Keuangan lain-lain: mengelola dan memanfaatkan semua pos 
keuangan sekolah untuk kepentingan sekolah. Pengelolaan dan 
pengawasan: selalu mengawasi dan mengontrol pengelolaan semua 
keuangan sekolah”. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa faktor keuangan 
merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan sekolah. 
Berdasarkan keterangan tersebut maka kepala sekolahmerencanakan, 
mengorganisasi, melaksanakan. dan mengevaluasi/mengawasi keuangan 
sekolah. Hal ini menunjukkan sikap kepala  sekolahyang peduli dengan 
kelangsungan sekolah. 
Selain hal-hal tersebut di atas lebih lanjut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd.  
mengemukakan bahwa: 
“Pengelolaan yang paling pokok adalah pada penyelenggaraan proses 
pendidikan seperti bahan habis pakai dan perawatan sekolah serta 
ulangan-ulangan seperti ulangan harian, mid semester, semester, dan 
ujian sekolah. Tentang keuangan ujian sekolah, di SD ini sini telah 
menggerakkan tabungan murid, dimana dapat melatih siswa 
menabung untuk masa depan dan hidup hemat, karya wisata bagi 
kelas VI. Pengelolaan anggaran sekolah juga dimasukkan dalam 
koperasi sekolahagar aman, koperasi sekolah menyediakan alat-alat 
kebutuhan siswa yang pengelolaannya dipercayakan kepada petugas” 
(Catatan Lapangan : W.01). 
Data dokumentasi tentang keuangan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
diketahui bahwa untuk membiayai perjalanan dinas,  sumber dana diterima dari 
APBN yang berupa BOS sesuai dalam jumlah anak dengan biaya per anak Rp. 
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570.000 selama setahun. Selain itu diketahui bahwa setiap murid mempunyai 
tabungan yang dikelola oleh guru sehingga menjadi dana simpanan yang aman.  
4) Evaluasi anggaran sekolah 
Langkah terakhir proses penganggaran dalah evaluasi, apakah 
anggaran dapat melayani dengan baik untuk meningkatkan efektivitas sekolah. 
Evaluasi sering menunjukkan kemungkinan adanya perbedaan di dalam 
tujuan, prioritas, dan penggunaan berbagai sumber daya yang tersedia. 
Menurut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. kepala SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurnopada wawancara tanggal 20 Oktober 2011 tentang evaluasi anggaran 
sekolah bahwa: 
“Evaluasi anggaran sekolah dilakukan setiap akhir tahun pelajaran 
yang sudah berlangsung. Misalkan untuk tahun pelajaran 2013/2014 
ini nanti akan dievaluasi pada bulan Juni tahun 2014. Dimana pada 
bulan Juni ini akan dilakukan evaluasi total kegiatan pendidikan 
selama satu tahun serta perencanaan untuk tahun kemudian. Didalam 
evaluasi ini biasanya dihitung berapa target realisasi dengan persiapan 
anggaran yang disediakan. Apabila terdapat laba/kelebihan maka 
digunakan sebagai dana simpanan/surplus/cadangan tahun pelajaran 
berikutnya”. (Catatan Lapangan : W.01). 
Hasil ini menunjukkan bahwa dana simpanan sekolah merupakan 
penyisihan sebagian dari dana surplus sekolah yang dapat digunakan untuk 
kepentingan sekolah sewaktu-waktu, khususnya untuk pengembangan 
sekolah. Dana simpanan tetap sekolah ini diambil dan sebagian dana surplus 
sekolah. Dana surplus/cadangan sekolah adalah dana kelebihan yang 
dihasilkan dan selisih antara pendapatan sekolah dikurangi dengan biaya 
sekolah. Dalam perusahaan, dana simpanan tetap seperti ini sering disebut 
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laba ditahan (sebagian), yang dapat digunakan sewaktu-waktu ada fluktuasi 
kelangsungan hidup sekolah maupun cadangan pelajaran berikutnya. 
Konsekuensinya, model Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 
(RAPBS) yang mengharuskan gunakan uang semuanya harus bergeser 
menjadi gunakan uang seefisien mungkin. 
Hasil ini menunjukkan bahwa SD Negeri 3 Kopen Jatipurnotelah 
mempunyai anggaran yang cukup, dilihat dari peran serta pemerintah melalui 
dana BOS, serta peran serta  masyarakat dalam komite sekolah telah bersedia 
memberikan sumbangan secara suka rela kepada sekolah, mengingat 
kebutuhan sekolah dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan. 
5) Keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan manajemen mutu 
Keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan manajemen mutu di 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno cuku baik. Keterlibatan masyarakat ini akan 
dilihat dengan menggunakan beberapa indikator antara lain: (1) kepengurusan 
komite sekolah;(2) Intensitas pertemuan komite sekolah yang dilaksanakan di 
sekolah; (3) Pengurus komite sekolah yang terlibat dalam rapat pengambilan 
keputusan; (4) Sumbangan atau dukungan material yang diberikan 
masyarakat; (5) dukungan masyarakat terhadap proses pembelajaran anak; dan 
(6) jaringan kerjasama sekolah dengan masyarakat. 
Berdasar fakta temuan tentang keterlibatan masyarakat dalam 
penyelenggaraan manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan  program sekolah 
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Penyusunan program sekolah disusun melalui beberapa tahapan agar 
menghasilkan keterpaduan antara komponen yang ada sehingga hasil yang dicapai 
sesuai dengan yang direncanakan seperti yang dilaksanakan dalam pertemuan 
rutin, yaitu: (1) Menjelang ajaran baru, yaitu membahas tentang penerimaan siswa 
baru, perencanaan kurikulum, sarpras kesiswaaan dan keuangan. (2) Akhir tahun 
ajaran, yaitu mengevaluasi kegiatan yang sudah berjalan maupun kegiatan yang 
belum berjalan di sekolah. Mekanisme pengambilan keputusan yang diadakan 
dalam pertemuan rutin melihatkan kepala  sekolah, guru, dan komite sekolah 
sebagai wadah aspirasi orang tua.  
Menurut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. perencanaan sekolah sangat penting selama ini 
perencanaan sekolah yang kami buat selalu melibatkan warga sekolah dan komite 
sekolah, karena kami beranggapan bahwa dengan komite sekolah dan 
orangtuamaka rasa kepemilikan mereka terhadap sekolah bisa tinggi. Kami selalu 
melaksanakan pertemuan rutin dengan komite sekolah dan orangtua wali murid 
yaitu menjelang ajaran baru yang membahas tentang penerimaan siswa baru dan 
akhir tahun ajaran yang membahas tentang evaluasi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Tetapi apabila ada masalah yang mendesak dan harus segera 
diselesaikan maka sekolah langsung mengadakan rapat tanpa menunggu awal atau 
akhir tahun. Dan kami selalu melakukan rapat dengan guru dan karyawan untuk 
membahas setiap permasalahan yang ada tanpa waktu yang ditentukan.  
Hal tersebut sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 24 April 
2014  dalam rapat komite sekolah yang dihadiri oleh 15 orang. Rapat dipimpin 
oleh G. Sulistyorini, S.Pd. selaku kepala SD Negeri 3 Kopen Jatipurno. 
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Kegiatan  acara inti,  G. Sulistyorini, S.Pd. menginformasikan kepada 
pengurus komite dan guru-guru bahwa kemajuan siswa sudah meningkat, baik 
dalam kualitas maupun kuantitas namun masih perlu adanya perbaikan, yaitu 
di bidang akademis, masih kalah dengan sekolah yang sudah melaksanakan 
MBS di Kecamatan Jatipurno, padahal sekolah kita telah menerapkan MBS, 
padahal sekolah yang telah menerapkan manajemen  mutu seharusnya 
prestasinya lebih baik daripada sekolah yang belum menerapkan manajemen 
mutu G. Sulistyorini, S.Pd juga mengucapkan terima kasih atas 
keberhasilannya tentang ruang perpustakaan yang sudah dapat ditempat 
walaupun masih digunakan proses pembelajaran untuk kelas I. 
b. Pola pengambilan keputusan 
Berdasar hasil wawacara dengan G. Sulistyorini, S.Pdselaku kepala SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno, dalam proses pengambilan keputusan dilakukan 
secara demokratis, maksudnya bahwa setiap ada permasalahan selalu 
dilaksanakan dengan musyawarah. Musyawarah dilakukan dengan 
mendengarkan aspirasi dan masyarakat dan orangtuasiswa. Setelah 
musyawarah memutuskan hasilnya maka kemudian pihak sekolah dan bidang-
bidang yang berkompeten menginformasikan kepada siswa dan orang tuanya. 
Pola pengambilan keputusan yang dilakukan di SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno adalah dengan menggunakan pola partisipatif. Pola ini bertujuan 
untuk mengikutsertakan masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan dan 
untuk meningkatkan kerjasama antara sekolah dalam orang tua/wali. Karena 
orang tua/wali dan masyarakat merupakan komponen yang paling penting 
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dalam sekolah dan harus dilibatkan dalam pembicaraan yang menyangkut 
pendidikan. Hal ini penting mengingat bahwa salah satu hal yang dapat 
memperlancar proses pendidikan di sekolah adalah keterlibatan dan rasa 
kepemilikan dan masyarakat khususnya orangtuawali terhadap sekolah 
(Wawancara dengan Ibu G. Sulistyorini, S.Pd.08 April 2014). 
Hal ini tidak berarti seluruh pengambilan keputusan melibatkan 
seluruh komponen yang ada di sekolah. Dalam hal-hal yang sifatnya teknis 
atau yang tidak begitu urgen maka pengambilan keputusan cukup dilakukan 
oleh kepala  sekolahdan guru-guru. Hal ini dilakukan dengan alasan efektifitas  
dan efisiensi manajemen waktu. 
Selama ini perlibatan orangtuadalam pengambilan keputusan di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurnoterbagi menjadi 2 yaitu dalam hal pembangunan 
fisik dan permasalahan akademik. Dalam pembangunan fisik seperti 
pembangunan paving di lingkungan sekolah dan dalam akademik seperti 
penambahan jam pelajaran, ekstrakurikuler. Selain itu sekolah dalam 
memajukan sekolah dengan membina hubungan dengan pihak-pihak lain yaitu 
dinas kesehatan, terutama  menjelang ada lomba dokter kecil dan UKS. 
6)  Macam-macam keterlibatan masyarakat  
Partisipasi masyarakat di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno adalah: 
a. Bantuan pemikiran 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sugiman selaku ketua 
komite sekolah maka data yang peneliti peroleh adalah bahwa keberadaan 
sekolah ini memang dinantikan di kalangan masyarakat Desa Kopen 
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tersebut, masyarakat sekitar yang berusaha menyumbangkan pemikiran 
guna  perbaikan sekolah itu sendiri terbukti di setiap ada pertemuan 
diadakan pembinaan untuk kemajuan sekolah ternyata banyak yang 
mempunyai usulan dan gagasan kemudian dilontarkan dalam forum rapat 
seperti contohnya kiprah masyarakat dalam sumbangan fikiran adalah 
untuk meningkatkan kualitas siswa, komite mengusulkan adanya jam 
tambahan untuk ujian nasional dan proses belajar mengajar ditingkatkan, 
tingkat kedisiplinan siswa dimana setiap ada permasalahan yang 
menyangkut dengan kenakalan siswa, sekolah dan masyarakat maupun 
ortu bersama-sama dalam memecahkan masalah tersebut. Dan apabila ada 
siswa yang melenceng dari norma sekolah maka kami laporkan ke 
orangtuasiswa walaupun orangtuasudah menitipkan siswa tersebut ke 
sekolah tetapi mereka juga harus ikut bertanggung jawab dalam mendidik 
anak. (Wawancara dengan Bapak Sugiman, pada tanggal 24 April 2014) 
Senada apa yang diutarakan oleh Bapak Warto selaku wali murid, 
Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. juga mengatakan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam bentuk pengembangan akademik yaitu adanya usulan dan 
orangtuamaupun komite sekolah tentang jam tambahan komputer dan 
mata peajaran yang akan diujiankan dalam ujian nasional serta 
mengusulkan adanya kegiatan ekstrakurikuler tambahan yaitu pramuka 
dan tari (Wawancara dengan Bapak Warto, tanggal 22 April 2014). 
c. Bantuan dana 
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Selain bantuan pemikiran, bantuan dana juga sangat penting bahkan 
bantuan dana masih sangat dominan dibandingkan dengan bantuan pemikiran. 
Salah satunya yaitu ketika sekolah mau mengadakan pavingisasi, sekolah juga 
melibatkan orang tuaa siswa untuk membantu meringankan sekolah dengan 
sedikit ikut menyumbangkan dana, ini semua sudah dirapatkan dengan komite 
sekolah.  
Menurut Ibu G. Sulistyorini, S.Pd.  bahwa partisipasi masyarakat 
dalam bentuk dana diwujudkan dalam dana pembangunan bagi siswa baru dan 
tahun 2013  dengan bentuk pembangunan pavingisasi (Wawancara dengan Ibu 
G. Sulistyorini, S.Pd, tanggal 08 April 2014) peluang yang kecil untuk 
berhasil. 
C. Penafsiran 
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan dipahami sebagai suatu 
proses yang melibatkan pemusatan pada pencapaian kepuasan harapan 
pelanggan pendidikan, perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab, 
dengan para pegawai, dan pengurangan pekerjaan tersisa dan pengerjaan 
kembali. Dengan mengkombinasikan prinsip-prinsip tentang mutu oleh para 
ahli dengan pengalaman praktek telah dicapai pengembangan suatu model 
sederhana akan tetapi sangat efektif untuk mengimplementasikan manajemen 
mutu terpadu di sekolah. 
Perencanaan program pelayanan pendidikan yang berorientasi pada 
perbaikan berkelanjutan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, sebagai 
berikut: (1) menyusun program yang dibahas bersama tim pengembang 
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sekolah (TPS) dan tenaga pendidik, (2) memperbaharui program dan 
melaksanakan program yang telah disetujui, (3) sekolah mencari kegagalan 
atau penghambat dari program yang dilaksanakan, kemudian mencari 
solusinya, 4) melakukan tindakan untuk melaksanakan solusi yang telah 
disepakati dan melakukan penyusunan program. 
Program pelayanan pendidikan yang dilakukan oleh sekolah dalam memenuhi 
kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri, sebagai berikut: (1) mengidentifikasi dan mengantisipasi kebutuhan 
peserta didik dan tenaga pendidik baik sekarang maupun di masa yang akan 
datang, (2) berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan, 
(3) menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai bagi peserta didik maupun 
tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, (4) 
memberikan pengakuan atau reward jika ada peserta didik maupun tenaga 
pendidik yang berprestasi. 
Temuan yang berhubungan dengan implementasi unsur-unsur pokok 
MMT di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, sebagai berikut: (1) melakukan 
perbaikan yang berkelanjutan dengan mengidentifikasi dan melakukan perbaikan 
dengan meninjau kembali hasil-hasil dua tahun terakhir, (2) senantiasa memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan pendidikan, (3) pembagian tanggung jawab 
dengan para pegawai dengan memberdayakan tenaga pendidik dan seluruh 
personil yang ada, (4) mengurangi sisa pekerjaan dan menghindari adanya 
pengerjaan ulang di sekolah dengan sebaik-baiknya. Peran  kepemimpinan kepala 
sekolah dalam implementasi MMT di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, 
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antara lain: (1) mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan pengembangan, (2) 
melakukan pembagian tugas dan tanggungjawab yang jelas dan tepat, (3) 
melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, (4) mengkomunikasikan dan 
memberikan feetback kepada guru tentang tugas dan tanggungjawab mereka, (5) 
melakukan evaluasi, (6) memberikan pengakuan atau reward, dan (7) melibatkan 
guru dalam penyusunan RAPBS. 
Implementasi MMT dalam mengurangi sisa pekerjaan dan menghindari 
adanya pengerjaan ulang di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, sebagai 
berikut: (1) memberikan informasi yang jelas kepada tenaga pendidik mengenai 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan, (2) memberikan imbalan yang lebih 
atau insentif kepada tenaga pendidik yang telah melaksanakan kegiatan remedial 
atau pengayaan kepada peserta didik yang gagal atau belum tuntas 
kompetensinya, (3) mendorong atau memotivasi tenaga pendidik agar 
memperbaiki cara atau proses mengajarnya agar lebih baik dan lebih bermutu. 
Temuan yang berhubungan dengan upaya sekolah mengatasi kendala 
dalam implementasi MMT terutama dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik di 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, sebagai berikut: (1) menciptakan tutor 
sebaya di kalangan tenaga pendidik, (2) memberikan pembinaan atau pengarahan 
langsung face to face kepada tenaga pendidik, dan (3) melakukan evaluasi dan 
supervisi pembelajaran. 
Dalam melaksanakan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan 
prestasi peserta didik dan mutu tenaga pendidik sekolah berusaha 
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik dan melakukan 
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evaluasi. Perencanaan program dilakukan dengan meninjau perkembangan dua 
tahun terakhir dan dilakukan pada rapat kerja tiap awal tahun pelajaran, kemudian 
dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu: 
(1) perencanaan program, (2) memperbahurui dan pelaksanan program yang telah 
disepakati, (3) mencari solusi untuk perbaikan, dan (4) menyusun program 
Perbaikan berkelanjutan dalam bahasa Jepang dikenal dengan kaizen yang berarti 
perbaikan yang berkesinambungan yang melibatkan semua orang termasuk 
manajer. Menurut Sallis (2011: 77), filosofi kaizen mengasumsikan bahwa 
pendekatan perbaikan terus-menerus dilakukan sedikit demi sedikit. Ada lima 
aktivitas pokok dalam perbaikan berkelanjutan, yaitu: (1) komunikasi berguna 
untuk memberikan informasi sebelum, selama, dan sesudah usaha perbaikan, (2) 
memperbaiki masalah yang nyata atau jelas, (3) memandang ke hulu, maksudnya 
mencari solusi suatu masalah bukan penyebabnya, (4) mendokumentasikan 
kemajuan dan masalah, dan (5) memantau perubahan.  
Dalam memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri selain dengan mengidentifikasi kebutuhan 
pelanggan pendidikan baik masa sekarang maupun di masa yang akan datang 
adalah dengan berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif dan 
menyenangkan bagi pelanggan pendidikan, menyiapkan sarana dan prasarana 
yang memadai bagi pelanggan pendidikan, menentukan prosedur dan mekanisme 
yang jelas, dan jika ada pelanggan pendidikan dalam hal ini peserta didik dan 
tenaga pendidik yang berprestasi tetap diberikan pengakuan atau reward. 
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Kepala sekolah dalam mengimplementasikan unsur-unsur pokok MMT 
berusaha mensosialisasikan unsur-unsur pokok MMT kepada seluruh pelanggan 
eksternal dan pelanggan internal yang ada dengan beberapa tahap, yaitu: 
komunikasi, koordinasi, dan pengawasan. Upaya kepala sekolah dalam 
mensosialisasikan unsur-unsur pokok MMT  sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya sebagai leader dan manajer. Menurut Jalal dan Supriadi (2001: 155), 
ada tiga kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam implementasi 
MMT, yaitu: (1) menjabarkan sumber daya yang ada untuk menyediakan 
dukungan yang memadai bagi tenaga pendidik, bahan pengajaran yang cukup, dan 
memelihara fasilitas dengan baik, (2) memberikan waktu yang cukup untuk 
pengelolaan dan pengkoordinasian proses instruksional, (3) berkomunikasi secara 
teratur dengan staf, orang tua, peserta didik, dan masyarakat terkait. 
Cara atau upaya yang dilakukan sekolah memberdayakan tenaga pendidik 
yang ada terutama dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik, adalah: (1) 
dengan memberikan pelatihan dan pengembangan, (2) melakukan pembagian 
tugas dan tanggung jawab yang tepat dan jelas, (3) tetap dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan, (4) sekolah tetap mengkomunikasikan atau memberikan 
feetback atau umpan balik, (5) melakukan evaluasi, (6) tetap memberikan 
pengakuan atau reward, dan (7) dalam manajemen keuangan tenaga pendidik 
tetap dilibatkan dalam penyusunan RAPBS. 
Dalam kegiatan pendidikan, seringkali pengelolaan sekolah bersifat 
kekeluargaan. Peserta didik yang tinggal kelas dipaksa untuk naik kelas sehingga 
terhindar dari mengulang kelas. Padahal peserta didik yang gagal untuk 
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menguasai materi pelajaran harus mengulang pelajaran tersebut. Sedangkan biaya 
pengulangan pelajaran sangat besar sekali dan tenaga serta waktu dihabiskan 
untuk hal tersebut. Karena itu peserta didik, tenaga pendidik, dan orang tua 
menjadi kecewa dengan kegagalan tersebut. Kondisi seperti ini membuat peserta 
didik seringkali meninggalkansekolah daripada mengikuti kembali. Industri 
menyebut dengan sisa pekerjaan (scrap) dan kita menyebutnya putus sekolah 
(dropping out). Oleh karena itu proses yang baik (pembelajaran), pekerjaan yang 
baik (kejelasan tugas dan tanggung jawab), dan pekerja yang baik (tenaga 
pendidik dan pegawai bermutu) harus diintegrasikan guna mengikis tinggal kelas, 
mengulang kelas, dan kegagalan belajar. Di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri, peserta didik yang gagal untuk menguasai materi pelajaran harus 
mengulang pelajaran tersebut. Biaya pengulangan pelajaran ditanggung oleh 
sekolah dan sekolah berusaha untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Bagi tenaga 
pendidik yang memberikan program pengayaan dan remedial diberikan insentif 
tambahan oleh sekolah. Selain itu tenaga pendidik tetap diberikan pelatihan, 
pembinaan, koordinasi, dan evaluasi agar tenaga pendidik melaksanakan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya dan meningkatkan mutu belajar mengajar di sekolah. 
Untuk mengatasi kendala yang ada dalam implementasi MMT sangat 
menuntut peran kepala sekolah sebagai leader sekaligus sebagai manajer. Dalam 
menyikapi berbagai kendala ini kepala sekolah berusaha melakukan pendekatan 
sosio cultural dan pendekatan secara pribadi (face to face) serta meningkatkan 
frekuensi dengan seluruh personil sekolah terutama dengan pihak yang memiliki 
masalah tersebut, karena kepala sekolah bukan sekedar leader tetapi juga seorang 
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manajer. Salah satu fungsi manajer adalah melakukan komunikasi, hal ini disadari 
betul oleh kepala sekolah SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Menurut 
kepala sekolah komunikasi adalah hal yang sangat penting dan harus dilakukan 
terus menerus secara aktif dengan melibatkan setiap orang di sekolah terutama 
tenaga pendidik. Kurangnya komunikasi dapat mengakibatkan miss 
communication di antara personil di sekolah yang pada akhirnya membuat lamban 
dalam pemberian dukungan untuk meningkatkan mutu sekolah. 
Berdasar hasil penelitian terungkap bahwa perencanaan kerja sekolah 
diawali dengan perumusan visi, misi dan tujuan sekolah berdasarkan profil 
sekolah oleh tim pengembang sekolah yang terdiri dari kepala  sekolah, 
pengawas sekolah, guru, komite sekolah dan tokoh masyarakat. Menurut 
Gaffar (Murniati, 2008: 22). “visi dipandang sebagai suatu inovasi dalam 
manajemen strategik, karena baru pada akhir-akhir ini disadari dan ditemukan 
bahwa visi itu amat dominan perannya dalam proses pembuatan keputusan, 
termasuk dalam pembuatan kebijaksanaan dan penyusunan strategi”.   
Pada bagian lain Sagala (2006: 13) mengemukakan bahwa: “ (a) Visi, 
misi dan tujuan lembaga sekolah sebagai landasan operasional pengelolaan 
sekolah, (b) Pendirian dan daya dukung komite sekolah, (c) Transparansi atau 
keterbukaan dalam hal pengelolaan sekolah, (d) Akuntabilitas atas segala 
proses dan hasil pengelolaan pendidikan, (e) Pendelegasian wewenang, dan (f) 
Pengambilan keputusan secara parsipatoris”. 
Perencanaan merupakan suatu proses yang terus berlangsung, 
pentingdan harus mendapatkan perhatian untuk mencapai tujuan yang 
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telahditetapkan. Perencanaan adalah suatu proses penetapan tujuan dan 
memilihstrategis organisasi untukmencapai tujuan tersebut. Kegiatan 
perencanaan dalam manajemen mutu di Sekolah Dasar Negeri 3 Kopen 
Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri meliputi: (1) Sosialisasi 
dilaksanakan oleh kepala  sekolah, guru dan komite sekolah kepada 
masyarakat/orangtua siswa melalui pertemuan-pertemuan yang dapat 
menumbuhkan kesediaan tentang peranserta masyarakat dalam memajukan 
sekolah, (2) Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh kepala  sekolah dengan 
dewan guru, (3) Rapat-rapat yang dilaksanakan oleh pengurus sekolah, dan (4) 
Rapat bersama antara kepala  sekolah, guru dan komite sekolah serta tokoh 
masyarakat. 
Proses perencanaan kegiatan atau penyusunan program sekolah dengan 
melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat akan mendorong terwujudnya 
keterbukaan dan akan menekan seminim mungkin tingkat kesalahan perencanaan. 
Kegiatan yang dilakukan oleh kepala  sekolah tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Menurut  Nurkolis (2006:119) yang menyebutkan bahwa 
“salah satu peran kepala  sekolah memiliki banyak fungsi antara lain sebagai 
berikut: Sebagai manajer maka kepala sekolah harus memerankan fungsi 
manajerial dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan mengoordinasikan (planning, doing, checking dan  actuating) 
Merencanakan berkaitandengan menetapkan tujuan dan strategi untuk mencapai 
tujuan tersebut. Mengorganisasian berkaitan dengan mendesain dan membuat 
struktur organisasi. Termasuk dalam hal ini adalah memilih orang-orang yang 
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kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari sumber-sumber daya 
pendukung yang paling sesuai. Menggerakkan adalah mempengaruhi orang lain 
agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka mencapai 
tujuan yang diinginkan. Mengontrol adalah membandingkan apakah yang 
dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan. 
Kegiatan perencanaan dilaksanakan dengan matang dan dimusyawarahkan 
secara terbuka dengan melibatkan semua unsur-unsur yaitu:  kepala  sekolah, 
guru, komite, dan orangtua siswa  yang terdiri dari: Program tahunan/jangka 
pendek (1 tahun ), program jangka menengah (4 tahun), dan program jangka 
panjang (8 tahun) 
Proses penyusunan program tersebut memiliki tujuan utama untuk dapat 
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Dalam pelaksanaan program 
manajemen mutu menekankan transparasi, partisipatif dan akuntabilitas. Hal 
inisesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lako (2004: 81), yang menyatakan 
: “Kepemimpinan (leadership) memiliki makna yang luas, yaitu:(1) sebagai suatu 
proses untuk mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas para anggota 
kelompok, (2) memberikan visi, rasa gembira, kegairahan, cinta, kepercayaan, 
semangat, obsesi, dan konsistensi kepada para anggota organisasi, dan (3) 
menggunakan simbol-simbol, memberikanperhatian, menunjukkan contoh atau 
tindakan nyata, menghasilkan para pahlawan pada semua level organisasi, dan 
memberikan pelatihan secara efektif kepada anggota, dan masih banyak lagi. 
Sekolah menyusun rencana kerja sekolah satu tahun dan rencana kerja 
sekolah empat tahun yang dinyatakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
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Sekolah (RKAS) rencana kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah yang 
ditujukan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan dan 
akuntabilitas. Rencana kerja tahunan memuat tentang rencana pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran, rencana pengembangan pendidik dan tenaga 
kependidikan, rencana pengembangan sarana dan prasarana, keuangan dan 
pembiayaan, rencana pengembangan kesiswaan, rencana pengembangan budaya 
dan lingkungan sekolah, rencana pengembangan partisipasi/peranserta masyarakat 
dan kemitraan, serta rencana-rencana kerja lain yang mengarah pada peningkatan 
mutu pendidikan seperti pernyataan standar pengelolaan nasional pendidikan. 
Perencanaan pengembangan kurikulum dan pembelajaran mencakup: (1) 
Penyusunan Kurikulum Tahun 2013,  (2) Penyusunan perangkat pembelajaran 
berupa program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) untuk semua mata pelajaran, (3) Penyusunan kalender 
pendidikan, (4) Penyusunan jadual pembelajaran, (5) Penyusunan kurikulum 
muatan lokal,  dan (6) Penyusunan program supervisi sekolah. Menurut Ragan 
(Soetopo dan Soemanto, 1993: 13) pengertian kurikulum adalah “all the 
experiences of children for which the school accepts responsibility” yang artinya 
bahwa “semua pengalaman anak di bawah tanggung jawab sekolah”. 
Perencanaan pengembangan pendidik  (guru) dan tenaga kependidikan di 
antaranya: (1) Membuat usulan penambahan guru mata pelajaran, (2) 
Mengusulkan peningkatan kualifikasi guru yang belum S1/D4, (3) Mengusulkan 
guru untuk di sertifikasi, (4) Mengusulkan tenaga administrasi, perpustakaan dan 
laboratorium komputer, (5) Menyusun kegiatan pertemuan guru melalui kegiatan 
150 
 
 
 
Kelompok Kerja Guru (KKG) bermutu yang dilaksanakan pada tingkat 
kecamatan, dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di gugus sekolah. Dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 BAB XI, 
Pasal 39 ayat 2 dinyatakan bahwa: “Pendidik merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi” yang selalu harus ditingkatkan kompetensinya. 
Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan di antaranya: 
(1) Mengusulkan penambahan sarana dan prasarana, (2) Mengusulkan membuat 
laboratorium komputer dan jaringan internet, dan (3) Melaksanakan perawatan 
terhadap saran dan prasarana yang tersedia. Dalam hal ini Mulyasa (2005 : 49) 
mengatakan bahwa: “Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat 
dan media pengajaran”. 
   Perencanaan pengembangan pembiayaan dan keuangan sekolah di 
antaranya: (1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) dengan 
melibatkan warga sekolah, (2) Membuat usulan penambahan biaya operasional 
sekolah, (3) Membuat laporan pertanggungjawaban penggunaan anggaran 
sekolah, (4) Penyusunan administrasi penggunaan keuangan sekolah. Menurut  
Fattah (2004: 143), menyebutkan bahwa: “Agar penggunaan keuangan sekolah 
mencapai sasarannya, perlu dilakukan dengan menjalankan fungsi-fungsi dari 
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manajemen dalam pengelolaan keuangan sekolah, seperti melalui iuran BP3, 
melalui penyewaan fasilitas sekolah, pembayaran siswa, bantuan yayasan dan 
gerakan pengumpulan dana”. 
   Perencanaan pengembangan kesiswaan diantaranya: (1) Membuat 
persiapan penerimaan siswa baru seperti membuat surat keputusan dari 
kepala  sekolahdan pembentukan panitia penerima siswa baru, (2) 
Menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri siswa, 
(3) Menyusun rencana melaksanakan bimbingan belajar untuk seluruh siswa 
akademik. Menurut  pendapat  Dien (1989: 89)  pengelolaan kesiswaan itu 
ialah “Keseluruhan proses penyelenggara usaha kerja sama dalam bidang 
kesiswaan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan di sekolah”.  
  Perencanaan pengembangan partisipasi/peran serta masyarakat di 
antaranya: (1) Mengadakan pertemuan dengan orangtuasiswa dalam rangka 
meningkatkan kerjasama sekolah dengan orangtuasiswa untuk 
meningkatkan prestasi siswa, (2) Menyusun rencana pertemuan dengan 
komite sekolah dalam rangka meningkatkan peran komite sekolah di 
antaranya advisory agency, mediator agency, supporting agency dan 
controlling agency. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003, menyatakan, bahwa : “Komite sekolah/madrasah berperan 
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan melalui: “(1) nasihat, (2) 
pengarahan, (3) bantuan personalia, material, dan fasilitas, maupun 
pengawasan”. Masyarakat diharapkan secara sungguh-sungguh memberikan 
masukan sesuai dengan kemampuannya. 
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  Perencanaan pengembangan lingkungan dan kultur sekolah di 
antaranya:  (1) Menyusun program unggulan yang menjadi ciri khas sekolah 
dalam meningkatkan dan menyalurkan potensi siswa agar melahirkan siswa 
yang unggul dalam berbagai prestasi,(2) Menyusun rencana penghijauan 
sekolah agar membuat suasana lingkungan sekolah menjadi sejuk dan 
nyaman, (3) Menyusun rencana program sekolah sehat dan sekolah bersih, 
dan(4) Menyusun rencana mengembangkan toleransi beragama diantara 
warga sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan 
manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen telah terselenggara akan tetapi 
kualitasnya tetap rendah, hal itu disebabkan karena hal-hal sebagai berikut : 
1. Penyelenggaraan manajemen mutu  
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan dalam manajemen mutu di SD Negeri 3 
Kopen Kecamatan Jatipurno Wonogiri meliputi :  
(1) Kurangnya perencanaan terhadap sosialisasi dilaksanakan oleh 
kepala  sekolah, guru dan komite sekolahkepada masyarakat melalui 
pertemuan-pertemuan yang dapatmenumbuhkan kesediaan tentang 
peranserta masyarakat dalam memajukansekolah, (2) Rapat-rapat 
yang dilaksanakan oleh kepalasekolahdengan dewan guru, (3) Rapat-
rapat yang dilaksanakan oleh pengurus sekolah, (4) Rapat bersama 
antara kepalasekolah, guru dan komite sekolah serta tokohmasyarakat. 
Padahal proses perencanaan kegiatan atau penyusunan program 
sekolahdengan melibatkan unsur guru-guru dan masyarakat akan 
mendorongterwujudnya keterbukaan dan akan menekan seminim 
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mungkin tingkatkesalahan perencanaan. Kegiatan perencanaan 
dilaksanakan dengan matangdan dimusyawarahkan secara terbuka  
dengan melibatkan semua unsur-unsuryaitu kepala  sekolah, guru, komite dan 
wali murid. Proses penyusunan program tersebut memiliki  
tujuan utama untukdapat mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Dalam 
pelaksanaanprogram manajemen mutu menekankan transparasi, partisipatif 
dan akuntabilitas. 
2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan manajemen mutu di Sekolah Dasar Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri adalah : 
(a) Belum semua pelaksanaaan kegiatan dilakukan secara terbuka dan 
belumberkoordinasi dengan komite sekolah bahkan belum dilibatkan baik 
dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, dan (b) Dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan selalu dibentuk kepanitiaan meskipun pada praktiknya 
dilakukan secara bersama-sama. 
Pelaksanaan belum dilakukan dengan mengkoordinasikan antaraguru 
dan kepala sekolahsehingga menemukan hal-hal yang perluditindaklanjuti. 
Kepala  sekolahjuga melakukan upaya menciptakan situasikerja yang 
kondusif dengan penuh kebersamaan dan saling percaya sertasaling 
menghormati. Koordinasi dengan masyarakat dilakukan sehinggaupaya agar 
masyarakat selaluaktif dan peduli kepada sekolah. 
Padahal pelaksanaan manajemen mutu di Sekolah Dasar Negeri 3 
Kopen Kecamatan Jatipurno Kabupaten Wonogiri meliputi : 
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(a) Rapat guru untuk membicarakan kegiatan yang akan segera dilaksanakan, 
(b) Koordinasi antar panitia kegiatan yang telah dibentuk, (c) Koordinasi 
antar panitia, guru dan komite sekolah, dan (d) Penyampaian informasi dari 
pihak sekolah kepada masyarakatsepengatahuan komite sekolah.Kepala  
sekolahselaku penanggung jawab proses pendidikan disekolah telah berupaya 
untuk menciptakan suasana kebersamaan dankepercayaan antara guru dan 
pengurus yaitu adanya keterbukaan partisipasi danakuntabilitas. 
3. Evaluasi dan monitoring  
Evaluasi dan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolahdi 
SDNegeri 3 Kopen Kecamatan Jatipurno Wonogiri melakukan hal-halsebagai 
berikut : 
(a) Belum semua kegiatan dievaluasi, (b) Evaluasi bertujuan untuk 
mengetahui hasil kegiatan dan sebagai bahanpertimbangan kegiatan diwaktu 
yang akan datang, (c) Evaluasi dilaksanakan secara terbuka dalam forum 
dewan guru.Pengawasan dilaksanakan secara terbuka dan berkesinambungan 
yangdiketahui semua pihak. Berbagai hal yang direncanakan di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri merupakanperwujudan manajemen sekolah yang 
sudah menerapkan unsur keterbukaan,tanggung jawab/akuntabilitas dan 
partisipatif. 
2. SD Negeri 3 Kopen Jatipurno telah menyelenggarakan manajemen mutu, 
tetapi kualitasnya tetap rendah.  
Rendahnya kualitas penyelenggaran manajemen mutu di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno disebabkan hal-hal sebagai berikut: 
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(a) kurangnya pemahaman visi, misi dan tujuan sekolah, (b) belum 
menjabarkan tujuan ke dalam program dan kegiatan; (c) belum menetapkan 
standar manajemen mutu sekolah; (d) belum semua kegiatan dilaksanakan 
dengan baik,  (e) belum melakukan monitoring dan evaluasi secara baik, dan 
kurangnya pencatatan rencana tindak lanjut terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindak lanjut. 
(b) Berdasarkan temuan hambatan dalam penyelenggaraan mutu manajemen 
harus dicari alternatif solusinya. Peneliti memberikan beberapa alternatif 
solusinya sebagai berikut: (1) perlunya pemahaman visi, misi dan tujuan 
sekolah, (2) menjabarkan tujuan ke dalam program dan kegiatan dan 
melakukan sosialisasi manajemen mutu  dan pembinaan yang berkelanjutan; 
(3) menetapkan standar manajemen mutu sekolah mengidentifikasi dan 
menata ulang pengadaan sarana dan prasarana; (4) semua kegiatan 
dilaksanakan dengan baik; (5) melakukan monitoring dan evaluasi secara 
baik, dan kurangnya pencatatan rencana tindak lanjut terhadap perencanaan, 
pelaksanaan, pemeriksaan, dan tindak lanjut. 
B. Implikasi 
Dengan perencanaan kegiatan atau penyusunan program sekolah 
denganmelibatkan unsur guru-guru dan masyarakat yang dilakukan oleh 
kepala  sekolahhal ini akan mendorong terwujudnya keterbukaan dalam 
pelaksanaan programkerja sekolah. Kegiatan perencanaan dilaksanakan 
dengan matang dandimusyawarahkan secara terbuka dengan melibatkan 
semua unsur-unsuryaitu kepala  sekolah, guru, komite dan wali murid hal ini 
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mempunyaidampak yangpositif terhadap keberhasilan sekolah, dengan 
melibatkan semuan unsur sekolah,maka guru, komite sekolah, orang tua, dan 
tokoh masyarakat merasa dilibatkandalam kegiatan sekolah. Hal ini 
menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi pihaktersebut untuk merasa 
handarbeni, sehingga dapat tercapai prestasi sekolah sepertiyang diharapkan. 
Apabila program tersebut di atas tidak dilaksanakan, maka 
akanberdampak pada berkurangnya tingkat kepercayaan orangtuasiswa 
terhadaptransparansi kegiatan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
Tindakan kepala  sekolahdalam mengimplementasikan program 
kerjasekolah, dengan berupaya untuk menciptakan suasana kebersamaan 
dankepercayaan antaraguru dan pengurus sekolah, yang selaras dengan 
prinsippenerapan program MBS yaitu adanya keterbukaan partisipasi dan 
akuntabilitas,mempunyai dampak terhadap peranserta masyarakat, dan 
beralihnya pandanganmasyarakat semula masyarakat beranggapan bahwa 
pendidikan merupakan tugassekolah, beralih pada pandangan bahwa 
keberhasilan pendidikan bukannya hanyamenjadi tanggung jawab sekolah 
tetapi merupakan tanggung jawab sekolah danmasyarakat.Apabila hal 
tersebut tidak terlaksana maka akan berdampak padaberkurangnya partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan, danberakibat pada menurunnya 
hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
Pengawasan yang dilakukan oleh kepala  sekolahsecara terbuka 
danberkesinambungan yang diketahui semua pihak. Memberikan dampak 
bahwapengawasan yang dilakukan oleh kepala  sekolahmenimbulkan 
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kepercayaanmasyarakat sehingga timbul peranserta masyarakat 
dalampelaksanaanpendidikan.Apabila pengawasan kepala  sekolahtidak 
terlaksana maka akanberdampak pada ketidakpedulian masyarakat terhadap 
proses pendidikan diSekolah Dasar Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
C. Saran 
Penyelenggaraan manajemen mutu akan terlaksana dengan baik 
apabila adanya kerja samanya baik antara kepala sekolah, guru, orangtua  dan 
siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Penulis menyampaikan saran 
kepada : 
Kepala sekolah senantiasa menguasai empat kompetensi yaitu 
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian,  menguasai 
kompetensi educator (pendidik), manajer, administrator, supervisor, leader 
(pemimpin), memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, 
dan pada gilirannya dapat membawa pengaruh  positif terhadap peningkatan 
mutu pendidikan di sekolah. 
Dewan gurusenantiasa memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan 
belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan 
penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar, dan meningkatkan dan 
memperdalam keilmuannya dengan mengikuti kegiatan dalam organisasi 
profesinya, serta menguasai kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan 
kepribadian. 
Orangtua siswa senantiasa meningkatkan perhatian terhadap 
putera-puterinya saat dirumah untuk meningkatkan belajarnya, dan 
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bekerjasama dengan pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan putera-puterinya 
Siswasenantiasa berperan aktif di dunia pendidikan, yaitu dengan 
mengikuti pelajaran sebaik mungkin dan mengikuti kegiatan yang 
diprogramkan oleh sekolah, berusaha  dengan kesadaran yang maksimal 
untuk giat dan serius dalam menjalani orientasi pendidikannya, supaya 
sukses. 
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PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.1. 
Panduan  Pengamatan 
Kode Aktivitas  Hal  yang diamati 
P.01 Kedatangan siswa 1. Kedisiplinan siswa datang di sekolah 
2. Ketertiban dan kerapian dalam berpakaian 
3. Pengaruh salaman pagi guru bagi siswa 
4. Sanksi untuk siswa yang terlambat. 
P.02 Proses belajar mengajar 1. Penanaman nilai-nilai religius dan nilai-
nilai karakter oleh guru dalam setiap 
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 kegiatan belajar mengajar. 
2. Sikap siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
3. Motivasi guru terhadap siswa. 
4. Sikap siswa dalam mengawali dan 
mengakhiri kegiatan pembelajaran 
P.03 Kegiatan pramuka 1. Penjadualan 
2. Jenis-jenis kegiatan 
3. Waktu kegiatan 
4. Peserta kegiatan 
5. Pembina kegiatan 
P.04 Kegiatan Baca Tulis  
Al Quran (BTQ) 
1. Penjadualan 
2. Jenis kegiatan 
3. Waktu kegiatan 
4. Peserta kegiatan 
5. Pembina kegiatan 
P.05 Rapat wali murid 
 
1. Suasana ruang rapat 
2. Agenda rapat 
3. Pemimpin rapat 
4. Cara memimpin rapat 
5. Hasil rapat 
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Lampiran 1.2. 
Panduan  Wawancara 
No Kode        Informan Pertanyaan 
1 
 
W.01 
 
Kepala Sekolah 1. Bagaimanakah peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu berbasis sekolah? 
2. Bagaimana perencanaan peningkatan mutu 
sekolah? 
3. Bagaimana keterlibatan dan sosialisasi 
program sekolah kepada masyarakat? 
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4. Bagaiman kesiapan tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam penyelenggaraan 
manajemen mutu sekolah? 
5. Bagaimana output siswa yang dihasilkan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  dari 
tahun ke tahun? 
6. Bagaimana kebijakan dalam mengelola sarana 
prasarana untuk menunjang keberhasilan 
penyelenggaraan manajemen mutu? 
7. Bagaimana kebijakan dalam mengelola 
pembiayaan? 
8. Bagainaman  keterlibatan masyarakat sekolah 
dalam program sekolah? 
9. Bagaimana kiat-kiat yang dilakukan kepala 
sekolah untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan non akademik siswa? 
10. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
11. Bagaimana perekrutan tenaga pendidik di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
2 W.02 Guru 1. Bagaimana peran guru dalam 
penyelenggaraan manajemen mutu di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
2. Bagaimana kebijakan sekolah dalam 
peningkatan profesionalisme guru? 
3. Bagaimana cara guru untuk meningkatkan 
168 
 
 
 
prestasi akademik dan non akademik siswa? 
4. Bagaimana guru dalam menjalankan 
tugasnya? 
5. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana 
dalam pembelajaran yang dapat mendukung 
peningkatan mutu pendidikan? 
6. Bagaimana penyusunan kurikulum dilakukan? 
7. Bagaimana kurikulum yang diterapkan di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
3 W.03 Komite sekolah 1. Bagaimana  kerjasama komite  dengan 
sekolah? 
2. Bagaimana peran komite dalam 
penyelenggaraan manajemen  mutu di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri? 
3. Bagaimana komite menjembatani antara wali 
murid dengan sekolah? 
4. Bagaimana pelaporan sekolah kepada komite 
dalam setiap program? 
5. Bagaimana  komite rapat dengan sekolah?. 
6. Bagaimana keterlibatan komite pada 
pembiayaan sekolah? 
4 W.04 Wali  murid 1. Bagaimana peran wali murid dalam 
pelaksanaan pendidikan anaknya di SD Negeri 
3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
2. Bagaimana sekolah mengadakan pungutan 
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untuk pembiayaan sekolah kepada wali murid? 
3. Bagaiman cara wali murid mendukung 
penyelenggaraan manajemen mutu di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri? 
4. Bagaimana sosialisasi program dilakukan oleh 
sekolah kepada wali murid?. 
5. Bagaimana keterlibatan wali murid pada 
program sekolah? 
6. Bagaimana sekolah memecahkan problem yang 
dihadapi oleh SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri ? 
7. Bagaimana kesan wali murid pada 
penyelenggaraan manajemen mutu di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
 
5 W.05 Siswa 1. Bagaimana perasaan anda menjadi siswa SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
2. Bagaimana cara anda untuk ikut memajukan 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan 
di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ? 
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Lampiran 1.3. 
Panduan  Analisis  Dokumentasi 
Kode Dokumen Hal yang dianalisis 
A. 01 Profil SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri 
1. Sejarah singkat SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri 
2. Visi misi dan tujuan SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri . 
3. Struktur organisasi 
4. Tata tertib sekolah 
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D.02 Program kerja  SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri 
1. Perencanaan program 
2. Sosialisasi program 
3. Pelaksanaan program 
4. Evaluasi program 
D.03 Kurikulum SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri 
1. Pembagian tugas mengajar guru 
2. Struktur kurikulum 
3. Sasaran mutu bidang kurikulum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  2 
CATATAN  LAPANGAN  DARI  PENGAMATAN 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.1. 
Catatan Lapangan atas Pengamatan 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P.01 
Hari/tanggal  : Selasa, 01 April 2014. 
Jam   : 06.30 
Tempat  : Gerbang utama SD Negeri 3 Kopen 
Subyek  : Siswa 
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Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kedatangan siswa ke sekolah 
Kode Panduan  : P.01. 
A. Deskripsi 
Hari Selasa, tanggal 01 April 2014 jam 06.25 WIB. peneliti sudah 
datang di sekolah. Hari ini peneliti ingin mengamati aktifitas kedatangan 
siswa ke sekolah. Baru ada satu guru yang bertugas menyambut kedatangan 
siswa di pintu masuk utama. Setiap hari ada satu guru yang mendapatkan 
tugas piket pagi. Tugas guru ini menyambut kedatangan siswa. Peneliti 
memilih pintu utama karena  kebanyakkan siswa masuk lewat pintu utama ini. 
Peneliti mencari posisi yang enak agar bisa mengamati kedatangan siswa 
dengan leluasa. 
Beberapa siswa sudah terlihat dating, dan langsung berjabatan tangan 
dengan guru yang sudah siap menyambut kedatangan mereka. Dari 
pengamatan peneliti, ada yang menarik, siswa yang awalnya masih memakai 
jaket, langsung melepas jaketnya begitu masuk pintu utama, dan langsung 
bersalaman dengan guru yang sedang piket. Begitu pula siswa yang dasinya 
masih ditaruh di atas, langsung dipakai sendiri dan langsung bersalaman 
dengan guru yang jaga tadi. 
Tepat jam 07.00 ketika bel berbunyi,  guru yang piket tadi 
meninggalkan tempat. Peneliti tetap pada posisinya untuk melanjutkan 
pengamatannya. Masih ada siswa yang datang terlambat, langsung mencari 
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guru piket tadi untuk minta surat keterangan kalau terlambat. Kemudian guru 
piket tadi memberikan arahan dan memberikan surat keterangan terlambat. 
B. Tafsir 
Aktifitas yang dilakukan siswa begitu datang di sekolah dengan 
bersalaman dan menyapa pada bapak ibu guru, masuk dengan teratur dan 
tertib berbusana, meminta surat keterangan bagi siswa yang datang terlambat, 
adalah salah satu cara bagaimana sekolah untuk membentuk karakter siswa 
yang baik. 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P.02 
Hari/tanggal  : Selasa, 01 April 2014. 
Jam   : 07.30 
Tempat  : Kelas VI 
Subyek  : Siswa 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Proses Pembelajaran 
Kode Panduan  : P.02 
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A. Deskripsi 
Hari Selasa, tanggal 01 April 2014, jam 06.45 WIB. peneliti masuk ke 
kelas VI yang yang mana jam ke 1-2 adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia 
yang diampu oleh guru kelas yaitu Ibu Partiyem, S.Pd. Sebelumnya peneliti 
sudah minta ijin terlebih dahulu kepada beliau, untuk mengadakan 
pengamatan di kelas. Ketika peneliti masuk kelas, terlihat beberapa siswa 
yang sedang membersihkan kelas. Siswa-siswa yang lain duduk di kursinya 
masing-masing sambil mengerjkan berbagai aktifitas. Sebagian yang lain yang 
masih di luar kelas sedang mengobrol dengan temannya, ada yang membaca 
buku, ada yang mengerjakan tugas.  
Ketika bel-berbunyi, siswa-siswa masuk ke kelas semuanya. Mereka 
duduk di kursinya masing-masing sambil menunggu bu guru dating.Tidak 
berapa lama Bu Partiyem masuk kelas dengan mengucapkan salam yang 
dijawab oleh siswa secara bersama-sama. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh 
ketua kelas. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa dibentuk menjadi lima 
kelompok yang dipilih secara acak. Masing-masing kelompok kemudian 
menata tempat duduk untuk berdiskusi.Tiap-tiap kelompok ditunjuk ketua, 
sekretaris dan pengamat yang bertugas mengamati jalannya diskusi kelompok 
diskusi disuruh mengambil soal yang harus diskusikan. Setelah semua 
kelompok mendapatkan soalnya, diskusi kelompok dimulai. Siswa bisa 
membuka buka selama pembelajaran, Bu Partiyem berkeliling mengamati 
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pelaksanaan diskusi sambil sesekali menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa.  
Suasana kelas agak ramai karena masalah yang dibahas dalam diskusi 
kelihatannya agak sulit. Bu Partiyem cara mengajar siswanya kelihatannya 
sudah menguasai permasalahan, ini terlihat ketika ada siswa yang  bertanya, 
dengan penuh wibawa, Bu Partiyem menjelaskan secara jelas dan mudah 
dimengerti oleh siswa. Sebenarnya pada waktu itu masih banyak siswa yang 
mau bertanya kepada Bu Partiyem. 
Kurang lima menit jam kedua habis, Bu Partiyem menghentikan 
diskusi. Beliau menjelaskan bahwa hasil diskusi dipresentasikan keesok 
harinya. Karena tidak ada yang bertanya, pembelajaran ditutup dengan bacaan 
Alhamdulillah bersama-sama. Bu Partiyem mengakhiri pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan salam. Setelah menjawab salam, para siswa mengucapkan 
terima kasih  bersama-sama yang dibalas dengan jawaban “sama-sama” oleh 
Bu Partiyem sebelumnya akhirnya meninggalkan ruang kelas untuk istirahat 
sebentar ke kantor guru. 
B. Tafsir 
Dalam pembelajaran, suasana kelas kodusif, walau ada berapa siswa 
yang ramai, perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan oleh Bu 
Partiyem, S.Pd. ada yang sudah paham, ada yang belum, siswa juga diberikan 
pembiasaan-pembiasaan yang baik, seperti menjawab salam, berdoa, berani 
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bicara, menghargai teman dan menghormati guru serta kerjasama dari semua 
civitas akademika diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P.03  
Hari/tanggal  : Jumat, 04 April 2014. 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Halaman sekolah  
Subyek  : Siswa III, IV, V dan VI 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Pramuka  
Kode Panduan  : P.03  
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A. Deskripsi 
 
Hari Jumat, tanggal 04 April 2014, jam 14.00 WIB. Untuk 
penjadualannya adalah Minggu pertama dan ketiga diperuntukkan siswa kelas 
III sampai IV, untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu pramuka. Untuk 
kelas III sampai dengan IV, jenis kegiatannya disesuaikan dengan usia anak, 
yaitu usia delapan sampai dengan sepuluh tahun. Materi/jenis kegiatan 
diperuntukkan untuk pramuka siaga. Sebagai pembinanya adalah kak Suzana, 
S.Pd. sebagai Yahnda dan kak Karsiyem, S.Pd. sebagai Bundanya. Sedangkan 
untuk Minggu kedua dan keempat untuk kelas V dan VI. Sesuai dengan 
usianya berarti sudah menjadi penggalang Ramu. Sebagai pembinanya adalah 
Kak Suzana, S.Pd. sebagai Penggalang Putera dan Kak Karsiyem, S.Pd. 
sebagai Pembina putera. Kedua guru tersebut ternyata sudah mempersiapkan 
adiministrasinya, yaitu penjadualan, jenis-jenis kegiatanya, waktu 
kegiatannya, peserta, maupun pembinanya.  
Waktu kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dimulai jam 14.00 
sampai dengan 15.30. di halaman sekolah. Pada waktu itu peneliti, hanya 
mengamati dari jarak yang memungkinkan, supaya mendapatkan hasil 
pengamatan yang optimal. 
B. Tafsir 
Kegiatan pramuka yang dilakukan telah tersusun dengan rapi, baik dari 
penjadwalan, jenis kegiatan, waktu, peserta maupun pembinanya. Kegiatan 
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tersebut mempunyai tujuan untuk meningkatkan bagaimana mutu pendidikan 
yang dilakukan di SD Negeri 3 Kopen sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P.04  
Hari/tanggal  : Sabtu, 05 April 2014. 
Jam   : 14.00 
Tempat  : Ruang kelas III, IV dan masjid.  
Subyek  : Siswa III, IV, V, dan VI 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Kegiatan Baca Tulis Al Quran (BTQ). 
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Kode Panduan  : P.04 
A. Deskripsi 
 
Hari Sabtu, tanggal 05 April 2014, jam 14.00 WIB. Untuk 
penjadualannya adalah Minggu pertama dan ketiga diperuntukkan siswa kelas 
III sampai IV. . Untuk kelas III sampai dengan IV, jenis kegiatannya 
disesuaikan dengan usia anak, yaitu usia delapan sampai dengan sepuluh 
tahun, maka materinya cukup membaca Buku Iqra dan menulis huruf 
Hijaiyyah, hafalan surat-surat pendek dan doa-doa harian. Guru yang 
mengasuhnya yaitu Bu Anik Indriyati, S.Pd. dan Pak Giyatno, S.Pd. Materi 
untuk kelas V dan VI sudah menuju Al Quran, yang dimulai dari Juz 30, 
kemuadian baru Juz 1. Selain Al Quran materi lainnya adalah hafalan ayat-
ayat pilihan, hafalan surat-surat pendek. Sebagai pengasuhnya untuk kelas V 
adalah Bapak Giyatno, S.Pd. dan Ibu Anik Indriyati, S.Pd. 
Waktu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Al Quran (BTQ) dimulai 
jam 14.00 sampai dengan 15.30. di kelas dan di masjid sekolah. Pada waktu 
itu peneliti, hanya mengamati di kelas maupun di masjid, supaya mendapatkan 
hasil pengamatan yang optimal. 
B. Tafsir 
Kegiatan BTQ yang dilakukan telah tersusun dengan rapi, baik dari 
penjadualan, jenis kegiatan, waktu, peserta maupun pembinanya. Kegiatan 
tersebut mempunyai tujuan untuk meningkatkan bagaimana mutu pendidikan 
yang dilakukan di SD Negeri 3 Kopen sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode : CL. P.05 
Hari/tanggal  : Sabtu, 05 April 2014. 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Ruang Kelas I 
Subyek  : Wali Murid 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Rapat Wali Murid 
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Kode Panduan  : P.05 
A. Deskripsi 
 
Hari Sabtu, tanggal 05 April 2014, jam 09 WIB. wali murid kelas I-VI, 
rupanya akan mengadakan rapat untuk memusyawarahkan rencana 
pembangunan gedung perpustakaan. Beberapa guru sangat sibuk menyambut 
kedatangan wali murid kelas VI. Rapat dilaksanakan di ruang kelas I yang 
telah dipulangkan oleh guru kelasnya. Rapat dipimpin langsung oleh  kepala 
SD Negeri 3 Kopen, yaitu Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. Yang menjadi pencatat 
hasil rapat pada waktu itu guru kelas I yaitu Ibu Karsiyem, S.Pd.  
Kepala SD Negeri 3 Kopen dalam memimpin rapat sangat demokratis 
dan sangat menghargai perbedaan pendapat dengan wali murid. Rapat tersebut 
menghasilkan beberapa kesepakatan antara sekolah dan wali murid, di 
antaranya adalah dengan saling bekerja sama antara sekolah dengan wali 
murid untuk memwujudkan gedung perpustakaan di SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno. Dengan adanya gedung perpustakaan diharapkan siswa-siswi 
senang membaca buku, lebih rajin belajar, agar nantinya mendapatkan hasil 
yang optimal, sehingga dapat mengharumkan sekolah dan masyarakat. 
B. Tafsir 
Sekolah setiap menghadapi kegiatan apa saja selalu dimusyawarahkan 
dengan wali murid. Ini bertujuan agar orangtuasiswa mempunyai hubungan 
yang harmonis antara sekolah dengan orangtuasiswa. Selain itu diharapkan 
wali murid merasa memiliki sekolah tempat anak-anaknya bersekolah. 
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Lampiran 2.2. 
Catatan Lapangan atas Wawancara 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.01) 
Hari/Tanggal   : Selasa, 08 April  2014  
Jam    : 09.00 – 10.45 WIB 
Tempat   : Kantor SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
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Informan : Ibu G. Sulistyorini,S.Pd. (kepala sekolah)  
Metode : Wawancara  
Kode Panduan : W.01. 
A. Deskripsi : 
 
Tepat pukul 09.00 saya masuk kantor SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri Yang ada di kantor adalah Ibu G. Sulistyorini,S.Pd. kepala SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Kepada beliau saya sampaikan 
permohonan ijin penelitian untuk penyusunan tesis., dan beliau mengijinkan 
dengan senang hati. Karena beliau sudah mengijinkan, saya langsung meminta 
ijin melakukan wawancara dengan beliau.  
Pertama, yang saya tanyakan adalah peran beliau sebagai kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. Beliau mengatakan bahwa 
sebagai kepala sekolah beliau selalu mencoba menerapkan program-program 
yang dicanangkan pemerintah, baik yang terdapat dalam Undang-undang 
pendidikan maupun yang telah diterapkan oleh pemerintah daerah. Pengaturan 
manajemennya tidak terlepas dari pola MPMBS. Selalu berusaha mewujudkan 
visi misi serta tujuan yang ingin dicapai SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri . Dengan semangat kerja dari semua pihak SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri  mulai menunjukkan peningkatan mutu pendidikan. 
Tentang perencanaan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah beliau 
menjelaskan bahwa perencananan dimulai dengan melihat kondisi riil sekolah. 
Setelah itu dianalisis, barulah menyusun rencana strategis yang nantinya 
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diturunkan dalam Rencana Kerja Menengah dan Rencana Kerja Tahunan. 
Penyusunan renstra selalu dikoordinasikan dengan komite dan guru. 
Jadi komite dan guru dalam hal ini juga dilibatkan ya bu. Saya mulai 
penasaran dengan penyusunan rencana strategis (renstra). “Semua program 
sekolah selalu kami koordinasikan dengan guru dan komite mbak”. Diawali 
dari penyusunan sampai sosialisasi program sekolah kepada masyarakat. 
Untuk sosialisasi program  dilakukan lewat beberapa cara, diantaranya adalah 
lewat komite, pertemuan dengan wali murid. 
Belum selesai beliau menjelaskan, masuklah seorang guru memberikan 
map berisi data kepada Ibu G. Sulistyorini,S.Pd. “Ini lho mbak, daftar siswa 
penerima beasiswa.”Itu tadi guru baru dan saya tugasi untuk merekap daftar 
siswa penerima beasiswa.” Tanpa saya tanya beliau menjelaskan bahwa guru 
yang ada disekolah ini semuanya sudah S1. Sambil berkata Bu G. Sulistyorii, 
S.Pd.  memberikan daftar guru. Saya langsung meminta daftar hadir guru juga. 
Untuk perangkat pembelajaran saya disuruh untuk langsung menemui guru 
kelas. 
Semua guru sesuai dengan keahliannya. Guru olahraga adalah lulusan 
dari S1 Olah Raga, guru kelas juga dari PGSD. Dengan demikian diharapkan 
dalam menjalankan tugasnya dapat memanfaatkan dan memaksimalkan 
ilmunya dalam mengajar. Mereka juga selalu diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri. Diberi keleluasaan untuk menuangkan ide dan gagasan 
serta berperan dalam pengambilan keputusan. Untuk meningkatkan 
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profesionalisme guru, kami selalu mengikutsertakan guru dalam pelatihan, 
seminar, lokakarya dan KKG. 
Dengan  sumber daya pengajar yang terbatas, SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri belum menunjukkan peningkatan kualitas lulusan yang 
menggembirakan. Di antara keempat SD yang melaksanakan MBS, nilainya 
masih ranking yang keempat. Ketika saya mulai menanyakan tentang output 
yangt dihasilkan, Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. menjawab, “Alhamdulillah, cukup 
baik”. “Sampai saat ini kelulusan siswa adalah 100% dan semua melanjutkan 
ke jenjang berikutnya. Maklum antara jarak SD Negeri 3 Kopen dengan SMP 
Negeri 2 Kopen hanya berjarak kira-kira hanya 500 meter saja. Sehingga 
kebanyakan siswa dari SD Negeri 3 Kopen melanjutkan ke SMP Negeri 2 
Jatipurno, memang ada sih 2 sampai 4 yang melanjutkan ke SMP Negeri 1 
Jatisrono, yang merupakan SMP yang favorit”. 
Sebenarnya sarana dan prasarana SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
belumlah memadai untuk sekolah yang melaksanakan MBS. Ibu G. 
Sulistyorini,S.Pd. menjelaskan bahwa pengelolaan sarana prasarana 
sebenarnya dilakukan bersama-sama. “Namun kami juga menunjuk salah satu 
guru untuk bertanggung jawab. Beliau bertugas untuk menginventaris dan 
mengadakan pengecekan. Untuk pengadaan sarana prasarana sekolah kami 
mendapat bantuan dari Dinas Pendidikan, baik dari Pemda maupun dari 
pusat.” Nanti mbak hubungi saja pak Giyatno, S.Pd. Beliau yang mengurus 
tentang sarana prasarana mbak”. Kata Ibu G. Sulistyorini,S.Pd. seolah ingin 
menegaskan keterangan beliau. 
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Pembiayaan operasional sekolah berasal dari BOS. Pengelolaan BOS 
sesuai dengan petunjuk. Namun adakalanya untuk kegiatan-kegiatan tertentu 
yang memang tidak bisa dianggarkan dari BOS, maka sekolah akan 
mengadakan rapat dengan wali murid dan komite. Program sekolah 
disosialisasikan ke masyarakat, masukan saran dan kritik diberikan untuk 
sekolah. Juga dalam pembiayaan, masyarakat ikut serta menjadi donator. 
Mereka juga dilibatkan dalam kegiatan/program sekolah. 
Meski SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  telah penyelenggaraan 
manajemen mutu namun ternyata masih ada kendala yang dihadapi. Ketika hal 
ini saya tanyakan, Ibu kepala sekolah menjawab dengan tegas, “Ada, 
desentralisasi yang diharapkan dari MBS kadang terkendala dengan 
kebijakan pemerintah. Misalnya dalam pemilihan buku sudah ditentukan dari 
atasan sehingga kadang malah kurang sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 
untuk sekarang seluruh buku harus dibeli yang uangnya dari dana BOS”. 
Kiat-kiat yang ibu lakukan untuk meningkatkan prestasi akademik dan 
non akademik siswa di sinitentunya memerlukan kegiatan yang 
kreatifMeningkatkan kualitas manajemen dan juga profesionalisme dan 
ketenagaan karena kepemimpinan kepala sekolah dan kreatifitas guru yang 
professional, inovatif, kreatif merupakan hal mutlak yang diperlukan untuk 
meningkatkan ya bu. Ya iyalah mbak. Disamping itu menggiatkan les dan 
kegiatan ekstrakurikuler juga kami lakukan. Walaupun untuk prestasi 
akademis belum menunjukkan hasil yang optimal, akan tetapi untuk yang non 
akademis sudah banyak prestasi yang disumbangkan oleh siswa-siswi SD 
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Negeri 3 Kopen Jatipurno berbagai bidang. Misalnya, bidang MTQ, MAPSI, 
FASI dan FLS2N, baik dari tingkat kecamatan sampai tingkat Kabupaten. 
Kurikulum berdasarkan kurikulum standar yang telah ditentukan 
secara nasional, yaitu KTSP. Sekolah bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kurikulum baik dari standar materi (content) dan proses 
penyampaiannya. “Kami menyusunnya juga melalui rapat dengan komite, 
guru dan masyarakat.”Jika ingin tahu lebih banyak, nanti coba ke wali kelas 
aja mbak.” Kata Bu kepala sekolah. 
Masalah tenaga pendidikan yang mengajar di sekolah tentunya harus 
selektif ya bu. Hal ini saya tanyakan karena saya dengar seleksi masuknya 
ketat. “Perekrutan disesuaikan dengan kebutuhan. Setelah dirapatkan dengan 
komite, kami menyeleksi dengan tes tertulis dan wawancara”. 
Setelah merasa cukup, saya mohon ijin untuk pulang. Dan 
menyampaikan ke beliau untuk melakukan wawancara kepada beberapa orang 
guru dan siswa dilain hari. Ibu G. Sulistyorini,S.Pd. dengan senang hati 
mengijinkan. 
B. Tafsir  
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah selalu menerapkan 
program-program pendidikan. Dalam perencanaan peningkatan mutu sekolah 
sudah dilakukan dengan baik, kerjasama dengan masyarakat juga telah 
terbina. Pembagian tugas juga dilakukan dengan baik. Memberi keleluasaan 
para guru untuk mengembangkan diri. Mutu sekolah semakin menunjukkan 
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peningkatan. Sarana dan prasarana sekolah telah memadai. Kendala yang 
dihadapi adalah terbenturnya kebijakan atasan dengan kebutuhan riil sekolah 
tidak sesuai. Kurikulum sesuai dengan standar nasional. Perekrutan tenaga 
guru dan karyawan dilakukan dengan seleksi yang ketat. 
 
 
 
 
 
   CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.02)   
Hari/Tanggal   : Selasa, 15 April  2014 
Jam    : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat   : Kantor SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
Informan : Bapak Giyatno, S.Pd.  (guru kelas V)  
Metode : Wawancara  
Kode Panduan : W.02. 
A. Deskripsi 
Saya kembali ke SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  untuk 
melanjutkan wawancara yang kemarin dan juga untuk mengetahui 
pembelajaran serta kurikulum di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
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Saya sampai pukul 11.00 wib. Ketika sampai sekolah masih istirahat dan saya 
langsung ke ruang guru. Setelah 5 menit menunggu, saya dipersilakan untuk 
ke ruang kepala sekolah. Saya mohon ijin untuk mewawancarai salah seorang 
guru dan beliau menganjurkan untuk menemui Bapak Giyatno, S.Pd. yang 
merupakan guru senior di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, dan beliau 
juga tidak ada jam mengajar hari ini. Setelah berterima kasih, saya mohon ijin 
untuk langsung menemui Pak Giyatno, S.Pd. 
Diruangan guru, saya langsung menemui Bapak Giyatno, S.Pd. Saya 
menyampaikan maksud kedatangan saya dan mulai mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang  peran guru dalam penyelenggaraan manajemen mutu di 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno. Beliau menjelaskan bahwa guru selalu 
mendukung dalam penyelenggaraan manajemen mutu, saling membantu dan 
bekerjasama untuk mewujudkan peningkatan mutu sekolah. Guru diberi 
keleluasaan untuk menuangkan ide dan gagasan serta berperan dalam 
pengambilan keputusan. Guru berperan penting dalam proses belajar 
mengajar dikelas. Guru yang profesional tentunya akan meningkatkan 
prestasi siswa dan hal itu berarti juga meningkatkan mutu sekolah.  
Untuk meningkatkan profesional guru sekolah selalu 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat, seminar maupun penataran. 
Juga selalu mengikuti kegiatan KKG bermutu maupun KKG bidang studi 
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan.  
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Untuk meningkatkan prestasi akdemik siswa guru memang punya 
peran yang sangat penting. “Harus selalu aktif, kreatif dan inovatif 
merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam pembelajaran”. Melaksanakan 
tugas dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, melakukan bimbingan dan 
mengarahkan siswa. Bapak Giyatno, S.Pd. menjelaskan tugasnya sebagai 
guru. Kegiatan les juga digalakkan. Les dimulai dari kelas 4 untuk beberapa 
matapelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler juga dimanfaatkan untuk 
meningkatkan prestasi siswa. 
Sekolah melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam program-
programnya ya pak.  Iya mbak, sekolah selalu mengajak masyarakat dan 
komite untuk rapat jika ada program dari sekolah, mulai dari perencanaan, 
sosialisasi, pelaksanaan bahkan sampai pada evaluasi. Masyarakat 
mendukung program-program sekolah. Sekolah juga selalu mensosialisasi 
program ke masyarakat serta melibatkan masyarakat dalam setiap 
programnya. Misalnya untuk pembuatan jalan menuju lapangan dikerjakan 
bersama-sama masyarakat. 
Kendala yang dihadapi dalam peningkatan mutu pembelajaran pasti 
ada. misalnya kadang buku dari pemerintah tidak sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan sekolah. Juga dalam pembelajaran, menghadapi siswa dengan 
berbagai karakteristik kadang juga sangat menyulitkan. Ditambah lagi 
kurangnya alat peraga dan buku-buku yang kadang tidak sesuai dengan 
kebutuhan. Pembuatan alat peraga yang menghabiskan banyak biaya kadang 
menjadi kendala. Meskipun sekolah sudah ada satu LCD namun masih 
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kurang sehingga kadang berbenturan dengan guru lain ketika akan dipakai 
dalam pembelajaran. Kemuian kurikulum yangdipakai pak. Beliau menjawab 
bahwa kurikulum menggunakan KTSP. Bapak Giyatno, S.Pd. berdiri dan 
mengambil buku besar kemudian diserahkan kepada saya. “Kurikulum 
disusun bersama antara kepala sekolah, guru dan juga komite. Ini mbak hasil 
penyusunan kurikulum antara kepala sekolah, guru, komite dan masyarakat. 
Kami menambahkan untuk muatan lokal untuk komputer, tari  dan Bahasa 
Inggris”.  
Saya melihat kurikulum yang diserahkan kepada saya. Sekilas 
terkesan tidak ada beda dengan kurikulum sekolah lain. Namun setelah saya 
amati, memang terdapat beberapa perbedaan. Ada penambahan terutama pada 
muatan lokal SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri sudah menambahkan 
materi tari, dan komputer dari kelas IV sampai kelas VI. Juga untuk pelajaran 
Bahasa Inggris  sudah mulai dikenalkan dari kelas IV. Hal ini merupakan 
hasil rapat antara sekolah, komite dan masyarakat. 
Terus cara perekrutanya pak. Pak Giyatno, S.Pd. menjelaskan bahwa 
beliau diangkat oleh Dinas Pendidikan dan ditempatkan di SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri. Untuk sekarang ini, untuk yang PNS sekolah mengajukan 
ke Dinas Pendidikan, Kementerian Agama Kabupaten Wonogiri  dan untuk 
yang WB dilakukan seleksi dengan tes dan wawancara. 
B. Tafsir 
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Pada dasarnya guru-guru  sangat mendukung dalam penyelenggaraan 
manajemen mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Guru berperan 
dalam peningkatan prestasi siswa. Namun juga ada kendala yang dihadapi 
yaitu dalam pembuatan alat peraga yang menghabiskan banyak biaya juga 
buku-buku dari pemerintah yang tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
yang dimiliki sekolah. Penyusunan kurikulum melibatkan sekolah, masyarakat 
dan komite. Perekrutan tenaga guru dan karyawan, untuk yang PNS dari Dinas 
Pendidikan dan  Kementerian Agama serta untuk yang masih Wiyata Bakti  
melalui seleksi. 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.02 dan D.07)  
Hari/Tanggal   : Rabu, 16 April  2014 
Jam    : 09.00 – 10.45 WIB 
Tempat   : Ruang Guru SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
Informan : Ibu Partiyem, S.Pd. (guru)  
Metode : Wawancara  
Kode Panduan : W.03 
A. Deskripsi  
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Pukul 09.00 saya sudah menanti di ruang guru setelah dipersilahkan 
oleh TU. Ruangan tampak sepi karena guru sedang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Tak berapa lama Ibu kepala sekolah masuk dan 
menemani saya. Saya meminta ijin untuk mewawancarai salah seorang guru 
yang menjadi bendahara sekolah. Jam 09.15 bel berbunyi tanda istirahat telah 
tiba. Tampak murid-murid berhamburan keluar kelas. Kemudian Ibu kepala 
sekolah mempersilahkan saya untuk ke ruang Ibu Partiyem, S.Pd. yang beliau 
adalah bendahara di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Ibu Partiyem, 
S.Pd menjabat erat tangan saya. Beliau adalah guru saya ketika saya 
bersekolah di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  ini. Setelah 
bernostalgia dengan masa lalu saya, saya menyampaikan maksud dan tujuan 
saya. 
“ Sudah berapa lama ibu menjadi bendahara?”saya mulai mengajukan 
pertanyaan. “Sudah lama mbak, dari sebelum Ibu G. Sulistyorini,S.Pd.menjadi 
kepala di sini. Saya diangkat menjadi bendahara BOS mulai tahun 2007.” Bu 
Partiyem, S.Pd. ditunjuk menjadi Bendahara BOS dengan alasan beliau adalah 
salah satu guru senior di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  yang juga 
menguasai tentang pelaporan BOS. Terkait dengan pembiayaan sekolah Ibu 
Partiyem, S.Pd. menjelaskan bahwa untuk operasional sekolah hanya dari 
BOS, tapi untuk rehap dan perbaikan gedung berasal dari DAK. Sekolah tidak 
memungut apapun dari wali murid, hanya saja ada sumbangan sukarela ketika 
ada kegiatan-kegiatan tertentu, misalnya ketika akan lomba drumband. Untuk 
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kebutuhan seragam dan lain-lain biasanya wali murid juga memberikan 
sumbangan. 
 “Apakah komite juga terlibat dalam hal pembiayaan sekolah?”. “ 
kami selalu mempertanggungjawabkan pengelolaan BOS kepada komite. 
Komite juga membantu pendanaan sekolah jika dibutuhkan.” Dari keterangan 
Ibu Partiyem, S.Pd  sekolah bebas mengelola uang BOS hanya saja ada 
beberapa yang kami tidak diberi otonomi, BOS buku selama ini masih 
ditentukan dari dinas. 
Disamping sebagai bendahara BOS, Ibu Partiyem, S.Pd. juga 
menginventaris sarana prasarana sekolah. Beliau menunjukkan kepada saya 
dokumen inventaris. Dari dokumen tersebut terlihat bahwa sarana prasarana 
sekolah belum memadai. Pengelolaan sarana prasarana juga melibatkan 
seluruh guru, komite dan masyarakat. 
B. Tafsir 
Pendanaan sekolah berasal dari BOS. Sekolah tidak memungut iuran 
apapun ke wali murid. Pengelolaan BOS selalu dipertanggungjawabkan 
kepada komite dan masyarakat. Komite juga berusaha menggalang dana 
ketika ada kegiatan-kegiatan yang membutuhkan dana yang besar. 
Pengelolaan BOS dilakukan dengan transparan dan diberi kewenangan 
mengelola sesuai kebutuhan. Tetapi dalam pemilihan buku sudah ditentukan 
dari dinas. Sarana prasarana sekolah memadai. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.04 )  
Hari/Tanggal     : Rabu, 22 April 2014. 
Jam      : 12.00 – 12.45 WIB 
Tempat     :  Rumah Bapak Warto 
Informan                      : Bapak Warto (wali murid SD Negeri 3 Kopen Jatipurno)  
Metode  : Wawancara 
Kode Panduan  : W.04.  
A. Deskripsi 
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Pulang sekolah saya langsung menuju rumah pak Warto yang memang 
rumahnya berdekatan dengan sekolah. Pak Warto adalah salah satu wali murid 
di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Setelah mengucap salam dan 
menungggu sebentar, pak Warto mempersilakan saya untuk masuk. Saya 
kemudian mengutarakan niat saya untuk mengumpulkan data tentang SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Mulailah saya mengajukan pertanyaan. 
“Bagaimana peran wali murid dalam pelaksanaan pendidikan 
anaknya di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri.  “kami sangat 
mendukung semua program sekolah. Kami juga memantau belajar anak kami 
jika di rumah. ”jawab pak Warto singkat. Pak Warto adalah wali murid yang 
meskipun hanya seorang petani, namun sangat perduli dengan pendidikan 
putera-puterinya. 
“Bagaiman cara wali murid mendukung pelaksanaan program 
sekolah?”. “kalau saya, semua program yang telah disepakati selalu mentaati 
dan melaksanakan. Ikut aktif dalam kegiatan yang diadakan sekolah yang 
melibatkan wali murid. Selalu hadir dalam undangan sekolah. Ikut memberi 
sumbangan pikiran dan tenaga jika dibutuhkan demi peningkatan mutu 
sekolah.” 
Ternyata pak Warto tidak hanya perduli dengan pendidikan anak-
anaknya, tetapi beliau juga tidak gagap teknologi alias gaptek. Terbukti ketika 
saya bertanya tentang sosialisasi program sekolah ke masyarakat, beliau 
198 
 
 
 
menjawab bahwa program sekolah disosialisasikan lewat komite dan juga 
rapat dengan wali murid, tapi juga dimasukkan ke internet. 
“Bagaimana keterlibatan wali murid pada program sekolah?”. “wali 
murid diberi kesempatan untuk ikut menyumbangkan pikiran dan juga 
penentu keputusan. Wali murid juga diberi hak untuk tidak setuju ataupun 
setuju pada program sekolah. Namun ketika sudah menjadi kesepakatan, wali 
murid mendukung sepenuhnya program sekolah.” 
Saya juga menanyakan apakah ada problem dalam menyekolahkan 
anaknya di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Pak Warto mengatakan 
bahwa tidak ada problem selama menyekolahkan anak-anaknya ke SD Negeri 
3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Bahkan keempat anaknya semuanya 
disekolahkan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. “Kami sangat suka 
anak kami sekolah di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri” begitu kata 
pak Warto. 
“Bagaimana kesan wali murid pada penyelenggaraan manajemen 
mutu di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri ?’. “saya bangga karena 
sekolah maju dan pengelolaannya juga bagus. Kami menikmati kemajuan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri . Anak-anak kami mendapatkan 
pendidikan yang baik.”jawab pak Warto dengan semangat. 
Setelah saya rasa cukup, saya mohon ijin untuk pamit dan tidak lupa 
mengucapkan banyak terimakasih telah meluangkan waktu untuk berbincang 
dengan saya. 
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B. Tafsir; 
Wali murid sebagai pengawas siswa dirumah juga menjalankan 
perannya dengan baik dan dapat memahami apa yang dibutuhkan siswa. Wali 
murid juga berperan aktif dalam program sekolah yang melibatkan wali 
murid. 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.03 ) 
Hari/Tanggal     : Kamis , 24 April 2014 
Jam     : 12.00 – 12.45 WIB 
Tempat    :  Rumah Bapak Sugiman 
Informan     : Bapak Sugiman  (Komite SD Negeri 3 Kopen Jatipurno) 
Metode : Wawancara 
Kode Panduan : PW.03.  
A. Deskripsi 
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Seperti hari Kamis lalu, pulang sekolah saya langsung menuju rumah 
Bapak Sugiman. Beliau adalah komite di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri. Jarak rumah beliau dan rumah tidak terlalu jauh, jadi sudah akrab 
dengan keluarga beliau. Istri pak Sugiman  yang menerima kedatangan saya. 
Saya disuruh untuk menunggu karena pak Sugiman  belum pulang dari masjid. 
Setelah beliau datang, saya menyampaikan maksud kedatangan saya dan 
mulai mengajukan pertanyaan. 
Dari keterangan pak Sugiman, beliau telah menjadi komite sudah 
lalam hampir sudah delapan tahun. Saya mulai mengajukan pertanyaan. 
Tentang “Apakah bentuk-bentuk kerjasama komite dan sekolah?”. “Kami 
memberikan sumbangan pemikiran dalam penyusunan program kerja sekolah 
maupun penyusunan kurikulum. Kami menjembatani antara sekolah dan 
masyarakat.” 
Peran komite dalam peningkatan mutu berbasis sekolah di sini berat 
dong Pak?”.”Kami selalu mendukung apapun program sekolah jika itu sudah 
menjadi kesepakatan. Kami juga selalu mensosialisasikan program sekolah 
kepada masyarakat.” Komite memiliki peran yang sangat penting dalam 
peningkatan mutu sekolah. Komite menjadi penyambung maksud dan 
kehendak sekolah kepada masyarakat dan begitu juga sebaliknya. 
Hal ini juga ditegaskan oleh pak Sugiman  ketika saya menanyakan 
bagaimana komite menjembatani antara wali murid dengan sekolah. “Kami 
menyampaikan program-program sekolah kepada masyarakat dan 
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menyampaikan harapan masyarakat kepada sekolah. Jadi jika ada masalah 
bisa diselesaikan dengan kekeluargaan.” 
Ketika saya menanyakan tentang pelaporan sekolah kepada komite 
dalam setiap program. Bapak Sugiman menjelaskan bahwa sekolah selalu 
mengkoordinasikan program sekolah kepada komite dan memberikan laporan 
secara transparan pelaksanaan program. Komite juga berusaha untuk 
menghadiri undangan rapat oleh sekolah. Beliau juga mengatakan bahawa 
rapat komite yang rutin diadakan setiap awal dan akhir tahun ajaran, juga pada 
akhir semester, tetapi jika diperlukan juga selalu mengundang komite untuk 
rapat. “Bagaimana keterlibatan komite pada pembiayaan sekolah?”. “Selama 
ini kami belum bisa membantu sekolah dalam hal pendanaan. Kami hanya 
mendukung dengan pikiran dan tenaga saja. 
 
B. Tafsir 
Komite sekolah ikut serta dalam peningkatan mutu sekolah. Mereka 
merasa memiliki sekolah. Komite sekolah menjalin kerjasama yang baik 
dengan sekolah. Komite menjembatani antara sekolah dan wali murid. Komite 
juga mengetahui semua program sekolah karena selalu mendapat laporan 
secara  transparan dari pihak sekolah. 
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    CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.03) 
Hari/Tanggal          : Senin, 28 April 2014. 
Jam           : 09.00 – 12.00 WIB 
Tempat          : Ruang rapat dan Ruang Kepala Sekolah 
Informan: Ibu G. Sulistyorini, S.Pd.(kepala SD Negeri 3 Kopen) 
Metode                     : Wawancara  
Kode Panduan : W.01. 
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A. Deskripsi : 
Hari ini saya datang ke SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  agak 
pagi. Karena saya mendapatkan keterangan dari Ibu Kepala SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri  bahwa hari ini akan mengadakan pertemuan 
dengan komite. Agenda rapat hari ini adalah pembangunan ruang 
perpustakaan. Undangan rapat jam 09.00 WIB. 
Sebelum rapat dimulai Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. mempersiapkan 
beberapa dokumen. Dan beliau memperlihatkan kepada saya. Dokumen itu 
berisi undangan, daftar hadir, notulen dan rencana pembahasan. Dari data 
yang saya baca, rapat rutin dengan komite diadakan tiap awal tahun ajaran 
baru dan akhir semester. Untuk rapat-rapat lain diadakan secara incidental. 
Dari notulen dapat dilihat bahwa program-program sekolah juga 
disosialisasikan kepada komite. 
 Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. juga menyerahkan kepada saya dokumen 
tentang program kerja sekolah. Rencana Kerja Menengah (RKM) dan juga 
Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang disusun bersama komite dan sekolah. 
Dari dokumen tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa program sekolah 
selalu dibuat dulu perencanaan, kemudian disosialisasikan, dilaksanakan dan 
dievaluasi. 
Jam 09.30 semua pengurus komite telah datang. Rapat segera dimulai. 
Saya dipersilahkan untuk mengikuti jalannya rapat. Suasana rapat juga sangat 
hidup. Suasana demokratis sangat terasa dalam rapat itu. Semua diberi 
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kesempatan untuk mengajukan usul, saran dan masukan kepada sekolah. 
Setelah hampir 2 jam, rapat selesai. Ada beberapa program sekolah yang 
disepakati.  
Program sekolah disosialisasikan ke wali murid dilakukan pada saat 
permulaan tahun pelajaran semester pertama. Komite juga akan 
menyampaikan pada wali murid yang ada di sekitar rumah komite. Biasanya 
hal ini dilakukan pada pertemuan-pertemuan RT atau RW di Dusun  Salaman, 
Desa Kopen. 
Dari pengamatan saya, semua elemen sekolah berperan dalam 
peningkatan mutu sekolah. Komite selalu mendukung kegiatan sekolah, 
kepala sekolah mempunyai manajemen yang baik, guru punya motivasi untuk 
meningkatkan prestasi siswa dan wali muridpun mendukung sepenuhnya 
program sekolah. 
C. Tafsir 
Kerjasama sekolah dan komite terjalin dengan baik. Program-program 
sekolah dikoordinasikan dengan komite. Sosialisasi programpun dilaksanakan 
bersama-sama antara sekolah dan komite. Semua elemen sekolah berperan 
dalam peningkatan mutu sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL.W.05 )  
Hari/Tanggal    : Selasa, 22 April  2014 
Jam     : 09.15 – 09.45 WIB 
Tempat    :  Halaman SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
Informan                : Tri Utami dan Nanda Pratiwi  (siswa kelas VI SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno)  
Metode : Wawancara  
Kode Panduan : W.05.  
A. Deskripsi 
 
Bel berbunyi ketika saya sampai di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri. Saya langsung menuju kelas 6 karena kemarin saya sudah minta 
ijin untuk mewancarai murid di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
Namun murid-murid sudah terlanjur berhamburan keluar. Saya dan Ibu 
Partiyem, S.Pd. kemudian ke halaman dan mencari siswa kelas 6. Setelah 
bertemu dengan Tri Utami dan Nanda Pratiwi , saya minta ijin untuk ke ruang 
beliau.  
Saya mencari tempat yang teduh dan mengajak Tri Utami dan Nanda 
Pratiwi  untuk mengikuti. Setelah berbincang-bincang sebentar, saya mulai 
memberi pertanyaan kepada mereka. “Dik Nanda, kenapa memilih sekolah di 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno ya,  kan ada SD juga di samping sekolah.” 
Dengan lugu Nanda menjawab “ Saya ndak tahu bu. Ibu yang daftarkan. Tapi 
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saya suka karena di sini ada kegiatan kepramukaan dan BTQnya.”  
Sedangkan Tri Utami ketika ditanya hal yang sama menjawab suka SD Negeri 
3 Kopen Jatipurno Wonogiri  karena ada ekstra komputernya. Juga SD Negeri 
3 Kopen Jatipurno Wonogiri  sering juara lomba dalam bidang non akademis, 
yaitu bidang keagamaan.”  
Tri Utami dan Nanda Pratiwi  adalah siswa kelas 6 yang berprestasi. 
Nanda Pratiwi mendapat peringkat pertama dan Tri Utami kedua.  Cara dik 
Nanda dan dik Utami memajukan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno gimana. 
”kami rajin belajar bu dan selalu mentaati dan mematuhi peraturan 
sekolah.”. kami juga sering mengikuti lomba Olimpiade MIPA kami berdua 
juara kecamatan, Lomba siswa berprestasi dan juga lomba MAPSI dan FASI 
sampai tingkat Provinsi.’ 
“Wah adik berdua memang murid yang pintar”, kata saya memuji 
keduanya. “La menurut  pendapat adik berdua tentang pembelajaran di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno gimana. “Pembelajaran di sini menyenangkan bu, 
pembelajarannya sudah menggunakan LCD, jadi kami mudah memahami 
materi. Tapi kadang jika mau menggunakan LCD harus giliran. Juga ruangan 
yang berdekatan jadi kadang terganggu.” 
B. Tafsir 
Siswa suka bersekolah di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
salah satunya karena sarana prasarananya yang memadai. Juga banyak 
kegiatan ekstrakurikulernya. SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri juga 
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menjuarai berbagai lomba. Pembelajaran sudah menggunakan LCD. 
Walaupun masih terbatas yaitu ditempatkan dalam ruangan multimedia. 
Ruangan yang berdekatan kadang mengganggu kelas lain. Tetapi semua itu 
sudah dipahami oleh guru yang mengajar di sebelahnya. 
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Lampiran 2.3. 
Catatan Lapangan atas Dokumentasi 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL. D.01)  
Hari/Tanggal         : Selasa, 29 April 2014.   
Jam          : 09.00 WIB 
Tempat         : Ruang Kepala Sekolah 
Subyek                   : Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Kopen) 
Metode                   :  Dokumentasi 
Aktifitas                 : Profil Sekolah 
Kode Panduan         : D.01. 
A. Deskripsi  
 
Hari Selasa, tanggal 29 April 2014 jam 09.00 WIB, peneliti menemui 
kepala sekolah yaitu Ibu  G. Sulistyorini, S.Pd, untuk mencari data tentang 
letak geografis dan sejarah singkat berdirinya SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri, visi misi dan tujuan sekolah, jumlah siswa serta jumlah guru dan 
karyawan. 
Dokumen tentang profil sekolah dan kesiswaan yang saya butuhkan 
ternyata sudah dipersiapkan oleh kepala sekolah karena sebelumnya saya 
sudah menyampaikan kepada beliau saya membutuhkan data itu. Data profil 
sekolah berisi sejarah singkat SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri, Visi 
Misi dan Struktur Organisasi Sekolah. Untuk kesiswaan, berisi tentang daftar 
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hadir siswa, buku induk siswa, prestasi siswa, jadwal pembimbingan dan juga 
daftar penerimaan siswa baru. 
Adapun riwayat pergedungan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
Kabupaten Wonogiri adalah bertempat di rumah warga dan pada  tahun 1977 
barulah mendirikan gedung di Dusun Salaman, Desa Kopen, Kecamatan 
Jatipurno yang menepati tanah wakaf  desa seluas 880 m 2 di gunakan 
sebagai ruang belajar mengajar. Adapun kepala SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno, Kabupaten Wonogiri dari tahun ketahun sebagai berikut: Dimin 
yang menjabat dari tahun 1977-1987, Sunarto yang menjabat dari tahun  
1988-2000,  Sarjono S.Pd. menjabat mulai tahun 2001 – 2005, Giyatno, S.Pd. 
menjabat mulai tahun 2005 – 2007, Dwiyanto, S.Pd. menjabat mulai tahun 
2008 – 2012, dan G. Sulistyorini, S.Pd. menjabat mulai tahun 2012 sampai 
sekarang. 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, Kabupaten Wonogiri, berlokasi di 
Dusun Salaman RT. 04/RW 06, Desa Kopen, Kecamatan Jatipurno,  
Kabupaten Wonogiri, Kode Pos 57693. Berdasarkan informasi dengan Tata 
Usaha SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, bahwa gedung SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno ini  dibatasi oleh: Sebelah utara oleh pemukiman  penduduk, sebelah 
timur dibatasi oleh pemukiman penduduk, Sebelah selatan dibatasi oleh 
pemukiman penduduk, dan sebelah  barat dibatasi oleh pemukiman penduduk.  
Visi SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri adalah : “Berprestasi 
dengan wawasan IPTEK dan berlandaskan Imtaq, berpijak pada budaya 
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bangsa”. Indikatornya adalah:“terwujudnya lingkungan masyarakat belajar 
yang kondusif, partisipatif, kreatif, inovatif berdasar pada iman dan taqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terwujudnya pendidikan yang adil dan 
merata, terwujudnya bermutu, efisien, dan relevan serta serta berdaya saing 
tinggi.terwujudnya sistem pendidikan transparan, akuntabel, efektif, dan 
partisipatif, terwujudnya kompetensi siswa dalam menghadapi era global, 
terwujudnya pengembangan pembelajaran electronic learning (e-learning), 
terwujudnya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang dinamis dan terwujudnya pendidikan yang berwawasan kearifan lokal”.  
Misi dari SD Negeri 3 Kopen Jatipurno adalah: “melaksanakan 
pembelajaran dan bimbingan secara efektif, menumbuhkan semangat 
berprestasi kepada warga sekolah, mendorong dan membantu setiap siswa 
untuk mengenal potensi dirinya dijiwai saling asah, asih dan asuh, 
menumbuhkembangkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama  
yang dianut siswa, dan menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga sekolah dengan stakeholder”. 
Tujuan sekolah merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah 
komunikatif dan bisa diukur, maka tujuan  SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
sebagai berikut:“sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang 
bermutu, dan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat” 
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Pada tahun pelajaran 2013/2014, SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri, mempunyai 13 guru, baik guru kelas maupun guru bidang studi dan 
satu penjaga sekolah. Sedangkan jumlah rombongan ada enam kelas, pada 
tahun pelajaran ini jumlahnya siswanya ada 132 anak. 
Setelah membaca tata tertib siswa SD Negeri 3 Kopen Jatipurno, 
Wonogiri, peneliti mengetahui bahwa dalam tata tertib tersebut telah tertulis 
lengkap mengenai hal-hal yang mengatur kehidupan siswa selama di sekolah. 
Apa yang boleh dilakukan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan oleh siswa 
tertulis dengan jelas dalam tata tertib termasuk sanksi yang diperlakukan bagi 
siswa jika melakukan pelanggaran. 
Tata tertib disusun dalam rangka pemberian bimbingan dan pembinaan 
kedisiplinan kepada siswa. Bimbingan dan pembinaan kedisiplinan kepada 
siswa diperlukan sebagai upaya pembentukan karakter atau kepribadian siswa 
yang baik. 
B. Tafsir 
Usia SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri sudah berdiri sejak tahun 
1977, ini berarti sudah genap 37 tahun. Keberadaan sekolah ini sudah diakui 
oleh masyarakat sekitar, ini terbukti dengan antusiasnya masyarakat sekitar 
menyekolahkan putera-puterinya ke SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
Sejak pertama sampai sekarang SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri 
mengalami perkembangan yang cukup baik, bangunan fisik sekolah maupun 
jumlah siswanya. 
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 Visi, misi dan tujuan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri 
dibuat dalam rangka mewujudkan harapan orang tua/wali yang telah 
mempercayakan putera-puterinya di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. 
Bila dicermati visi, misi, dan tujuan yang sudah ada, sekolah ingin membekali 
siswa-siswinya mempunyai prestasi dengan wawasan IPTEK dan 
berlandaskan Imtaq, berpijak pada budaya bangsa. 
Tata tertib siswa yang dibuat untuk memberikan bimbingan dan pembinan 
kedisiplinan kepada siswa. Pemberian bimbingan dan pembinaan kepada 
siswa dilakukan sebagai upaya pembentukan karakter dan kepribadian yang 
baik. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL. D.02) 
Hari/Tanggal         : Sabtu, 03 Mei  2014.   
Jam          : 09.00 WIB 
Tempat         : Ruang Kepala Sekolah 
Subyek                    : Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Kopen) 
Metode                   : Dokumentasi 
Aktifitas                 : Rencana Kerja  Sekolah 
Kode Panduan        : D.02. 
A. Deskripsi : 
 
Hari Sabtu, 03 Mei 2014 jam 09.30 WIB. Peneliti menemui Ibu G. 
Sulistyorini, S.Pd. sebagai kepala SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri 
untuk meminta beberapa dokumen yang berhubungan program kerja sekolah. 
Dokumen tersebut berisi tentang perencanaan program, sosialisasi, 
pelaksanaan dan evaluasi program kerja sekolah. 
Setelah semua langkah menuju Rencana Kerja Sekolah (RKS) selesai 
dilakukan dan memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi riil dan 
kebutuhan yang ingin dikembangkan, maka disusunlah RKS terdiri dari 
RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) 
yang disusun atas dasar skala prioritas.  
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Penyusunan rencana kerja sekolah hendaknya memenuhi beberapa 
kriteria berikut, antara lain:  rencana kerja jangka menengah yang 
menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun 
yang berkaitan dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan 
komponen yang mendukung peningkatan mutu lulusan, rencana kerja tahunan 
yang dinyatakan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 
dilaksanakan berdasarkan rencana jangka menengah, rencana kerja jangka 
menengah dan tahunan sekolah, disetujui rapat dewan pendidik setelah 
memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah dan disahkan berlakunya 
oleh dinas pendidikan kabupaten, dituangkan dalam dokumen yang mudah 
dibaca oleh pihak-pihak yang terkait. Rencana kerja empat tahun dan tahunan 
disesuaikan dengan persetujuan rapat dewan pendidik dan pertimbangan 
komite sekolah. Rencana kerja tahunan dijadikan dasar pengelolaan sekolah 
yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, 
dan akuntabilitas, yang terdiri dari: kesiswaan; kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran; pendidik dan tenaga kependidikan serta pengembangannya; 
sarana dan prasarana; keuangan dan pembiayaan; budaya dan lingkungan 
sekolah; peran serta masyarakat dan kemitraan;  dan rencana-rencana kerja 
lain yang mengarah kepada peningkatan dan pengembangan mutu. 
Setelah RKS mendapatkan pengesahan oleh Dinas Kabupaten 
Wonogiri maka, sesuai dengan Permendiknas No 19/2007 tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan, RKS harus dituangkan dalam dokumen yang mudah 
dibaca oleh pihak-pihak terkait. Selanjutnya, RKS tersebut harus 
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disosialisasikan kepada pihak-pihak terkait tersebut, khususnya kepada 
orangtuapeserta didik. Dengan menginformasikan kepada mereka diharapkan 
dapat memberikan dukungan terhadap RKS tersebut.  
Setelah program dilaksanakan, sekolah harus meninjau ulang program-
program yang tercantum pada RKS perlu adanya evaluasi program, misalnya: 
apakah program sudah dilaksanakan, apakah suatu program masih relevan 
untuk dilaksanakan, apakah program perlu ditunda pelaksanaannya, atau 
apakah program tersebut perlu dicantumkan kembali untuk tahun berikutnya, 
dan perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) tahun 
berikutnya.  
B. Tafsir 
Program kerja sekolah sudah disusun dalam sebuah dokumen yang 
berisi tentang perencanaan program, sosialisasi, pelaksanaan dan evaluasi 
program kerja sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 
(Kode = CL. D.02) 
Hari/Tanggal         : Senin, 05 Mei  2014.   
Jam          : 09.00 WIB 
Tempat         : Ruang Kepala Sekolah 
Subyek                   : Ibu G. Sulistyorini, S.Pd. (Kepala SD Negeri 3 Kopen) 
Metode                   : Dokumentasi 
Aktifitas                 : Sasaran bidang kurikulum 
Kode Panduan        : D.03. 
A. Deskripsi 
 
Hari Senin tanggal 05 Mei 2014 jam 09.30 WIB, peneliti menemui Ibu 
G. Sulistyorini, S.Pd. untuk meminta beberapa dokumen yang berhubungan 
dengan kurikulum. Dari dokumen tentang pembagian tugas mengajar guru 
yang tercantum jadual mengajar semua guru yang berisi hari, jam mengajar, 
kelas, kode guru, dan mata pelajaran yang diampu. 
Struktur kurikulum SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri untuk 
tahun pelajaran 2013/2014 menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam 
tahun mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI 
disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata 
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pelajaran dengan ketentuan-ketentuan tertentu tergantung dari kurikulum yang 
dipakai. Kurikulum SD di dalam KTSP memuat delapan mata pelajaran, 
muatan lokal, dan pengembangan diri. Muatan lokal merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya 
tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Muatan lokal 
dalam KTSP meliputi Bahasa Daerah dan Bahasa Inggris yang merupakan 
muatan lokal wajib serta muatan lokal pertanian yang tidak diwajibkan. 
Sedangkan pengembangan diri meliputi pramuka dan komputer yang tidak 
berstatus wajib. 
Sasaran mutu bidang kurikulum adalah tersusunnya program tahunan, 
tersusun dokumen kurikulum, jumlah kelulusan siswa dengan peningkatan 
rata-rata nilai dari tahun sebelumnya dan pelaksanaan akreditasi sekolah. 
B. Tafsir 
Semua tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri, mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Manajemen mutu sekolah di kelola 
dengan baik di bawah tanggung jawab kepala sekolah sebagai manager. 
Kegiatan-kegiatan apapun yang dilakukan oleh sekolah mempunyai 
tujuan tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitas. Kepala sekolah sebagai 
administrator terhadap kurikurilum bertanggung jawab dengan kemajuan 
belajar siswa, mempunyai sasaran mtu yang menjadi target kerjanya. 
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LAMPIRAN 3 
PENGUJIAN  KEABSAHAN  DATA 
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Lampiran 3.1. 
A. Pengujian Keabsahan Data atas Peran Warga Sekolah dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan (A1) 
Kode Data 
CL.WO1. Kepala sekolah selalu menerapkan program-program 
yang dicanangkan pemerintah, baik yang terdapat 
dalam Undang-undang pendidikan maupun yang telah 
diterapkan oleh pemerintah daerah. Pengaturan 
manajemennya tidak terlepas dari pola MPMBS. Selalu 
berusaha mewujudkan visi misi serta tujuan yang ingin 
dicapai SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri . 
Dengan semangat kerja dari semua pihak SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri mulai menunjukkan 
peningkatan mutu pendidikan. 
CL.W.02. Guru selalu mendukung dalam penyelenggaraan 
manajemen mutu, saling membantu dan bekerjasama 
untuk mewujudkan peningkatan mutu sekolah. Guru 
diberi keleluasaan untuk menuangkan ide dan gagasan 
serta berperan dalam pengambilan keputusan. Guru 
berperan penting dalam proses belajar mengajar 
dikelas. Guru yang profesional tentunya akan 
meningkatkan prestasi siswa dan hal itu berarti juga 
meningkatkan mutu sekolah 
CL.W.03.P3 Kami selalu medukung apapun program sekolah jika 
itu sudah menjadi kesepakatan. Kami juga selalu 
mensosialisasikan program sekolah kepada 
masyarakat. Komite memiliki peran yang sangat 
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penting dalam peningkatan mutu sekolah. Komite 
menjadi penyambung maksud dan kehendak sekolah 
kepada masyarakat dan begitu juga sebaliknya. 
CL.W.04 Semua program yang telah disepakati selalu mentaati 
dan melaksanakan. Ikut aktif dalam kegiatan yang 
diadakan sekolah yang melibatkan wali murid. Selalu 
hadir dalam undangan sekolah. Ikut memberi 
sumbangan pikiran dan tenaga jika dibutuhkan demi 
peningkatan mutu sekolah. 
CL.W.05. Kami rajin belajar, dan selalu mentaati dan mematuhi 
peraturan sekolah. Kami juga sering mengikuti lomba 
Olimpiade MIPA kami berdua juara kecamatan, 
Lomba siswa berprestasi dan juga lomba keagamaan, 
baik di tingkat kecamatan sampai kabupten, bahkan 
sudah maju ke tingkat provinsi. 
 
Kesimpulan : 
Semua warga sekolah memiliki peran dalam memajukan SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri. Sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. 
Saling mendukung dan bekerjasama dalam memajukan pendidikan di SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
B. Keterlibatan guru, komite dan masyarakat dalam program sekolah (A2) 
Kode Data 
CL.W.01.P4 Semua program sekolah selalu kami koordinasikan 
dengan guru dan komite mbak”. Diawali dari penyusunan 
sampai sosialisasi program sekolah kepada masyarakat. 
Untuk sosialisasi program  dilakukan lewat beberapa 
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cara, diantaranya adalah lewat komite, dan pertemuan 
dengan wali murid. 
CL.W.02. D.04.P5 Sekolah selalu mengajak masyarakat dan komite untuk 
rapat jika ada program dari sekolah, mulai dari 
perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan bahkan sampai 
pada evaluasi. Masyarakat mendukung program-program 
sekolah. Sekolah juga selalu mensosialisasi program ke 
masyarakat serta melibatkan masyarakat dalam setiap 
programnya. Misalnya untuk pembuatan jalan menuju 
lapangan dikerjakan bersama-sama masyarakat 
CL.W.04.P4 Wali murid diberi kesempatan untuk ikut 
menyumbangkan pikiran dan juga penentu keputusan. 
Wali murid juga diberi hak untuk tidak setuju ataupun 
setuju pada program sekolah. Namun ketika sudah 
menjadi kesepakatan, wali murid mendukung sepenuhnya 
program sekolah. 
CL. W.03.P3 Kami memberikan sumbangan pemikiran dalam 
penyusunan program kerja sekolah maupun penyusunan 
kurikulum. Kami menjembatani antara sekolah dan 
masyarakat 
 
Kesimpulan :  
Guru, komite, masyarakat dilibatkan dalam program sekolah. Mulai 
dari perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan sampai pada evaluasi dan 
pelaporan 
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C. Kesiapan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Penyelenggaraan 
Manajemen Mutu (A3) 
 
Kode Data 
CL.W. 02. Semua guru sesuai dengan keahliannya. Guru olahraga 
adalah lulusan dari S1 Olahraga, guru kelas juga dari PGSD. 
Dengan demikian diharapkan dalam menjalankan tugasnya 
dapat memanfaatkan dan memaksimalkan ilmunya dalam 
mengajar. Mereka juga selalu diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri. Diberi keleluasaan untuk menuangkan 
ide dan gagasan serta berperan dalam pengambilan 
keputusan.Untuk meningkatkan profesionalisme guru, kami 
selalu mengikutsertakan guru dalam pelatihan, seminar, 
lokakarya dan KKG. 
CL.W. 02. Untuk meningkatkan profesional guru sekolah selalu 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat, seminar 
maupun penataran. Juga selalu mengikuti kegiatan KKG 
untuk menambah pengetahuan 
 
Kesimpulan : 
Pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan keahlian masing-masing. 
Mereka juga profesional di bidangnya. Hal ini tentunya membuat mereka siap 
untuk memajukan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
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D. Kualitas Lulusan (A4) 
 
Kode Data 
CL.W.01. Alhamdulillah, sangat menggembirakan. Sampai saat 
ini kelulusan siswa adalah 100% dan semua 
melanjutkan ke jenjang berikutnya. Dan dalam 3 tahun 
ini siswa yang diterima di SMPN yang dipandang 
favorit selalu mengalami peningkatan. Nilai UASBN 
pun mengalami peningkatan tiap tahunnya. 
CL.W.05. Kami juga sering mengikuti lomba Olimpiade MIPA 
kami berdua juara kecamatan, Lomba siswa berprestasi 
dan juga MAPSIdan FASI tingkat Provinsi.‟ 
CL.W.04. Saya merasa bangga karena sekolah maju dan 
pengelolaannya juga bagus. Kami menikmati kemajuan 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Anak-anak 
kami mendapatkan pendidikan yang baik. 
 
Kesimpulan: 
Kualitas lulusan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  baik. Terbukti 
dengan banyaknya prestasi yang diraih siswa-siswi baik secara akademik 
maupun non-akademik. Nilai UASBN juga memuaskan. 
E. Kurikulum (A5) 
Kode Data 
CL.W.03. Kurikulum berdasarkan kurikulum standar yang telah 
ditentukan secara nasional, yaitu KTSP. Sekolah 
bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum 
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baik dari standar materi (content) dan proses 
penyampaiannya. “Kami menyusunnya juga melalui 
rapat dengan komite, guru dan masyarakat. 
CL.W.02. Kurikulum disusun bersama antara kepala sekolah, guru 
dan juga komite. Ini mbak hasil penyusunan kurikulum 
antara kepala sekolah, guru, komite dan masyarakat. 
Kami menambahkan untuk mulok komputer dan Bahasa 
Inggris. 
CL.W.02.D.06. Saya melihat Kurikulum yang diserahkan kepada saya. 
Sekilas terkesan tidak ada beda dengan kurikulum 
sekolah lain. Namun setelah saya amati, memang 
terdapat beberapa perbedaan. Ada penambahan 
terutama pada mulok. SD Negeri 3 Kopen Jatipurno 
Wonogiri  sudah menambahkan materi komputer dari 
kelas V sampai kelas VI. Juga untuk pelajaran Bahasa 
Inggris  sudah mulai dikenalkan dari kelas III-VI. Hal 
ini merupakan hasil rapat antara sekolah, komite dan 
masyarakat 
 
Kesimpulan: 
Kurikulum yang digunakan sesuai Standar Nasional. Penyusunan kurikulum 
melibatkan guru, komite dan masyarakat. Pengembangan pada muatan lokal. 
F. Perekrutan Guru dan Tenaga Kependidikan (A6) 
Kode Data 
CL.W.01.D.05. Perekrutandisesuaikan dengan kebutuhan. Setelah 
kami rapatkan dengan komite, kami menyeleksi 
pelamar dengan tes tertulis dan wawancara”. 
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CL.W.02.D.04. Bapak Giyatno, S.Pd. menjelaskan bahwa beliau 
diangkat oleh Dinas Pendidikan dan ditempatkan di 
SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Untuk 
sekarang ini, untuk yang PNS sekolah mengajukan ke 
Dinas Pendidikan dan untuk yang WB dilakukan 
seleksi dengan tes dan wawancara. 
 
Kesimpulan : 
Perekrutan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dibicarakan dengan komite. 
Untuk PNS mengajukan permohonan ke Dinas Pendidikan sedang untuk 
tenaga WB dilakukan seleksi dengan tes dan wawancara. 
G. Pembiayaan Pendidikan (A7) 
Kode Data 
CL.W.01.D.05. Pembiayaan operasional sekolah berasal dari BOS. 
Pengelolaan BOS sesuai dengan petunjuk. Namun 
adakalanya untuk kegiatan-kegiatan tertentu yang 
memang tidak bisa dianggarkan dari BOS, maka 
sekolah akan mengadakan rapat dengan wali murid 
dan komite. Program sekolah disosialisasikan ke 
masyarakat, masukan saran dan kritik diberikan untuk 
sekolah. Juga dalam pembiayaan, masyarakat ikut 
serta menjadi donator. Mereka juga dilibatkan dalam 
kegiatan/program sekolah 
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CL.W.02. Terkait dengan pembiayaan sekolah Ibu Partiyem, 
S.Pd. yang ditunjuk sebagai bendahara sekolah, 
menjelaskan bahwa untuk operasional sekolah hanya 
dari BOS, tapi untuk rehap dan perbaikan gedung 
berasal dari DAK. Sekolah tidak memungut apapun 
dari wali murid, hanya saja ada sumbangan sukarela 
ketika ada kegiatan-kegiatan tertentu, misalnya ketika 
akan lomba yang membutuhkan dana yang besar. 
Untuk kebutuhan seragam dan lain-lain biasanya wali 
murid juga memberikan sumbangan. 
CL.W.03. Selama ini kami belum bisa membantu sekolah dalam 
hal pendanaan. Kami hanya mendukung dengan 
pikiran dan tenaga saja. 
CL.P.03, P.04. Pelaksanaan eksrakurikuler adalah di sore hari. Tiap 
kegiatan ditangani oleh guru yang berbeda. Peserta 
sesuai dengan kegiatan. Untuk les mapel dimulai dari 
kelas III, untuk  pramuka mulai kelas V-IV. Dan BTQ 
kelas III-IV. Pendanaan diambilkan dari iuran siswa 
 
Kesimpulan : 
Pembiayaan operasional sekolah berasal dari BOS. Sedang untuk beberapa 
kegiatan atau program sekolah dibantu dari wali murid. 
H. Tersedianya Sarana Prasarana (A8) 
Kode Data 
CL.W.01. Dari data yang saya baca, SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri  mempunyai sarana prasarana 
yang cukup memadai. Sekolah mempunyai ruang 
227 
 
 
 
sebanyak 6, ruang perpustakaan dan ruang komputer.  
Kamar mandi untuk siswa dan guru, lahan parkir juga 
ruang guru dan kepala Sekolah.  
CL.P.03.D.07.P3 SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  terdiri dari 6 
kelas yang memang sudah layak untuk pembelajaran. 
Ruang kelas juga nyaman, dilengkapi dengan 
whiteboard, meja dan kursi guru juga lemari. Setelah 
melihat ruang kelas saya menuju ke ruang computer. 
Ruang yang nyaman walaupun hanya dengan 2 
komputer. 
CL.P.03. Disana terdapat rumah dinas penjaga yang digunakan 
juga untuk kantin. Disamping rumah penjaga terdapat 
2 kamar mandi untuk siswa dan 2 kamar mandi untuk 
guru dan karyawan. Semua terjaga kebersihannya. 
CL.W.05. Pembelajaran di sini menyenangkan bu, 
pembelajarannya suatu saat  menggunakan LCD, jadi 
kami mudah memahami materi. Tapi kadang jika mau 
menggunakan LCD harus giliran 
 
Kesimpulan : 
Sarana prasarana SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  sudah cukup 
memadai. Perawatan juga sudah baik. Dilakukan oleh penjaga dan guru serta 
siswa. 
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I. Pelaksanaan Pembelajaran di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  (A9) 
 
Kode Data 
CL.P.02 
 
Pembelajaran dilakukan dengan bermain sambil 
belajar dan belajar sambil bermain. Pembelajaran 
berorientasi pada tumbuh kembang anak. 
Pembelajaran berorientasi pada kebutuhan anak. 
Pembelajaran menggunakan pendekatan tematik.  
Kegiatan pembelajaran menggunakan 
PAKEMPembelajaran masih didominasi dengan 
ceramah. Meskipun sebagian sudah menggunakan 
LCD, tapi kadang guru belum maksimal. Hanya 
menggunakan power point yang kadang kurang 
menarik siswa. Penggunaan metode kooperatif juga 
belum sepenuhnya dilaksanakan. 
 
Kesimpulan: 
Pembelajaran dikelas memang diusahakan untuk PAIKEM. Tetapi masih ada 
beberapa guru yang kurang menerapkannya. Meskipun sudah ada LCD, 
namun pemanfaatannya masih sangat terbatas. 
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LAMPIRAN 4 
ANALISIS DATA 
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Lampiran 4.1 
A. Data yang Absah 
No Kode Data 
1 A1 Semua warga sekolah memiliki peran dalam memajukan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing. Saling mendukung dan 
bekerjasama dalam memajukan pendidikan di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri  
2 A2 Guru, komite, masyarakat dilibatkan dalam program sekolah. 
Mulai dari perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan sampai pada 
evaluasi dan pelaporan 
3 A3 Pendidik dan tenaga kependidikan sesuai dengan keahlian 
masing-masing. Mereka juga professional di bidangnya. Hal 
ini tentunya membuat mereka siap untuk memajukan 
pendidikan di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
4 A4 Kualitas lulusan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
baik. Terbukti dengan banyaknya prestasi yang diraih siswa-
siswi baik secara akademik maupun Non akademik. Nilai 
UASBN juga meningkat. 
5 A5 Kurikulum yang digunakan sesuai standar nasional. 
Penyusunan kurikulum melibatkan guru, komite dan 
masyarakat. Pengembangan pada muatan lokal. 
6 A6 Perekrutan pendidik dan tenaga kependidikan dibicarakan 
dengan komite. Untuk PNS mengajukan permohonan ke 
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri dan Kemenag sedang 
untuk tenaga WB dilakukan seleksi dengan tes dan 
wawancara. 
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7 A7 Pembiayaan operasional sekolah berasal dari BOS. 
Sedang untuk beberapa kegiatan atau program sekolah 
dibantu dari wali murid. 
8 A8 Sarana prasarana SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
cukup memadai. Perawatan juga sudah baik. Dilakukan 
oleh penjaga dan guru serta siswa. 
9 A9 Pembelajaran dikelas memang diusahakan untuk 
PAIKEM. Tetapi masih ada beberapa guru yang kurang 
menerapkannya. Meskipun sudah ada LCD, namun 
pemanfaatannya masih sangat terbatas. 
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Lampiran  4.2.  
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1 A6 Perekrutan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
dibicarakan dengan komite. Untuk PNS mengajukan 
permohonan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri 
dan Kemenag sedang untuk tenaga WB dilakukan seleksi 
dengan tes dan wawancara. 
2 A
9 
Pembelajaran di kelas memang diusahakan untuk 
PAIKEM. Tetapi masih ada beberapa guru yang kurang 
menerapkannya. Meskipun sudah ada LCD, namun 
pemanfaatannya masih sangat terbatas. 
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Lampiran  4.3 
C. Sajian Data 
 
No Kode Data 
1 A1 Semua warga sekolah memiliki peran dalam memajukan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri. Sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing, saling mendukung dan 
bekerjasama dalam memajukan pendidikan di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri  
2 
  
A2 Guru, komite, masyarakat dilibatkan dalam program sekolah. 
Mulai dari perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan sampai pada 
evaluasi dan pelaporan 
3 A3 Pendidik dan Tenaga kependidikan sesuai dengan keahlian 
masing-masing. Mereka juga profesional di bidangnya. Hal 
ini tentunya membuat mereka siap untuk memajukan SD 
Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
4 A4 Kualitas lulusan SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
baik. Terbukti dengan banyaknya prestasi yang diraih siswa-
siswi baik secara akademik maupun non akademik. Nilai 
UASBN juga meningkat. 
5 A5 Kurikulum yang digunakan sesuai standar Nasional. 
Penyusunan kurikulum melibatkan guru, komite dan 
masyarakat. Pengembangan pada muatan lokal. 
6 A6 Pembiayaan operasional sekolah berasal dari BOS. Sedang 
untuk beberapa kegiatan atau program sekolah dibantu dari 
wali murid. 
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7 A9 Sarana prasarana SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri  
sudah memadai. Perawatan juga sudah baik. Dilakukan oleh 
penjaga dan guru serta siswa. 
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Lampiran 4.4. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang terkumpul atau didapat selama penelitian 
berlangsung, maka dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan manajemen 
mutu  di SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri secara umum nilainya 
cukup. Sekolah dalam melaksanakan proses manajemen berbasis sekolah 
melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, 
pengawasan serta evaluasi. Walaupun masih banyak hal yang harus dibenahi 
lagi, terutama kompetensi guru-gurunya, juga belum adanya team work yang 
solid, serta masih banyaknya hambatan yang dialami dalam pelaksanaan 
manajemen mutu untuk meningkatkan prestasi sekolah. Padahal, sekolah 
yang telah melaksanakan manajemen mutu seharusnya kualitas 
pendidikannya lebih baik apabila dibandingkan dengan sekolah yang belum 
melaksanakan manajemen mutu. 
Adapun strategi peningkatan mutu pendidikan SD Negeri 3 Kopen 
Jatipurno Wonogiri dengan meningkatkan kekuatan dan meminimalisasi 
kelemahan, memanfaatkan peluang serta mengatasi tantangan. Hal ini 
dilakukan untuk menghantarkan sekolah menjadi sekolah yang unggul. 
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Lampiran : 5 
DOKUMENTASI  KEGIATAN 
 
 
FOTO 1 : Gedung SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri Tampak dari Depan 
 
 
FOTO 2 : Gedung Perpustakaan  SD Negeri 3 Kopen Jatipurno Wonogiri Tampak   
dari Depan 
 FOTO 3  : Tropy Kejuaran dari Berbagai Kegiatan Lomba Baik Akademis 
maupun Non Akademis 
 
 
Foto  4 :   Peneliti sedang menggali informasi dari Kepala SD di ruang 
kerjanya tentang penyelenggaraan mutu di SD Negeri 3 
Kopen Jatipurno Wonogiri. 
  
Foto 5 : Peneliti sedang menggali informasi dari pembina Pramuka  
SD Negeri  3 Kopen Jatipurno, yaitu Giyatno, S.Pd. di ruang 
kerjanya 
 
Foto  6 :  Peneliti  sedang   menggali  informasi  tentang  pembiayaan 
dengan  Bendahara  SD  Negeri  3  Kopen  Jatipurno,  yaitu 
Partiyem , S.Pd. di ruang kerjanya 
 Foto  7 : Pembiasaan berjabatan tangan dengan salah satu guru untuk 
membentuk karakter  
 
 
FOTO 8 : Penjelasan dari Salah Satu Guru untuk Mengadakan 
Ekstrakurikuler Baca Tulis al-Quran (BTQ)  
  
FOTO 9 : Guru Pembina BTQ Memberi Penjelasan tentang  cara 
Membaca al-Quran yang  Baik dan Benar. 
 
 
FOTO  10 : Suasana Peserta Ekstrakurikuler BTQ  setelah Menerima 
Penjelasan dari Salah Satu Guru Pembina BTQ. 
 FOTO  11 : Barung dari SDN III Kopen Putih Siap Berlatih untuk 
Pesta Siaga Tingkat Kabupaten Wonogiri Tahun 2013. 
 
FOTO  12 : Barung Putih dari SDN Negeri Kopen Siap Berlomba 
Pesta Siaga Tingkat  Kabupaten Wonogiri Tahun 2013. 
 
 FOTO  13 : Barung Merah dari SDN III Kopen Siap Beraksi dalam 
Pentas Seni Pesta Siaga Tahun 2013. 
 
 
FOTO 14 : Salah Satu Sedang Berfoto bersama dengan Siswa-
siswanya dalam Lomba MTQ Tahun 2012. 
  
FOTO 16 : Foto Bersama Siswa-siswi dari SD Negeri III dalam 
Lomba MTQ Kecamatan Jatipurno Tahun 2013. 
 
FOTO 15 : Foto Bersama Dengan Pembina MTQ SD Negeri III 
Kopen Jatipurno Setelah Diumumkan Menjadi Juara. 
 FOTO 17 : Foto Bersama dengan Panitia Lomba MTQ Tahun 2013. 
 
FOTO 18 : Foto Bersama dengan Anak SD Negeri 3 Kopen setelah 
Juara Mengikuti Lomba FASI Kecamatan Jatipurno. 
 FOTO 19 : Foto Bersama dengan Anak SD Negeri 3 Kopen setelah 
Juara Mengikuti Lomba MAPSI  Kecamatan Jatipurno. 
 
 
FOTO 20 : Foto Bersama Panitia  Lomba MAPSI dengan Anak SD 
Negeri 3 Kopen  Kecamatan Jatipurno. 
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